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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 

b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

A. Huruf 

 a  = ا

 b  = ب

 t = ت

 ts = ث

 j = ج

 h = ح

 kh = خ

 d = د

 dz = ذ

 r = ر

 z = ز

 s = س

 sy = ش

 sh = ص

 dl = ض

 th = ط

 zh = ظ

 ‘ = ع
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 q = ق
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 n = ن
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 h = ه

 , = ء

 yang = ي

 

B. Vokal Panjang 

Vokal (a) panjang =  â 
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 C. Vokal Diftong 

 aw =  أوْ 

 ay = أيْ 

 û = أوْ 

 î = اِيْ 
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ABSTRAK 

Ashari Abdul Aziz. 2018. Implementasi Program Praktik Keagamaan Dalam 

Meningkatkan Kecapan Hidup Siswa Jurusan IPS Di MA Darul Huda 

Sumbermanjing Wetan Malang. Skripsi. Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing : Dr.H. Zulfi Mubaroq, M.Ag 

 Pendidikan haruslah fungsional dan jelas manfaatnya bagi peserta didik, 

sehingga tidak sekedar merupakan penumpukan pengetahuan yang tidak 

bermakna. Pendidikan harus diarahkan untuk kehidupan anak didik dan tidak 

berhenti pada penguasaan materi pembelajaran. Pendidikan yang berbasis 

masyarakat luas yang berorientasi pada kecakapan hidup (life skill) menjadi 

sebuah alternatif pembaharuan pendidikan yang prospektif untuk mengantisipasi 

tuntutan masa depan. Dengan titik berat pendidikan pada kecakapan untuk hidup, 

diharapkan pendidikan benar-benar dapat meningkatkan taraf hidup dan martabat 

masyarakat. 

 Tujuan di lakukannya penelitian ini adalah untuk (1) Mengetahui bentuk 

perencanaan program praktik keagamaan dalam meingkatkan kecakapan hidup. 

(2) Mengetahui Implementasi Program Praktik Keagamaan, dan (3) untuk 

mengetahui tingkat keberhasian program praktik keagamaan dalam meningkatkan 

kecakapan hidup di Madrasah Aliyah Darul Huda Sumbermanjing Wetan Malang. 

Untuk mencapai tujuan diatas, penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif dengan jenis penelitian Studi Kasus. Pengumpulan data dilakukan 

dengan tiga cara yaitu Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi. Data yang 

diperoleh dianalisis melalui tiga kegiatan pengolahan data, yaitu : reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan, Serta menggunakan teknik triangulasi 

dalam penecekan keabsahan data. 

Hasil penelitian yang dapat peneliti paparkan yaitu (1) Perencanaan 

program praktik keagamaan di lakukan dengan menyeleksi siswa siswi yang akan 

mengikuti program dan memberikan surat pemberitahuan pelaksanaan program 

kepada warga masyarakat. (2) Pelaksanaan program praktik keagamaan di 

lakukan dengan memimpin majelis pengajian tahlil bagi siswa putera, bilal sholat 

jumat, dan juga memimpin majelis pengajian tahlil bagi siswa puteri. Dalam 

peningkatan kecakapan hidup di lakukan dengan beberapa tahapan yaitu 

peningkatan kecakapan individu, peningkatan kecakapan sosial, peningatan 

kecakapan akademik dan vokasional. (3) Tingkat ketercapaian program praktik 

keagamaan siswa mempunyai kecakapan individu yaitu kesadaran spritual dalam 

ketaatan beribadah, kesadaran potensi diri siswa lebih percaya diri mengetahui 

kekurangan dan kelebihan, bertindak tepat. Selain itu siswa juga memiliki 

kecakapan sosial yaitu kecakapan komunikasi dan kerjasama yang berkembang 

dengan baik. Kecakapan akademik dan Vokasional siswa juga telah mengalami 

peningkatan. Masyarakat juga menyambut dengan baik terkait kegiatan program 

praktik keagamaan yang berlangsung di tengah-tengah masyarakat. 

 

Kata Kunci : Program Praktik Keagaman, Kecakapan Hidup. 
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ABSTRACT 

Aziz A, Abdul. 2018. The Implementation of Religious Practice Program in 

Improving the Life Skill of Social Science Students in MA Darul Huda 

Sumbermanjing Wetan Malang. Thesis. Social Science Education Department, 

Faculty of Tarbiya and Teaching Science, Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Advisor: Dr.H. Zulfi Mubaroq, M.Ag 

 

 Education should be functional and beneficial for students, in spite of 

becoming useless knowledge accumulation. It must be lead for the sake of 

students‟ life and not only for learning material mastery. Public based education 

which is oriented on life skill becomes a prospective alternative for education 

reformation to anticipate future challenge. With the emphasis on life skill, it is 

expected that the education is able to improve the life quality and dignity of the 

society. 

 The research aims to (1) find out the planning of religious practice 

program in improving life skill. (2) find out the implementation of religious 

practice program, and (3) find out the success level of the religious practice 

program in improving life skill. 

To achieve the aims, the researcher employs a qualitative method and case 

study research. The data collection includes interview, observation and 

documentation. The collected data are analyzed using three data processing steps 

namely data reduction, data presentation and conclusion drawing. The researcher 

also employs triangulation technique to check the data validity. 

The result of the study shows that (1) The planning of the religious 

practice program is done by selecting the participating students and by giving the 

announcement of the program to the society, (2) The implementation of religious 

practice program consists of three activities namely leading tahlil for male 

students, becoming bilal for jumah prayer and leading tahlil for female students. 

To improve their life skill, it is important to do it in several steps such as 

improving individual skill, improving social skill, improving academic and 

vocational skill. The success level of the program can be seen from the fact that 

the students have the individual skill such as spiritual awareness to pray 

consistently and potential awareness which makes student to be more confident 

dealing with their weakness and strength and be responsive. In addition, they 

improve their social skill such as skill to communicate and work together. They 

also improve their academic and vocational skill corporate skill.  Furthermore, the 

society shows a good appreciation on the program.  

Keywords: Religious Practice Program, Life Skill. 
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 مستخلص البحث

مهارات الحياة لدى الطلبة في تخصص العلوم  تحسين في الدينية الممارسة برنامج تنفيذ. عبد ،أ عزيز
 العلوم تعليم قسم. البحث الجامعي. مالانج بمدرسة دار الهدى الثانوية سومبر مانجينج ويتان الاجتماعية
الحاج  .د: المشرف. مالانج الحكومية الإسلاميةإبراىيم  مالك مولانا امعةبج التعليمو  التربيةعلوم  كلية الاجتماعية،

 مبارك، الماجستنً. زلفي

 
 الحياة ومهارات الدينية مارسةالم برنامج :الرئيسية الكلمات

 

. معنى دون لمعرفةا تراكم مجرد حيث لايكون لذا ،ه للطلبةائدوواضح فوا وظيفيًا التعليم يكون أن يجب
 القائم التعليم يصبح. فحسب التعليمية المواد إتقان على يتوقف ولا ةبالطل حياة إلى التعليم توجيو يتم أن يجبو 

 ويأمل من .المستقبلية المتطلباتواجهة لم مستقبليًا تربويً  إصلاحًا الحياة اتمهار ويستند إلى  واسعالمجتمع ال على
 .المجتمع كرامةتحسنٌ مستوى الحياة و ياة لحفي ا اللازمة المهارات نع التعليم على التركيز

. الحياة اتمهار  تحسنٌ في الدينية الممارسة برنامج تخطيط شكل معرفة( 1) ىو البحث ىذا منالهدف 
 اتمهار  تحسنٌ في الدينية الممارسة برنامج نجاح مدى معرفة( 3)و ، الدينية الممارسة برنامج تنفيذ معرفة( 2)

 .ةالحيا

 جمع تم. و الةالح دراسة الباحث منهج البحث الكيفي بنوع استخدم أعلاه، المذكورة الأىداف لتحقيقو 
وأمّا تحليل البيانات فهو يتكون من ثلاثة مراحل؛ تحديد  .الوثائقو  لاحةة،والم قابلة،من خلال الم البيانات

 البيانات، عرضها والاستنتاج منها ثم استخدم الباحث طريقة التثليث في التحقق من صحة البيانات.

بعقد الاختبار على الطلبة  الدينية الممارسة برنامجبدأ تخطيط  (1 أنوأظهرت نتائج ىذا البحث 
 الممارسة برنامج( تنفيذ 2نامج وتوزيع خطا  الإفادة عن تنفيذ البنامج على المجتمع. الراغبنٌ بمشاركة ىذا الب 

يؤم مجلس قراءة التهليل و  الجمعة، صلاةيقوم ببلال  ،؛ يؤم مجلس قراءة التهليل للرجالأنشطة بثلاثة يتم الدينية
 المهاراتترقية و  الفردية، لمهاراتا؛ منها ترقية راحلة فيكون على عدة المالحيا اتمهار  تحسنٌوأمّا  .للنساء

يتصور من المهارات  الدينيةالممارسة  مجنابر ( كان مدى نجاح 3و  .والمهنيةوترقية المهارات الأكاديمية  الاجتماعية،
الفردية وىي الوعي الديني في مراعاة العبادة، والوعي الذاتي فيما يتضح في التقة الذاتية في معرفة أوجو القصور 
والمراي الموجودة داخل أنفسهم والأداء المناسب، بالإضافة إلى الوعي الاجتماعي مما يتضح في مهارة التواصل 

 مجنابر  المجتمع رحبوكما تحسنت المهارات الأكاديمية والمهنية لدى الطلبة. و والتعاون التي تنمو بشكل جيد. 
 .المجتمع وسطالذي دار في  الدينية الممارسة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya pendidikan secara umum memiliki tugas suci dan mulia, 

yaitu memberdayakan umat manusia sehingga mampu mengaktualisasikan dirinya 

secara penuh dalam kehidupan di dunia maupun di akhirat. Pendidikan memegang 

tugas mentransformasikan individu-individu menjadi manusia sejati, yakni 

manusia sempurna yang mampu menggali kecerdasan-kecerdasan untuk 

membantu menyelesaikan masalah-masalah hidupnya. Kecerdasan-kecerdasan 

disini mengasumsikan berbagai jenis kecerdasan yang di perlukan manusia 

sebagai makhluk yang berjiwa yang berbeda dengan makhluk lainnya. Banyak 

ahli yang mengatakan bahwa manusia itu adalah makhluk yang berpotensi untuk 

menjadi rasoinal, sosial, dan spiritual.
2
 

Pendidikan merupakan proses pembalajaran yang wajib di lakukan oleh 

semua anak di Indonesia. Pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) dalam pasal 1 ayat 1 di 

sebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

                                                           
2
 Abdul Latif, Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarakatan, (Bandung: Revika Aditama, 

2009), Hlm 3-4 
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keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, mengembangkan segala 

potensi yang dimiliki peserta didik melalui proses pembelajaran.
3
 

Dari Pengertian pendidikan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

adalah usaha  secara sadar yang dilakukan seseorang dengan sengaja untuk 

menyiapkan peserta didik menuju kedewasaan, berkecakapan tinggi, 

berkepribadian atau berakhlak mulia dan kecerdasan berfikir mrlalui bimbingan 

dan latihan.
4
 

Pendidikan merupakan bagian integral dalam kehidupan bangsa dan 

negara. Salah satu faktor yang harus di lakukan untuk meningkatkan kualitas 

hidup bangsa adalah dengan meningkatkan kualitas pendidikan. Hal tersebut 

menunjukakan bahwa kualitas pendidikan sangat menentukan kualitas kehidupan 

bangsa dan negara . peningkatkan mutu pendidikan merupakan komitmen untuk 

meningkatkan mutu sumber daya manusia.
5
 

Pendidikan dapat diperoleh baik secara formal maupun non formal. 

Pendidikan secara formal diperoleh dengan mengikuti program-program yang 

telah direncanakan tersetruktur oleh suatu institusi, departemen atau kementrian 

suatu negara Sedangakan pendidikan non formal adalah pengetahuan yang di 

peroleh dari kehidupan sehari-hari dari berbagai pengalaman baik yang di alami 

atau dipelajari dari orang lain. Pendidikan non formal dalam pasal 26 UU 

                                                           
3
 Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tenteng SISDIKNAS, (Bandung : 

Citra Umbara, 2009), hlm 3 
4
 Abdul Rahman S, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Manusia, (Jakarta:Raja 

Grafindo Persada,2005), hlm. 3 
5
 Departemen Agama RI, Pedoman Integrasi Life Skill dalam Pembelajaran  Madrasah 

Aliyah, (Jakarata: Departemen Agama RI Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2005), 

hlm 1 
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SISDIKNAS No.20 Tahun 2003 diselenggarakan bagi warga masyarakat yang 

memerlukan layanan pendidikan  yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, 

dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan 

sepanjang hayat. Pendidikan non formal berfungsi untuk mengembangkan potensi 

peserta didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan ketrampilan 

fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional. Pendidikan 

non formal meliputi pendidikan kecakapan hidup (life skill), pendidikan anak usia 

dini, Pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan 

keaksaraan, pendidikan ketrampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan 

serta pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta 

didik.
6
 

Pendidikan harus di sadari sebagai sebuah proses. Apa arti pendidikan jika 

hanya mengantarkan pesertanya memperoleh selembar selembar ijazah tanpa 

meningatkan kapasitas dan kualitas diri? Namun fakta kini berbicara lain. 

Kecenderungan orang untuk mencari cara yang mudah dengan bertumpu pada 

hasil semakin mewabah.
7
 

Kini muncul gejala lulusan SMP/MTs dan SMA/MA banyak yang menjadi 

pengangguran di pedesaan, karena sulitnya mendapat pekerjaan. Studi Blazely 

dkk. (1997) melaporkan bahwa pembelajaran di sekolah cenderung teoritik dan 

tidak terkait dengan lingkungan anak berada. Akibatnya peserta didik tidak 

mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah guna memecahkan masalah 

                                                           
6
 Sudjana, Pendidikan Non Formal, (Bandung:Falah Production,2004) Hlm 354 

7
 Ngainun Naim, Rekonstruksi Pendidikan Nasional,(Yogyakarta: Teras,2010), Hlm,96 
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kehidupan yang dihadapai dalam kehidupan sehari-hari.Pendidikan seakan 

mencabut peserta didik dari lingkungan sehingga menjadi asing di Masyarakat.
8
 

Agar pendidikan di Indonesia mengalami perubahan yang lebih baik perlu 

diupayakan langkah-langkah penyempurnaan mendasar, konsisten, dan sistematis. 

Paradigma pendidikan yang kita bangun adalah pendidikan yang dapat 

mengembangkan potensi anak didik agar berani menghadapi tantangan hidup 

sekaligus tantangan global, tanpa rasa tertekan, pendidikan kita harus mampu 

mendorong anak memiliki pengetahuan , ketrampilan, memiliki percaya diri dan 

mampu cepat beradaptasi  dengan lingkungan. Pendidikan yang ingin kita 

wujudkan kedepan adalah pendidikan yang dapat mengarahkan dan membekali 

kehidupan anak didik dan tidak berhenti pada penguasaan materi secara tertulis. 

Oleh karena itu sekolah sebagai penyelenggara pendidikan harus dapat mengubah 

pendidikan yang berorientasi pada kecakapan hidup (life skill).
9
 

Pendidikan life skill bisa di jadikan sebagai upaya mencapai tujuan 

pendidikan nasional. Karena secara normatif, pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Sedangkapan tujuan 

pendidikan nasional Indonesia adalah untuk mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

                                                           
8
 Departemen Agama RI, Pedoman Integrasi Life Skill dalam Pembelajaran  Madrasah 

Aliyah, (Jakarata: Departemen Agama RI Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2005), 

hlm 2 
9
 Ibid, hlm 3 
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Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
10

 

Dari uraian diatas, jelas sangat di perlukan pola pendidikan yang dengan 

sengaja dirancang untuk membekali peserta didik dengan kecakapan hidup, yang 

secara integratif memadukan kecakapan generik dan spesifik guna memecahkan 

dan mengatasi problem kehidupan. Pendidikan haruslah fungsional dan jelas 

manfaatnya bagi peserta didik, sehingga tidak sekedar merupakan penumpukan 

pengetahuan yang tidak bermakna. Pendidikan harus diarahkan untuk kehidupan 

anak didik dan tidak berhenti pada penguasaan materi pembelajaran. 

Oleh karena itu pendidikan yang berbasis masyarakat luas yang 

berorientasi pada kecakapan hidup (life skill) menjadi sebuah alternatif 

pembaharuan pendidikan yang prospektif untuk mengantisipasi tuntutan masa 

depan. Dengan titik berat pendidikan pada kecakapan untuk hidup, diharapkan 

pendidikan benar-benar dapat meningkatkan taraf hidup dan martabat 

masyarakat.
11

 

Oleh karena itu MA Darul Huda Sumbermanjing Wetan Malang 

memberikan ketrampilan life skill pada peserta didik melalui program praktek 

keagamaan yang terjun langsung di tengah-tengah masyarakat. Program praktek 

keagaman ini di selenggarakan setiap hari jumat dengan melakukan kegiatan-

kegiatan islami antara lain Khotmil Quran, Dzibaan, Sholawatan, Bilal Sholat 

                                                           
10

 Jamal Ma‟mur Asmani, Sekolah Life Skill Lulus Siap Kerja, (Jogjakarta: Diva Press, 

2009), hlm. 32 
11

 Op.cit Departemen Agama, hlm 3-4 
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Jumat dan lain-lain. Pelaksanaan program praktek keagamaan di laksanakan di 

masjid-masjid desa sekitar kecamatan Sumbermanjing Wetan. Program ini di 

harapkan dapat memberikan pelatiahan peserta didik setelah lulus dari sekolah 

dan terjun dalam lingkungan masyarakat. 

Untuk mengetahui lebih jauh perlu dilaksanakan penelitian terkait dengan 

implementasi dan manfaat yang di peroleh dari pendidikan kecakapan hidup (life 

skill) melalui program praktek keagamaan. Sehingga hasil dari penelitian dapat 

memberikan gambaran manfaat yang telah di capai dari pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan kecakapan hidup di MA Darul Huda Sumbermanjing Wetan Malang. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasar latar belakang  yang telah dipaparkan, penelitian ini diarahkan  

untuk fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk perencanaan program praktik keagamaan dalam 

meingkatkan kecakapan hidup (life skill) di MA Darul Huda 

Sumbermanjing Wetan, Malang? 

2. Bagaimana  implementasi program praktik keagamaan dalam meningkatkan 

kecakapan hidup (life skill) di MA Darul Huda Sumbermanjing Wetan, 

Malang? 

3. Bagaimana tingkat ketercapaian program praktik keagamaan dalam 

meningkatkan kecakapan hidup (life skill) di MA Darul  Huda 

Sumbermanjing Wetan, Malang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan fokus penelitian, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui bentuk perencanaan program praktik keagamaan dalam 

meingkatkan kecakapan hidup (life skill) di MA Darul Huda 

Sumbermanjing Wetan, Malang. 

2. Mengetahui implementasi Program praktik keagamaan dalam meningkatkan 

Kecakapan Hidup (life skill) di MA Darul Huda Sumbermanjing Wetan, 

Malang. 

3. Mengetahui tingkat ketercapaian program praktik keagamaan dalam 

meningkatkan kecakapan hidup (life skill) di MA Darul Huda 

Sumbermanjing Wetan, Malang. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara akademis maupun 

praktis: 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya penelitian dibidang 

pendidikan, dan sebagai pertimbangan untuk meningkatkan kualitas 

dan kuantitas pendidikan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah tentang 

pendidikan life skill pada tingkat Madrasah Aliyah khususnya bagi 

peneliti dan bagi pembaca pada umumnya 
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c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran 

tentang peran Madrasah dalam membekali siswa life skill melalui 

program keagaamaan, bagi peraktisi dan pemerhati pendidikan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti 

Sebagai wahana melatih daya nalar untuk mengkaji metodelogi 

pembelajaran yang efeknya berpengaruh terhadap mutu 

pendidikan, dan sebagai bukti implamentasi imu yang di terima 

penulis di bangku kuliah dan diharapkan dengan adanya penelitian 

ini dapat menjadi inspirasi bagi calon peneliti selanjutnya. 

b. Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan mutu dari 

pendidikan yang telah di berikan kepada peserta didik. Penelitian 

ini juga dapat di manfaatkan sebagai bahan evaluasi dari kegiatan 

program praktek keagamaan. 

c. Kepala Sekolah/Guru 

Sebagai informasi tentang implementasi program praktek 

keagamaan yang nantinya diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan kecakapan hidup (life skill) bagi siswa. 
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E. Originalitas Penelitian 

Untuk memperkaya referensi pada penelitian ini, maka dilakukan tinjauan 

pustaka terlebih dahulu pada penelitian sebelumnya yang memiliki kemiripan 

tema dengan penelitian ini. Selain itu, dengan meninjau penelitian terdahulu, 

maka dapat dibandingkan dan juga dinyatakan bahwa penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian yang sudah ada tidak terjadi pengulangan dalam 

penulisan. 

Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 

1. Muhammad As‟ad, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, yang berjudul “Upaya 

Pondok Pesantren Dalam Meningkatkan Keterampilan Hidup Santri (Study 

Kasus di Pesantren Manba‟ul Ulum Sidomulyo-Batu). Hasil Penelitian ini 

adalah sudah sesuai dengan harapan dengan kegiatan yang tedilakukan di 

pondok pesantren dengan kegiatan keterampilan hidup berupa kegiatan Batsul 

Masail, budidaya tanaman hias, perdagangan, dan perikanan. Kegiatan 

keterampilan hidup ini pada dasarnya bertujuan untuk memberdayakan 

potensi santri sekaligus membekali santri pada saat sudah kembali ke 

masyarakat. Adapun persamaan dari penelitian ini yaitu menggunakan 

metode penelitian kualitatif, sedangkan perbedaannya terletak pada subjeknya 

yaitu santri. 

2. Fita Fauziah, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, yang berjudul “Penerapan 
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Manajemen Berbasis Sekolah Dalam Upaya Mengembangkan Life Skill 

Peserta didik “(Studi Sempel di SMP N 1 Grogol Kabupaten Kediri). Hasil 

Penelitan ini adalah penerapan manajemen berbasis sekolah sangat 

mendukung efektivitas upaya mengembangkan life skill peserta didik. 

Persamaan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, berbedaannya 

penelitian ini lebih terfokus pada manajemen berbasis sekolah. 

3. Fathul Lilik, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, berjudul “Implementasi 

Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill) Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) Di SMP Islam Al-Ma‟arif 01 Singosari Malang” dengan 

hasil penelitian aspek kecakapan hidup dikembangkan dan diintegrasikan 

dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan, sehingga berpengaruh dengan 

metode pembelajaran yang digunakan, faktor pendukung: adanya mata 

pelajaran sub PAI yang diajarkan tersendiri dalam mata pelajaran, adamya 

program ubudiyah, adanya pembinaan dan pelaksanaan sholat Dzuhur dan 

Sholat Dluha berjamaah, pembinaan qira’ati, sarana dan prasarana serta 

lingkungan sekitar. Persamaan dari penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. 

4. Lailatul Faizah, Jurusan pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, yang berjudul 

“Pendidikan Ketrampilan Sebagai Upaya Peningkatan Life Skill Santri Di 

Pondok Pesantren An-Nur III Murah Banyu Bululawang Malang”. 

Pelaksanaan pendidikan ketrampilan di pondok pesantren  An-Nur III “Murah 
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Banyu” antara lain : Ketrampilan Menjahit, Ketrampilan Jurnalistik, 

Ketrampilan Komputer, Ketrampilan Kaligrafi, Ketrampilan Pembangunan, 

Ketrampilan Pertanian, yang di berikan pembina kepada para santri. 

Persamaan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. 

5. Agustina Sulistyawati, Jurusan Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, 

Universitas Negeri Yogyakarta, yang berjudul “Pelaksanaan Program 

Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill) pada Program Keahlian Pemasaran 

SMK Negeri I Yogyakarta, Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan hasil penelitian sebagian besar guru (54,5%) 

memiliki pengetahuan tentang life skill dalam kategori cukup. Sisanya 

(45,5%) berada pada kategori tinggi. sebagian besar siswa (58,3%) 

mempunyai kemampuan pada kategori sangat tinggi dalam melaksanakan 

program life skill pada aspek general life skill (GLS). Sisanya (38,3%)berada 

pada kategori tinggi dan (3,3%) pada kategori cukup. 

6. Suranto, Jurusan Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul “ Konsep Kecakapan Hidup  

(Life Skill) Dan Implikasinya Dalam Pendidikan Islam”, Hasil penelitian 

bahwa konsep life skill ini merujuk pada tiga kategori pemikiran, yaitu model 

pemikiran pragmatis, model pemikiran realistik empirik, model pemikiran 

idealis normatif, yang pada prinsipnya antara satu sama lainnya saling 

melengkapi, penelitian ini menggunakan metode penelitian literatur dengan 

mengambil pemikiran tentang life skill. 
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7. Aris Wanto, Jurusan Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama 

Islam Negeri Walisongo Semarang, “ Model Pendidikan Kecakapan Hidup 

(Life Skill) Bagi Remaja Panti Asuhan Al-Hikmah Wonosari Ngaliyan 

Semarang”, hasilnya pada bagian pada aspek personal skill meliputi berbagai 

macam kegiatan keagamaan, pada aspek thinking skill melalui problem 

solving sederhana, pada aspek sosial skill meliputi sistem kekeluargaan dan 

bimbingan belajar, pada aspek vokasional skill melalui bimbingan 

keterampilan baik di luar panti asuhan maupun melalui usaha ekonomi 

produktif. Persamaan penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif 

sedangkan perbedaannya yaitu lebih terfokus pada model-model pendidikan 

kecakapan hidup (Life Skill) yang telah di jalankan di Panti Asuhan Al-

Hikmah. 

8. Athfin Rizqi Syafiq, Jurusan Filsafat dan Sosiologi Pendidikan, Program 

Studi Kebijakan Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Yogyakarta, “Implementasi Kebijakan Pendidikan Kecakapan Hidup (Life 

Skill) Di SMK Negeri 1 Trucuk Klaten, dengan hasil penelitian usaha yang 

dilakukan sekolah dalam upaya penerapan kecakapan hidup di SMK Negeri 1 

Trucuk adalah dengan menyesuaikan kurikulum yang digunakan dengan 

pendidikan kecakapan hidup. Penyesuaiaan yang dilakukan adalah dengan 

menerapkan life skill education. Dukungan yang diberikan sekolah bersifat 

pengembangan dari kurikulum yang ada, persamaan penelitian ini terletak 

pada metode dengan menggunakan kualitatif, sedangkan perbedaannya 

terletak pada penerapan pendidikan kecakapan hidup di SMK. 



13 
 

 
 

No Nama Peneliti, 

Judul, Bentuk, 

Penerbit dan Tahun 

Terbit 

 

Persamaan 

 

Perbedan 

Orisinalitas 

Penelitian 

1 Muhammad As‟ad, 

Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, 

Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan 

Keguruan, UIN 

Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

yang berjudul 

“Upaya Pondok 

Pesantren Dalam 

Meningkatkan 

Keterampilan Hidup 

Santri (Study Kasus 

di Pesantren 

Manba‟ul Ulum 

Sidomulyo-Batu) 

Skripsi 2008. 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif, 

meneliti 

tentang 

berbagai 

upaya yang di 

lakukan 

lembaga 

pendidikan 

dalam 

meningkatkan 

life skill siswa 

atau santri 

Perbedaannya 

terletak pada 

subjeknya 

yaitu santri. 

Dan juga 

tempat 

penelitian di 

lingkungan 

pondok 

pesantren 

 

Hasil Penelitian 

ini adalah sudah 

sesuai dengan 

harapan dengan 

kegiatan yang 

tedilakukan di 

pondok pesantren 

dengan kegiatan 

keterampilan 

hidup berupa 

kegiatan Batsul 

Masail, budidaya 

tanaman hias, 

perdagangan, dan 

perikanan 

2 Fita Fauziah, 

Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, 

Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan 

Keguruan, UIN 

Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 

yang berjudul 

“Penerapan 

Manajemen Berbasis 

Sekolah Dalam 

Upaya 

Mengembangkan 

Life Skill Peserta 

didik “(Studi Sempel 

di SMP N 1 Grogol 

Kabupaten Kediri). 

Skripsi 2008. 

Meneliti 

Pengembanga

n potensi 

peserta didik 

melalui Life 

Skill siswa 

Penelitian ini 

lebih terfokus 

pada 

menejemen 

berbasis 

sekolah (MBS) 

Hasil Penelitan 

ini adalah 

penerapan 

manajemen 

berbasis sekolah 

sangat 

mendukung 

efektivitas upaya 

mengembangkan 

life skill peserta 

didik. 

3 Fathul Lilik, Jurusan 

Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan 

Keguruan, UIN 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif  

Pengimplemen

asian 

pendidikan 

kecakapan 

hidup di dalam 

hasil penelitian 

aspek kecakapan 

hidup 

dikembangkan 

dan 
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Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 

berjudul 

“Implementasi 

Pendidikan 

Kecakapan Hidup 

(Life Skill) Dalam 

Pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam (PAI) Di SMP 

Islam Al-Ma‟arif 01 

Singosari Malang” 

Skripsi 2008 

pembelajaran 

pendidikan 

agama islam 

diintegrasikan 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

yang dilakukan, 

sehingga 

berpengaruh 

dengan metode 

pembelajaran 

yang digunakan 

4 Lailatul Faizah, 

Jurusan pendidikan 

Agama Islam, 

Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan 

Keguruan, UIN 

Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 

yang berjudul 

“Pendidikan 

Ketrampilan Sebagai 

Upaya Peningkatan 

Life Skill Santri Di 

Pondok Pesantren 

An-Nur III Murah 

Banyu Bululawang 

Malang”. Skripsi 

2008. 

Penelitian 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif  

Lebih kepada 

pendidikan 

keterampilan 

untuk 

meningkatkan 

Kecakapan 

hidup. 

Penelitian pada 

santri di 

pondok 

pesantren 

 

Pelaksanaan 

pendidikan 

ketrampilan di 

pondok pesantren  

An-Nur III 

“Murah Banyu” 

antara lain : 

Ketrampilan 

Menjahit, 

Ketrampilan 

Jurnalistik, 

Ketrampilan 

Komputer, 

Ketrampilan 

Kaligrafi, 

Ketrampilan 

Pembangunan, 

Ketrampilan 

Pertanian, yang 

di berikan 

pembina kepada 

para santri. 

 

5 Agustina 

Sulistyawati, 

Jurusan Pendidikan 

Ekonomi, Fakultas 

Ekonomi, 

Universitas Negeri 

Yogyakarta, yang 

berjudul 

“Pelaksanaan 

Program Pendidikan 

Penelitian 

terfokus pada 

program 

sekolah dalam 

meningkatkan 

kecakapan 

hidup siswa 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

penelitian 

deskriptif 

kuantitatif  

dengan 

partisipan guru 

dan siswa 

hasil penelitian 

sebagian besar 

guru (54,5%) 

memiliki 

pengetahuan 

tentang life skill 

dalam kategori 

cukup. Sisanya 

(45,5%) berada 

pada kategori 
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Kecakapan Hidup 

(Life Skill) pada 

Program Keahlian 

Pemasaran SMK 

Negeri I 

Yogyakarta. Skripsi 

2012 

tinggi. sebagian 

besar siswa 

(58,3%) 

mempunyai 

kemampuan pada 

kategori sangat 

tinggi dalam 

melaksanakan 

program life skill 

pada aspek 

general life skill 

(GLS). 

6 Suranto, Jurusan 

Pendidikan Islam, 

Fakultas Tarbiyah, 

Universitas Islam 

Negeri Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta, dengan 

judul “ Konsep 

Kecakapan Hidup  

(Life Skill) Dan 

Implikasinya Dalam 

Pendidikan Islam. 

Skripsi 2009 

Meneliti 

tentang 

kecakapan 

hidup dalam 

pendidikan 

berbasis islam 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

penelitian 

literatur 

dengan 

mengambil 

pemikiran 

tentang life 

skill 

Hasil penelitian 

bahwa konsep life 

skill ini merujuk 

pada tiga kategori 

pemikiran, yaitu 

model pemikiran 

pragmatis, model 

pemikiran 

realistik empirik, 

model pemikiran 

idealis normatif, 

7 Aris Wanto, Jurusan 

Pendidikan Islam, 

Fakultas Tarbiyah, 

Institut Agama Islam 

Negeri Walisongo 

Semarang, “ Model 

Pendidikan 

Kecakapan Hidup 

(Life Skill) Bagi 

Remaja Panti 

Asuhan Al-Hikmah 

Wonosari Ngaliyan 

Semarang” Skripsi 

2011 

Menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif, 

meneliti 

tentang 

kegiatan 

keagamaan 

Lebih 

menekankan 

pada model-

model life skill  

hasilnya pada 

bagian pada 

aspek personal 

skill meliputi 

berbagai macam 

kegiatan 

keagamaan, pada 

aspek thinking 

skill melalui 

problem solving 

sederhana 

8 Athfin Rizqi Syafiq, 

Jurusan Filsafat dan 

Sosiologi 

Pendidikan, Program 

Studi Kebijakan 

Pendidikan, Fakultas 

Ilmu Pendidikan, 

persamaan 

penelitian ini 

terletak pada 

metode 

dengan 

menggunakan 

kualitatif 

Lebih kepada 

kebijan 

sekolah dalam 

melaksanakan 

pendidikan 

kecakapan 

hidup 

Penyesuaiaan 

yang dilakukan 

adalah dengan 

menerapkan life 

skill education. 

Dukungan yang 

diberikan sekolah 
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Universitas Negeri 

Yogyakarta, 

“Implementasi 

Kebijakan 

Pendidikan 

Kecakapan Hidup 

(Life Skill) Di SMK 

Negeri 1 Trucuk 

Klaten. Jurnal 

Kebijakan 

Pendidikan Edisi 5 

Vol. V Tahun 2016 

bersifat 

pengembangan 

dari kurikulum 

yang ada, 

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian 

 

F. Definisi Istilah 

1. Implementasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Implementasi 

adalah pelaksanaan, atau penerapan. Implementasi suatu proses atau ide, 

kebijakan atau inofasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan 

dampak, baik berupa pengetahuan, ketrampilan maupun sikap.
12

 

2. Program 

Istilah program sering dipahami sebagai sebuah rencana atau 

rancangan kegiatan. Secara umum program diartikan sebagai kesatuan 

kegiatan yang merupakan realisasi atau implementasi dari suatu 

kebijakan, berlangsung dalam proses berkesinambungan, terjadi dalam 

suatu organisasi.
13

 

 

                                                           
12

  Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (edisi ketiga), 

(Jakarta : Balai Pustaka, 2005) hlm. 427 
13

 Mada Sutapa, Evaluasi Program Sekolah,(Yogyakarta : Departemen Pendidikan 

Nasional Universitas Negeri Yogyakarta,2009) Hlm.3 



17 
 

 
 

3. Praktik 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Praktek/Praktik adalah 

Pelaksanaan secara nyata apa yang di sebut di teori.
14

 

4. Keagamaan  

Yang berhubungan dengan agama. (agama Islam).
15

 

5. Kecakapan Hidup (life skill) 

Kecakapn hidup merupakan orientasi pendidikan yang 

mensinergikan mata pelajaran menjadi kecakapan hidup yang diperlukan 

seseorang, dimanapun ia berada,bekerja atau tidak  bekerja, apapun 

profesinya. 

Kecakapan hidup adalah kemampuan dan keberanian untuk 

menghadapi problema kehidupan, kemudian secara proaktif dan aktif 

mencari dan menemukan solusi untuk mengatasinya.
16

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika adalah tata urutan yang beraturan dan berkesesuaian. Sistematika 

ini memuat kerangka pemikiran yang akan digunakan dalam pelaporan hasil 

penelitian yang dilakukan. Adapun bentuk sistematis dari laporan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

BAB   I :Bab ini berisi tentang penjelasan secara umum tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, originalitas penelitian, definisi istilah, dan 

sistematika pemba hasan.  

                                                           
14

 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa, op.cit.,hlm. 892 
15

 Ibid. Hlm 12 
16

 Departemen Agama RI, op.cit., hlm 5 
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BAB  II :Bab ini berisi tentang penjelasan secara teoritis mengenai 

Implementasi Program Praktek Keagamaan dalam 

meningkatkan kecakapan hidup (life skill). 

BAB   III :Pada bab ini dikemukakan metode penelitian yang membahas 

tentang pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, 

lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, analisis data, dan prosedur penelitian yang digunakan oleh 

peneliti. 

BAB     IV  :Bab ini berisi paparan data tentang Madrasah Aliyah Darul Huda 

Sumbermanjing Wetan Malang serta hasil penelitian yang 

berkaitan dengan masalah penelitian. 

BAB  V :Bab ini membahas jawaban dari masalah penelitian, yaitu 

Implemantasi Program Praktek Keagamaan dalam 

Meningkatkan Kecakapan Hidup (Life Skill) di MA Darul Huda 

Malang, Ketercapaian Program Praktek Keagamaan dan tingkat 

keberhasilan Implementasi Program Praktek Keagamaan dalam 

Meningkatkan Kecakapan Hidup (Life Skill) di MA Darul Huda 

Sumbermanjing Wetan Malang. 

BAB  VI :Sebagai Bab terakhir, bab ini berisi kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan yang dimaksud adalah kesimpulan atau 

rangkuaman dari semua hasil penelitian, dan ssaran ditujukan 

kepada pihak yang terlibat dalam penelitian untuk lebih 

menekankan kembali program praktek keagamaan pada siswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A.  PRAKTIK KEAGAMAAN 

1.  Pengertian Praktik Keagamaan  

Pengertian praktik keagamaan diambil dari dua kata yaitu praktik dan 

keagamaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata “Praktik” 

diartikan sebagai pelaksanaan secara nyata apa yang disebut diteori-teori.
17

 

Sedangkan Keagamaan diartikan yang berhubungan dengan agama.
18

 Sebenarnya 

kata keagamaan diambil dari kata dasar „agama” yang di awali dengan kata “ke” 

dan di akhiri dengan kata “an” hal ini diartikan sebagai kata sifat, yaitu suatu hal 

yang bersifat dan berhubungan dengan agama.
19

 Adapun arti dari agama itu 

adalah suatu sistem nilai yang diakui dan diyakini kebenarannya, dan merupakan 

jalan kearah keselamatan hidup, sebagai suatu sistem nilai, agama mengandung 

persoalan-persoalan pokok yaitu tata keyakinan, tata peribadatan, dan tata 

aturan.
20

 

Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

praktik keagamaan adalah pelaksanaan secara nyata yang berhubungan dengan 

agama baik itu berupa keyakinan, peribadatan, dan tata aturan. 

                                                           
17

  Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa, op.cit.,hlm. 892  
18

  Ibid, hlm 12 
19

 Ayusta Maulana P,  “Penggunaan Buku Harian Kegiatan Keagamaan Siswa Dalam 

Upaya Monitoring Kegiatan Keagamaan Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Gempol”, 

Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2016, hlm 29. 

 
20

 Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai Pengembangan Moral Keagamaan 

Mahasiswa PTAIN, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011) hlm 29  
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2.  Tujuan Dan Manfaat Praktik Keagamaan 

Pelaksanaan program praktik keagamaan di luar kelas mempunyai tujuan 

dan manfat sebagai berikut : 

a). Meningkatkan pemahaman siswa terhadap agama sehingga mampu 

mengembangkan dirinya sejalan dengan norma-norma agama dan 

mampu mengamalkan dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

budaya. 

b). Meningkatkan pengetahuan siswa sebagai anggota masyarakat 

dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan 

sosial, budaya, dan alam semesta. 

c). Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat siswa agar 

menjadi manusia yang berkretivitas tinggi dan penuh karya. 

d). Melatih sikap disiplin, jujur, percaya dan tanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas. 

e). Menumbuh kembangkan akhlak islam yang mengintegrasikan 

hubungan dengan Allah, Rasul, Manusia, Alam semesta, bahkan 

diri sendiri 

f). Mengembangkan sensitifitas aiawa dalam melihat persoalan-

persoalan keagamaan sehingga menjadi insan yang proaktif 

permasalahan sosial dan dakwah. 

g). Memberikan peluang siswa agar memiliki kemampuan komunikasi 

(human Relation) dengan baik. 
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h). Melatih kemampuan siswa untuk bekerja dengan sebaik-baiknya 

secara mandiri maupun kelompok. 

i). Menumbuh kembangkan kemampuan siswa untuk memecahkan 

masalah-masalah sehari-hari.
21

 

B.   Kecakapan Hidup 

1. Pengertian Kecakapan Hidup (Life Skill) 

Secara harfiah kata “cakap” memiliki beberapa arti. Pertama dapat 

diartikan sebagai pandai atau mahir, kedua sebagai sanggup, dapat atau mampu 

melakukan sesuatu, dan ketiga mempunyai kemampuan dan kepandaian untuk 

mengerjakan sesuatu. Jadi kata kecakapan berarti suatu kepandaian, kemahiran, 

kesanggupan, atau kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk menyelesaikan 

sesuatu. Oleh karena itu kecakapan untuk hidup (life skill) dapat didefinisikan 

sebagai suatu kepandaian, kemahiran, kesanggupan atau kemampuan yang ada 

pada diri seseorang untuk menempuh perjalanan hidup atau untuk menjalani 

kehidupan.
22

 

Kecakapan hidup yaitu kecakapan untuk menjalankan adaptasi dan 

perilaku positif yang memungkinkan individu untuk melakukan reaksi secara 

efektif dalam menghadapi kebutuhan dan tantangan sehari-hari. Adapun definisi 

yang dikemukaakan oleh UNICEF yaitu perubahan perilaku atau pendekatan 

pengembangan perilaku yang diarahkan untuk menjamin keseimbangan antara 

                                                           
21

 Ida Mahmudin, Strategi Pembinaan Kegiatan Keagamaan Di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Sukosewu Gendusari Blitar, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2008, hlm 15 
22

 Suranto, Konsep Kecakapan Hidup (life skill) dan Implikasinya dalam Pendidikan Islam. 

Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009, hlm.15 



22 
 

 
 

pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. Definisi ini didasarkan pada penelitian yang 

menyarankan perlunya perubahan perilaku beresiko yang menyangkut ketidak 

mampuan menunjukkan kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 

seharusnya.
23

  

Brolin (1989) menjelaskan bahwa life skill continuum a continuum of 

knowledge and aptitude that are necessary for a person to funtion effectively and 

to avoild interupptions of employment experiance. Kecakapan hidup merupakan 

sebuah rangkaian tentang kesatuan tentang sebuah pengetahuan dan itu 

merupakan kebutuhan seseorang untuk tujuan yang efektif dalam memecahkan 

masalah dari sebuah pengalaman. Dengan demikian life skill dapat dinyatakan 

sebagai kecakapan untuk hidup.
24

  

Sementara Barnie dan Scally mengemukakan bahwa kecakapan hidup 

merupakan pengembangan diri untuk bertahan hidup, tumbuh dan berkembang, 

memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dan berhubungan baik secara 

individu, kelompok maupun melalui sistem dalam menghadapi situasi tertentu. 

Malik Fajar mengatakan, life skill adalah kecakapan yang dibutuhkan untuk 

bekerja selain kecakapan dalam bidang akademik. Sementara itu team Broad Base 

Education Depdiknas mendefinisikan kecakapan hidup (life skill) sebagai 

kecakapan yang dimiliki oleh seseorang agar berani dan mau menghadapi segala 

permasalahan kehidupan dengan aktif dan proaktif sehingga dapat 

menyelesaikannya. Sedangkan Slamet PH mendefinisikan life skill sebagai 

kemampuan, kesanggupan, dan keterampilan yang diperlukan oleh seseorang 

                                                           
23

 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, (Bandung: 

Imperial Bhakti Utama, 2007) hlm,355 
24

 Ibid. hlm 20 
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untuk menjalankan kehidupan dengan nikmat dan bahagia. Kecakapan tersebut 

mencakup segala aspek sikap dan perilaku manusia sebagai bekal untuk 

menjalankan kehidupannya.
25

 

Dalam UU No 20 tahun 2003 pasal 26 ayat 3 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menjelaskan bahwa pendidikan  kecakapan hidup (Life Skill Education) 

adalah “pendidikan yang memberikan kecakapan personal, sosial, intelektual dan 

kecakpan vocasional untuk bekerja atau usaha mandiri”.
26

   

Life Skill (Kecakapan hidup) dalam learning strategy dapat dipahami 

sebagai kompetensi hidup yang memuat nilai-nilai holistik dalam meningkatkan 

prestasi belajar. Darmaningtyas memberikan penjabaran mengenai kompetensi 

yang diartikan sebagai kemampuan dasar yang dibutuhkan seseorang dalam 

melakukan sesuatu secara efektif. Dalam terminologi pendidikan, kompetensi 

yang dimaksud adalah performa yang tampak pada kemampuan yang ditunjukkan 

(observable) dan terukur (measurable).
27

 

Kecakapan hidup pada intinya lebih menekankan pada penguasaan 

kecakapan yang memungkinkan seseoarang untuk memperoleh mental yang 

memadai (well being) dan kompetensi bagi kelompok remaja dalam menghadapi 

kelompok kehidupan sehari-hari. Hampir semua profesional yang memiliki kajian 

dalam pengembangan pendidikan kecakapan hidup, setuju bahwa kecakapn hidup 

memiliki kaitan dengan kesehatan dan kegiatan sosial. Dengan demikian 

kecakapan hidup seseorang mampu memanfatkan kemampuan untuk melindungi 

                                                           
25

 Jamal Ma‟mur Asmani,op.cit, hlm 30 
26

 Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tenteng SISDIKNAS.op.cit, hlm 

46 
27

 Muhammad Takdir, Revitalisasi Pendidikan Berbasis Moral, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media,2012)hlm 99  
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diri dari penggunaan minuman keras,kejahatan seksual,mengandung secara diluar 

pernikahan,menghindarkan diri dari HIV/AIDS dan bunuh diri. Pengembangan 

cakuapan dari kecakapan hidup meliputi kebutuhan akan pendidikan, pendidikan 

lingkungan hidup, pendidikan perdamaian, pendidikan untuk pembangunan, 

kehidupan dan untuk memperoleh pendapatan. Singkatnya kecakapan hidup 

memberdayakan pemuda agar mampu melakukan tindakan yang positif dalam 

melindungi diri, meningkatkan kesehatan dan melindungi diri.
28

 

Dari pengertian diatas, dapat diartikan bahwa pendidikan kecakapn hidup 

merupakan kecakapan-kecakapan yang secara praktis dapat membekali siswa 

dalam mengatasi berbagai macam persoalan hidup dan kehidupan. Kecakapan 

menyangkut aspek pengetahuan, sikap yang di dalamnya termasuk fisik dan 

mental, serta kecakapan kejuruan yang berkaitan dengan pengembangan akhlak 

siswa sihingga mampu menghadapi tuntutan dan tantangan hidup dalam 

kehidupan.  

2. Hakikat Kecakapan Hidup (Life Skill) 

Life skill mengacu pada berbagai ragam kemampuan yang diperlukan 

seseorang untuk menempuh kehidupan dengan sukses, bahagia dan secara 

bermartabat di dalam masyarakat. Life skill merupakan kemampuan komunikasi 

secara efektif, kemampuan mengembangkan kerja sama, melakukan peranan 

sebagai warga negara yang bertanggung jawab, memiliki kesiapan serta keckapan 

untuk bekerja. Oleh karenanya, cakupan life skill amat luas seperti comunication 

skill, decision-making skills, resource and time-managemen skills, and planing 

                                                           
28

 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI,op.cit., hlm 356 
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skills. Pengembangan life skill pada umumnya bersumber pada kajian (1) the 

world of work, (2) practical living skills. (3) personal growth and management, 

dan (4) social skills.
29

 

Melalaui kecakapan hidup (life skill) seorang harus mampu melakukan 

eksplorasi berbagai alternatif, menimbang baik yang menguntungkan maupun 

yang merugikan dan membuat keputusan rasional dalam memecahkan masalah 

dan isu yang ada. Melalui kecakapan hidup lebih jauh diharapkan mampu bekerja 

secara produktif dengan pihak lain. Dengan kecakapan hidup seseorang sampai 

pada kemampuan berkomunikasi secara efektif, mampu untuk membedakan 

berbagai informasi yang diperoleh dengan cara mendengarkan dan menyimak dan 

menjamin bahwa pesan dapat disampaikan secara tepat dan dapat mengindarkan 

diri misskomunikasi dan missinterpretasi. 

Pada esensinya kecakapan hidup adalah keterampilan siswa untuk 

memahami dirinya dan potensinya dalam kehidupannya, antara lain mencakup 

penentuan tujuan, memecahkan masalah dan hisup bersama orang lain. 

Keterampilan-keterampilan tersebut akan membantunya untuk kehidupan dalam 

lingkungannya dan emncapai kesehatan serta memiliki perilaku yang produktif. 

Penelitian ilmiah menunjukkan bahwa life skill education membantu siswa untu 

melindungi dirinya dari berbagai bahaya, bukan hanya obat terlarang tetapi lebih 

                                                           
29

 Anwar. Op,cit. Hlm 20-21 
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dari itu untuk mengajarkan basic life skills kepada anak remaja untuk memasuki 

kehidupan sebagai orang dewasa dengan berhasil.
30

 

Aplikasi life skill dalam dunia pendidikan mempunyai relevansi signifikan 

dengan kurikulum berbasis kompetensi. Tidak heran bila tujuan pendidikan 

sebagai upaya untuk mengembangkan pikiran (education is to develop the mind). 

Anak didik yang mempunyai kemampuan berfikir dan berkreativitas, pada 

gilirannya akan menjadi generasi muslim yang potensial, prestatif, kreatif, dan 

katif. Kreativitas merupakan proses dan kemampuan tertentu untuk menciptakan 

dan menghasilkan karya. Seorang yang kreatif dapat dilihat dari kemampuannya 

mengatsi masalah (problem solving), mampu menciptakan ide alternatif, dan 

mampu menghasilkan ide dari satu pola pikir ke pola pikir yang lain (idea 

flexibility).
31

 

Apabila dihubungkan dengan pekerjaan tertentu, life skill dalam lingkup 

pendidikan non formal ditujukan pada penguasaan vokasional skills, yang intinya 

terletak pada penguasaan specific occupational job. Apabila dipahami dengan 

baik, maka dapat dikatakan bahwa life skill dalam konteks kepemilikan specific 

occupational skills sesuangguhnya diperlukan oleh setiap orang. Ini berarti bahwa 

program life skill dalam pemaknaan program pendidikan Non-Formal diharapkan 

dapat menolong mereka untuk memiliki harga diri dan kepercayaan diri mencari 

nafkah dalam konteks peluang yang ada di lingkunagan.
32
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Adapun ciri-ciri pembelajaran Kecakapan Hidup (life skills) adalah  

a. Terjadi proses identifikasi kebutuhan belajar 

b. Terjadi proses penyadaran untuk belajar bersama 

c. Terjadi keselarasan kegiatan belajar untuk mengembangkan diri, belajar, 

usaha mandiri, usaha bersama. 

d. Terjadi proses penguasaan kecakapan personal, sosial, vokasional, 

akademik, manajerial, kewirausahaan. 

e. Terjadi proses pemberian pengalaman dalam melakukan pekerjaan dengan 

benar, menghasilkan produk bermutu. 

f. Terjadi proses interaksi saling belajar dari ahli. 

g. Terjadi pendampingan teknis untuk bekerja atau usaha bersama.
33

 

 

Program pembelajaran baik dalam jalur  pendidikan formal maupun 

pendidikan non formal wajib memberikan keterampilan pilihan life skill oleh 

narasumber teknis, sehingga dengan memiliki keterampilan tersebut diharapkan 

para peserta didik dapat memiliki bekal untuk dapat bekerja dan berusaha yang 

dapat mendukung pencapaian taraf hidup yang lebih baik. Pada dasarnya life skill 

membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan belajar (learning 

how to learn), menghilangkan kebiasaan dan pola pikir yang tidak tepat (learning 

how to unlearn), menyadari dan mensyukuri potensi diri untuk dikembangkan dan 
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di amalkan, berani menghadapi problema kehidupan dan memecahkan secara 

kreatif.
34

 

Dalam wacana pendidikan nasional muncul beberapa konsep inovatif 

seperti school-based management, community-bassed education, dan broad based 

education. Istilah school-based management, merupakan gagasan yang 

menempatkan kewenangan pengelolaan sekolah sebagai suatu entitas sistem 

dalam format ini, kepala sekolah dan guru-guru sebagai kelompok profesional 

dengan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya (stkeholder sekolah) dianggap 

memiliki kapasitas untuk memahami kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

tantangan yang dihadapi sekolah dalam upaya mengembangkan program-program 

sekolah yang diinginkan sesuai visi dan misi sekolah. Community-based 

education adalah suatu gagasan yang menempatkan orientasi penyelenggaraan 

pendidikan pada lingkungan kontekstual (ciri, kondisi, dan kebutuhan masyarakat) 

dimana kelembagaan pendidikan itu berada. Orientasi pengembangan program 

sekolah hendaknya merefleksikan ciri, sifat, dan kebutuhan masyarakat. Broad-

based education adalah pendidikan berbasis luas, yaitu kebijakan penyelenggaraan 

pendidikan yang diperuntukkan bagi kepentingan lapisan masyarakat terbesar. 

Sifat dasar yang menonjol dari lapisan masyarakat terbesar adalah pendidikan 

yang menekankan kecakapan hidup dan bekerja.
35

 

Jika dicermati ketiga gagasan yang dijelaskan tersebut memiliki titik temu 

yaitu bagaimana menyelenggarakan pendidikan yang dapat memenuhi kebutuhan 
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sebagian besar masyarakat pegguna, dengan memperhatikan ciri, sifat dan 

kebutuhan masyarakatnya, sementara pengelolaan sekolah mampu 

mengakomodasi kepentingan tersebut dengan cara melibatkan pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan sekolah, yang direfleksikan dalam visi,misi dan program-

program strategisnya. Dalam kondisi seperti itu, selain tetap melayani program-

program akademiknya, sekolah harus mampu pula menyediakan paket atau 

program pembelajaran yang dapat memberikan jaminan kepemilikian life skill 

yang diorientasikan pada penguasaan spesifik occupational skills. Program ini 

diharapkan memberikan manfaat plus kepada peserta didik yang karena sebab 

tertentu tidak dapat mengikuti jenjang pendidikan lebih lanjut. Keterkaitan ketiga 

konsep tersebut dengan posisi pengembangan life skills dapat digambarkan 

sebagai berikut. 

 

  

  

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 : Posisi Pengembangan life skill dalam pengembangan gagasan school 

based managemen, community based education, dan Broad Base Education.
36
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3. Konsep Kecakapan Hidup (life skill) 

Konsep life skill merupakan salah satu fokus nalisis dalam pengembangan 

kurikulum pendidikan yang mengembangkan yang menekankan pada kecakapan 

hidup atau bekerja. Kecakapan hidup merupakan orientasi pendidikan yang 

mensinergikan mata pelajaran menjadi kecakapan hidup yang diperlukan 

seseorang, dimanapun ia berada, bekerja atau tidak bekerja, apapun profesinya.
37

 

Menurut konsepnya, kecakapan hidup dapat dibagi menjadi dua jenis 

utama, yaitu: 

a.  Kecakapan Hidup Generik (Generic Life Skill/GLS) 

Kecakapan Hidup generik terdiri atas kecakapan personal (personal skill), 

dan kecakapan sosial (social skill). Kecakapan personal mencakup kecakapan 

dalam memahami diri (self awareness skill) dan kecakapan berfikir (thinking 

skill). Kecakapan mengenal diri pada dasarnya merupakan penghayatan diri 

sebagai makhluk tuhan Yang Maha Esa , sebagai anggota masyarakat dan warga 

negara, serta menyadari dan mensyukuri kelebihan dan kekurangan yang dimiliki 

sekaligus sebagai modal dalam meningkatkan dirinya sebagai individu yang 

bermanfaat bagi lingkungannya. Kecakapan berfikir mancakup antara lain 

kecakapan mengenali dan menemukan informasi, mengolah, dan mengambil 

keputusa, serta memecahkan masalah secara kreatif. Dalam kecakapan sosial 

                                                           
37

 Ibid hlm 20 



31 
 

 
 

mencakup kecakapan berkomunikasi (communication skill) dan kecakapan 

bekerjasama (collaboration skill).
38

 

b. Kecakapan Hidup Spesifik (Spesific Life Skill/SLS) 

Kecakapan hidup spesifik adalah kecakapan untuk menghadapi pekerjaan 

atau keadaan tertentu. Kecakapan ini terdiri dari kecakapan akademik (academic 

skill) atau kecakapan intelektual, dan kecakapan vocasional (vocasional skill). 

Kecakapan akademik terkait dengan bidang pekerjaan yang lebih memerlukan 

pikiran atau kerja intelektual. Kecakapan vocasional terkait dengan bidang 

pekerjaan yang lebih memerlukan ketrampilan motorik. Kecakapan vocasional 

terbagi atas kecakapan vocasional dasar (basic vocasional skill) dan kecakapan 

vocasional khusus (occupational skill). 

Menurut konsep diatas, kecakapan hidup adalah kemampuan dan 

keberanian untuk menghadapi problematika kehidupan, kemudian secara proaktif 

dan kreatif mencari dan menemukan solusi untuk mengatasinya. Pendidikan 

berorientasi kecakapan hidup bagi peserta didik adalah sebagai bekal dalam 

menghadapi dan memecahkan problema hidup dan kehidupan, baik sebagai 

pribadi yang mandiri, warga masyarakat maupun sebagai warga negara. Apabila 

hal ini dapat dicapai, maka ketergantungan terhadap ketersediaan lapangan 

pekerjaan, yang berakibat pada meningkatnya angka pengangguran dapat 

diturunkan yang berarti produktifitas nasional akan meningkat secara bertahap.
39
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Konsep kecakapan hidup sebagaimana telah di jelaskan di atas, dapat 

diilustrasikan sebagai berikut: 
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Gambar 2.2: Konsep Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill Education).
40
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4. Aspek-Aspek Kecakapan Hidup (Life Skill) 

Seperti yang telah di jelaskan sebelumya tentang Konsep kecakapan 

Hidup, secara garis besar kecakapan hidup (Life Skill) tersebut dapat 

dikelompokkan menjadi dua yaitu kecakapan hidup yang bersifat umum (General 

Life Skill/GLS) dan kecakapan hidup bersifat khusus (Specific Life Skill). 

a. Kecakapan Hidup Bersifat Umum (General Life Skill/GLS)  

Kecakapan hidup umum (generic life skill) yaitu mencakup aspek 

kecakapan personal (personal skill) dan kecakapan sosial (social skill). Hal ini 

memberikan gambaran bahwa pada kecakapan hidup yang bersifat dasar/umum 

sesuai dengan tingkat perkembangannya. Bukan berarti bahwa tidak perlu 

dikembangkan kecakapan hidup spesifik (specific life skill), yakni kecakapan 

akadeik dan vocasional, akan tetapi apabila dikembangkan maka baru pada tataran 

awal, misalnya berfikir kritis dan rasional menumbuhkan sikap jujur dan 

toleransi.
41

 

Adapun aspek-aspek kecakapan hidup (life skill) yang bersifat umum 

(general life skill), yaitu: 

1). Kecakapan Personal (Personal Skill)  

Personal Skill atau kecakapan untuk memahami dan menguasai diri, yaitu 

suatu kemampuan berdialog yang diperlukan oleh seseorang untuk dapat 

mengaktualisasikan jati diri dan menemukan kepribadiannya dengan cara 
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mengausai serta merawat raga dan jiwa atau jasmani dan rohani. Kecakapan 

personal ini meliputi: 

a). Kesadaran diri sebagai hamba Allah SWT 

Sebagai Makhluk ciptaan-Nya setiap manusia semestinya tau dan 

meyakini adanya Allah sang pencipta alam semesta, pengatur dan penentu 

peri kehidupan di dalamnya. Dalam hal ini manusia adalah makhluk yang 

terikat dengan perjanjian primordialnya, yaitu berkesadaran diri bahwa 

Allah adalah pencipta  dirinya (Al-Qur‟an surat Al-Araf ayat 172).
42
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43٢٧١ُ 

Artinya: Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-

anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 

jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka 

menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi".(Kami 

lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: 

"Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah 

terhadap ini (keesaan Tuhan)".
44

 

Kesadaran akan eksistensi Allah merupakan kesadaran spiritual 

yaitu aktivitas ruhani yang wujud dalam bentuk penghayatan diri sebagai 

hamba Allah yang hidup berdampingan dengan sesama dalam alam 

semesta, sebagai anggota masyarakat dan warga negara. 

Secara sosio-antropologis dan psikologis tidak diragukan lagi 

bahwa keyakianan beragama mempunyai fungsi paling efektif untuk 

mengendalikan kesadaran dan perilaku seseorang, karena itu guru agama 
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hendaknya mengoptimalkan pembelajarannya sehingga dapat 

mengfungsikan kekuatan spirit agama tersebut dalam pembinaan 

kecakapan personal siswa . 

Selain mata pelajaran agama, kewarganegaraan bisa menjadi 

wahana pembinaan kesadaran spiritual terutama dalam implementasi nilai-

nilai moral-spiritual secara kontekstual kepada masyarakat dan rasa 

tanggung jawab sebagai warga negara. Sementara untuk pengembangan 

secara lebih luas, nilai kejujuran dapat diterapkan dalam pelajaran lainnya, 

misalnya melalui Matematika, Fisika, “siswa tidak mengubah perhitungan, 

atau memanipulasi data”. Amanah, giat bekerja atau nilai lainnya dapat 

dikembangkan melalui mata pelajaran Bahasa Indonesia, dengan memberi 

wacana yang sesuai, tugas mengapresiasi karya atau membuat tulisan 

dengan tema yang relevan.
45

 

b). Kesadaran Akan Potensi Diri 

Pada dasarnya kodrat kejadian (fitrah) manusia sebagai ciptaan 

Allah dilengkapi dengan berbagai potensi, berupa kekuatan insaniyah ini 

salah satunya digambarkan dalam Al Quran Surat Al-Baqarah :33-34. 
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َ
46٣٣ُُُغ

33. Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka 

nama-nama benda ini". Maka setelah diberitahukannya kepada 

mereka nama-nama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah 

Ku-katakan kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku mengetahui 
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rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan 

dan apa yang kamu sembunyikan?.
47

 

Dari ayat ini Allah berkeinginan untuk menjadikan manusia 

sebagai khilafah yang mengindikasikan bahwa manusia mempunyai 

potensi lebih dibandingkan makhluk lain. Oleh karena itu setiap manusia 

hendaknya menyadari dan mensyukuri atas kelebihan dan kekurangan 

jasmani-rohani yang dimiliki, yang diwujudkan dalam bentuk; kesediaaan 

menjaga kebersihan  dan kesehatan, menjaga keseimbangan dengan 

mengukur kemampuan diri, merasa cukup (qana‟ah), percaya diri, 

bertindak tepat dan proporsional (adil), serta berkemauan untuk 

mengembangkan diri secara bertanggung jawab. 

Sebagai wujud syukur kepada-Nya, setiap orang hendaknya sadar 

mengembangkan potensinya sebagai karunia Allah; antara lain dengan 

mengasah atau melatihnya secara terus menerus. Perinsip pendidikan 

sepanjang hayat (life long education) sebagaimana telah dianjurkan Nabi 

Muhammad SAW; “Tuntutlah ilmu sejak dari buaian hingga ke liang 

lahat” penting ditanamkan kepada siswa sebagai wujud syukur kepada 

Allah SWT.
48

 

Pembinaan kesadaran diri ini sering di sebut sebagai pendidikan 

karakter yang pembinaannya harus dilakukan sejak dini dan karakter ini 

akan wujud menjadi perilaku keseharian. Pembinaan kesadran potensi diri 

ini meskipun bersifat individual, namun perlu dikembangkan dalam 

kerangka kebersamaan (sosial) dan didasarkan pada moral. Dengan 

                                                           
47

 Al-Quran dan Terjemah, op.cit., hlm. 6 
48

 Departemen Agama MI MTs. Op.cit. hlm 17 



37 
 

 
 

demikian siswa menyadari adanya perbedaan individu sebagai ketentuan 

Allah, perlunya saling membantu dan mengisi, serta menghargai sesama. 

Jadi kesadaran pengembangan potensi tersebut terbentuk seiring dengan 

peningkatan spiritual, dan aktualisasinya akan mencerminkan harkat dan 

martabatnya sebagai makhluk Allah. 

c). Kecakapan berfikir rasional (thinking skill)  

Islam menggambarkan bahwa salah satu keunggulan potensi 

insaniyah adalah akan untuk berfikir dan mempertimbangkan tindakannya 

secara cerdas. Kesadaran insani yang berupa kecerdasan akal ini 

merupakan anugrah yang tak terhitung nilainya. Alam dan seisinya serta 

kehidupan di dalamnya merupakan amanah Allah yang diberikan kepada 

manusia, disediakan sebagai fasilitas dan menantang hidupnya agar 

mampu menggali ilmu pengetahuan, mengolah dan mengambil manfaat, 

memecahkan masalah, dan mengambil keputusan yang tepat demi meraih 

kesejahteraan dan mewujudkan  kamaslahatan di dalamnya. Sebagaiamana 

dalam sebuah Hadist di sebutkan, 

سُوْا  فِي اِللُ
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قُِ اِللُ وَل

ْ
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َّ
ك
َ
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َ
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Artinya “Berfikirlah kamu tentang ciptaan Allah dan janganlah 

kamu berfikir tentang Dzat Allah” (HR. Abu Nu‟aim dari Ibnu 

Abbas).
49
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Kesediaan manusia mengemban amanat Allah ini, menurut Ali 

Shari‟ati sebagai kehendak bebas manusia (man’s free will), yaitu 

kebebasan untuk memilih, mengambil keputusan, melakukan sesuatu, dan 

tentunya sesuai dengan pertimbangan kesadaran mereka.  

Sehubungan dengan itu, maka kecakapan berfikir secara umum   yang 

perlu dikembangkan oleh setiap siswa, adalah kecakapan menggunakan 

rasio secara optimal, antara lain mencakup: 

a) Kecakapan menggali dan menemukan informasi, memerlukan 

kecakapan dasar seperti: Membaca, menghitung dan melakukan 

Observasi. 

Untuk mengembangkan kecakapan ini maka dalam pelajaran membaca 

hendaknya dapat mencapai kompetensi memahami makna bukan 

sekedar mengucapkan kaliamat, sehingga siswa mengerti dan dapat 

menemukan informasi dari bahan bacaan. Demikian halnya belajar 

berhitung, tidak sekedar menerapkan kalkulasi angka dan bangun, 

tetapi harus dikontekstualisasikan sehingga siswa dapat mengartikan 

informasi dari kalkulasi angka dan bangun tersebut dari kehidupan 

sehari-hari. Begitu juga semestinya dengan pelajaran yang lain. Selain 

itu menggali informasi dengan observasi diperlukan kecakapan 

melakukan pengamatan fenomena lingkungan, seperti peristiwa 

langsung dan kejadian sehari-hari. Setiap fenomena yang diamati harus 

dicermati dan dimengerti sehingga menjadi informasi yang bermakna. 



39 
 

 
 

b) Kecakapan mengolah informasi dan mengambil keputusan secara 

cerdas. Agar informasi yang terkumpul menjadi bermakna dan lebih 

berguna, maka harus diolah, mengolah informasi adalah memproses 

informasi sehingga menjadi simpulan. Untuk melakukannya 

diperlukan kemampuan 

1) Membandingkan 

2) Membuat perhitungan 

3) Analogi 

4) Membuat analisis sesuai informasi yang diolah maupun tingkatan 

simpulan yang diharapkan. 

c) Kecakapan memecahkan masalah secara bijak dan kreatif. Hal ini 

dapat dilakukan jika tersedia informasi yang cukup dan telah diolah, 

serta dipadukan dengan hal-hal yang terkait. Sikap bijak diperlukan 

karena pemecahan masalah itu harus memperhatikan kepentingan dan 

kondisi berbagai pihak, sedang berfikir kreatif penting untuk mencari 

penyelesaian masalah secara efisien dan efektif.
50

 

Sejak awal siswa penting dibiasakan berlatih memecahkan masalah 

sehari-hari dengan menggunakan berfikir rasional, kreatif sistematis, 

alternatif sesuai tingkat kemampuannya. Untuk itu model pembelajaran 

pemecahan masalah (problem solving) dapat digunakan.  
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2.) Kecakapan Sosial (Social Skill) atau kecakapan antar personal (inter-

personal skill). 

 Selain sebagai makhluk individu, man usia adalah makhluk sosial yang 

bermoral. Dengan seruannya dalam Q.S. Al-Hujurat;13  

ُ
َ
ك
َ
نُذ ُمِّ م

ُ
ك
 
قۡىَ
َ
ل
َ
ُخ ا ُإِهَّ اسُ ُٱلىَّ هَا يُّ

َ
أ
ٓ ًَُ ُإِنَّ

ْٓۚ
ىٓا
ُ
ُلِتَعَازَف ئِلَ

ٓ
بَا
َ
ُوَق عُىبٗا

ُ
ُش مۡ

ُ
ك
 
ىَ
ۡ
ُوَجَعَل ى 

َ
هث
ُ
ُوَأ سٖ

بِيرُٞ
َ
ُعَلِيمٌُخ َ

َّ
ُٱللَّ ُإِنَّ

ٓۚ
مۡ
ُ
ك ى 

َ
ق
ۡ
ج
َ
ُأ ِ

َّ
مُۡعِىدَُٱللَّ

ُ
سَمَك

ۡ
ك
َ
 51٢٣ُُأ

13. Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 

disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.
52

 

 Allah menegaskan bahwa dalam relasi sosial kita dilarang saling 

merendahkan orang lain dan menjauhi banyak prasangka secara berlebihan, 

dilarang mencari-cari kesalahan orang dan saling menggunjing. Selanjutnya 

ditegaskan bahwa diantara maksud diciptakannya manusia dari laki-laki dan 

perempuan, bersuku dan berbangsa adalah untuk saling mengenal, dan Allah 

menilai kemulyaan seseoarang bukan dari penampilan fisiknya, akan tetapi dari 

sisi spiritualnya, yakni ketakwaan.  

 Secara lebih terperinci berikut ini dikemukakan sejumlah kecakpan sosial 

yang penting dikembangkan dalam proses pembelajaran yaitu meliputi 

kompetensi bekerjasama dalam kelompok, menunjukkan tanggung jawab sosial, 

mengendalikan emosi, dan berinteraksi dalam masyarakat dan budaya lokal serta 

global. Disamping itu adanya kecakapan sosial ini siswa dapat meningkatkan 
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potensi fisik serta membudayakan sikap sportif, disiplin, kerjasama, dan hidup 

sehat.
53

 Kecakapan sosial ini dapat diwujudkan berupa : 

a) Kecakapan berkomunikasi  

Kecakapan berkomunikasi dapat dilakukan baik secara lisan maupun 

tulisan. Sebagai makhluk sosial yang hisup dalam masyarakat tempat 

tinggal maupun tempat kerja, siswa sangat memerlukan kecakapan 

komunikasi baik secara lisan maupun tulisan. Dalam realitasnya 

komunikasi lisan ternyata tidak mudah dilakukan. Seringkali orang tidak 

dapat menerima pendapat lawan bicaranya, bukan karena isi atau 

gagasannya tetapi karena cara penyampaiannya yang kurang berkesan.
54

 

Dalam hal ini diperlukan kemampuan bagaimana memilih kata dan 

cara menyampaikan agar mudah dimengerti oleh lawan bicara. Karena 

komunikasi secara lisan adalah sangat penting, maka perlu ditumbuh 

kembangkan kepada siswa. Lain halnya dengan komunikasi secara tertulis. 

Dalam hal ini diperlukan kecakapan bagai mana cara menyampaikan pesan 

secara tertulis dengan pilihan kalimat, kata-kata, tata bahasa dan aturan 

lainnya agar mudah dipahami orang atau pembaca lain.
55

 Berikut ini 

aspek-aspek yang harus diperhatikan dalam berkomunikasi lisan maupun 

tulisan antara lain:  

 

 

 
                                                           

53
 Departemen Agama MI MTs. Op.cit. hlm 22 

54
 Rustamadji dkk, op.cit., hlm 5 

55
 Ibid, hlm 5 



42 
 

 
 

a) Komunikasi secara lisan  

1) Kecakapan mendengarkan dengan empati membuat lawan bicara 

merasa diperhatiakan dan dihargai, dengan demikian yang 

bersangkutan akan memahami pesan. 

2) Kecakapan berbicara dengan empati membuat yang bersangkutan 

dapat menyampaikan gagasan dengan jelas, berkata-kata santun, 

sehingga lawan bicaranya mudah memahami pesan dan merasa 

dihargai. 

3) Kecakapan meyakinkan orang lain 

Dengan demikian kompetensi yang penting diintegrasikan dalam 

pembelajaran untuk mengembangkan kcakapan siswa berkomunikasi 

lisan antara lain : memilih kata dan kalimat mudah yang dimengerti, 

bersikap sopan dalam berbicara, menunjukakan perhatian kepada 

lawan berbicara.  

b) Komunikasi secara tertulis 

1) Kecakapan membaca, mampu memahami isi pesan 

2) Kecakapan menuliskan gagasan; kemampuan menuangkan gagasan 

melalui tulisan yang mudah dipahami orang lain dan membuat 

pembaca merasa dihargai. 

Kedua kecakapan ini perlu dikembangkan kepada siswa sejak awal 

sesuai tingkat kemampuan mereka.  
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      c) Komunikasi melalui alat teknologi 

Pada era IPTEK kecakapan menggunakan alat komunikasi perlu 

diberikan kepada siswa: misalnya etiket menelpon dan menerima telepon, 

tatacara  menggunakan internet. Kecakapan ini bisa dikembangkan melalui 

pemberian tugas sekolah. 

b) Kecakapan Bekerjasama 

Bekerja dalam kelompok atau tim merupakan suatu kebutuhan yang 

tidak dapat dielakkan sepanjang manusia hidup. Salah satu hal yang 

diperlukan untuk bekerja dalam kelompok adalah adanya kerja sama. 

Kemampuan bekerjasama perlu dikembangkan agar siswa terbiasa 

memecahkan masalah yang bersifat kompleks. Kerjasama yang dimaksud 

adalah kerjasama adanya saling pengertian dan membantu antar sesama 

untuk mencapai tujuan yang baik, hal ini agar siswa terbiasa dan dapat 

membangujn semangat komunitas yang harmonis. 

Kecakapan yang diperlukan meliputi; 

a) Kecakapan bekerja dalam tim dengan empati, bersama teman setingkat 

(teman sejawat), kecakapan bekerjasama ini membuat teman sebagai 

partner kinerja yang terpercaya dan menyenangkan. 

Sejumlah kecakapan sikap yang perlu dilatih siswa agar kelak menjadi 

orang yang dapat bekerjasama dalam tim kerja secara menyenangkan 

yaitu; Bersedia mengambil tanggung jawab dan tugasnyanya, 

Menghargai pekerjaan orang lain, Ringan tangan membantu teman 

yang memerlukan. 
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b) Kecakapan sebagai pemimpin yang berempati merupakan hubungan 

kerjasama antara yunior dan senior (bawahan dan atasan). Sejumlah 

kecakapan yang perlu dilatih kepada siswa agar dapat menjadi 

pimpinan tim kerja yang menyenangkan; Kecakapan membimbing 

yunior (bawahan), Kecakapan memperhatikan kesulitan yang dialami 

dengan penuh empati, Kecakapan menyelesaikan konflik secara bijak. 

b. Kecakapan Hidup Spesifik (Specific Life Skill) 

Kecakapan hidup yang bersifat spesifik (specific life skill/ SLS) adalah 

kecakapan yang diperlukan seseorang untuk menghadapi problema pada bidang-

bidang khusus/tertentu, atau disebut juga dengan kompetensi teknis, kecakapan ini 

terdiri dari dua domain yaitu: 

a) Kecakapan akademik/ kemampuan berfikir ilmiah (Academic skill)  

Islam sebagai pembaharu peradaban manusia telah diisyaratkan Allah 

dengan turunnya wahyu pertama, Q.S. Al-Alaq 1-5.  

ُ
ۡ
سَأ
ۡ
ُٱق قَ

َ
ل
َ
رِيُخ

َّ
ُٱل كَ ُزَبِّ Iُُبِٱسۡمِ قٍ

َ
ُعَل ُمِنۡ نَ وسَ  ِ

ۡ
ُٱلۡ قَ

َ
ل
َ
سَم١ُُُُخ

ۡ
ك
َ ۡ
ُٱلۡ كَ ُوَزَبُّ

ۡ
سَأ
ۡ
٣ُُُٱق

مُِ
َ
ل
َ
ق
ۡ
مَُبِٱل

َّ
رِيُعَل

َّ
م٤َُُٱل

َّ
نَُعَل وسَ  ِ

ۡ
مُُۡٱلۡ

َ
عۡل ٌَ مُۡ

َ
٥56ُمَاُل

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.
 57

 

Belajar yakni dengan perintah “membaca” yang ditujukan bukan 

hanya kepada Nabi SAW, tetapi kepada seluruh umat manusia sepanjang 
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sejarah. M Quraish Shibab menjelaskan bahwa Iqra’  (membaca) 

mengandung makna luas, yakni “menghimpun” termasuk di dalamnya 

adalah aktifitas menyampaikan, menelaah, membaca, mendalami, meneliti 

mengetahui ciri-cirinya, dan sebagainya. 

Dengan demkian Iqra’ merupakan aktivitas ilmiah sebagai perintah 

yang paling berharga, sebab iqra’ sebagai jalan membuka peradaban dan 

mengembangkannya. Sementara peradaban yang tinggi adalah yang 

dibangun atas dasar ilmu pengetahuan, oleh karena itu ilmu pengetahuan 

memiliki posisi penting ; Allah berfirman; “Adakah sama orang-orang yang 

mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui. Sesungguhnya 

orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.” (Q.S. Al-Zumar: 

9). 
58 

لُۡ
ُ
ُق هِۦۗ ُزَبِّ

َ
ُزَحۡمَت

ْ
سۡجُىا ٍَ ُوَ

َ
خِسَة

ٓ ۡ
ُٱلۡ زُ

َ
حۡر ًَ ُ ئِمٗا

ٓ
ا
َ
ُوَق ُسَاجِدٗا يۡلِ

َّ
ُٱل ءَ

ٓ
ا
َ
ُءَاه ىِتٌ

 َ
ُق ُهُىَ نۡ مَّ ََ

رًِنَُ
َّ
سۡتَىِيُٱل ٌَ بُُِهَلُۡ بَ 

ۡ
ل
َ ۡ
ُٱلۡ

ْ
ىا
ُ
وْل
ُ
سُُأ

َّ
ك
َ
تَر ًَ مَاُ ُإِهَّ

ۗ
مُىنَ

َ
عۡل ٌَ ُ

َ
رًِنَُل

َّ
مُىنَُوَٱل

َ
عۡل ٌَ59٩ُُ 

Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 

yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, 

sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat 

Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui 

dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang 

yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.
60

 

Kecakapan akademik dapat disebut kecakapan intelektual atau 

kemampuan berfikir ilmiah. Kecakapan ini pada dasarnya merupakan 

pengembangan dari “Kecakapan Berfikir” pada General Life Skill (GLS). 

Jika kecakapan berfikir pada GLS masih bersifat umum , maka kecakapan 
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akademik sudah lebih mengarah pada kegiatan yang bersifat 

akademik/keilmuan. Hal itu didasarkan pada pemikiran bahwa bidang 

pekerjaan profesi yang ditangani memang lebih memerlukan kecakapan 

berfikir ilmiah. Oleh sebab itu kecakapan ini lebih cocok dikembangkan 

pada jenjang pendidikan tingkat atas (SMA/MA/SMK) dan program 

Universitas.
61

 

Secara garis besar kecakapan akademik/ilmiah ini mencakup: 

1) Kecakapan mengidentifikasi variabel dan menjelaskan hubungan 

variabel tersebut 

2) Kecakapan merumuskan hipotesis 

3) Kecakapan merancang dan melaksanakan penelitian  

Integrasi kecakapan akademik dapat dilakukan pada berbagai mata pelajaran 

namun disadari bahwa tidak setiap mata pelajaran harus dikembangkan 

kecakapan akademik ini disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan suatu 

mata pelajaran. 

b) Kecakapan Vokasional/ Kemampuan Kejurusan (Vocational Skill) 

Kecakapan vocasional disini adalah bidang kejuruan /ketrampilan yang 

meliputi ketrampilan fungsional, keterampilan bermata pencaharian seperti 

menjahit, bertani, berternak, otomotif; keterampilan bekerja ; 

Kewirausahaan;dan keterampilan menguasai teknologi informasi dan 

komunikasi. 
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Keterampilan Vokasional lebih cocok bagi siswa yang akan menekuni 

pekerjaan yang lebih mengandalkan keterampilan psikomotor dari pada 

kecakapan berfikir ilmiah. Oleh karena itu, kecakpan ini lebih tepat bagi 

siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), kursus ketrampilan atau 

diploma. Meskipun demikian siswa pada jenjang pendidikan dasar perlu 

diperkenalkan bidnag-bidang keterampilan sederhana minimal untuk 

melatih dan membiasakan merekabekerja dan mencintai pekerjaan. 

Kecakapan Vocasional mempunyai dua bagian, yaitu; 

1) Kecakapan Vocasional dasar (Basic Vocasional Skill) 

Kecakapan vocasional dasar mencakup antara lain; melakukan gerak 

dasar, menggunakan alat sederhana yang diperlukan bagi semua orang 

yang menekuni pekerjaan manual. Disamping itu kecakapan ini 

mencakup aspek sikap taat asas, presisi, akurasi, dan tempat waktu yang 

mengarah, pada perilaku produktif. 

2) Kecakapan Vocasional Khusus ( Occupational Skill) 

Kecakapan vocasional khusus hanya diperlukan bagi mereka yang akan 

menekuni pekerjaan yang sesuai. Prinsipnya dalam kecakapan ini adalah 

menghasilkan barang atau jasa. 

5. Prinsip Pembelajaran Kecakapan Hidup 

Prinsip pembelajaran kecakapan hidup lebih kepada pembelajaran kontekstual 

adalah keterkaitan antara kehidupan nyata dengan lingkungan dan pengalaman 

peserta didik.
62

 Beberapa prinsip  pelaksanaan life skill education yaitu; 

                                                           
62

 Rustamadji, op.cit. hlm 6 



48 
 

 
 

1. Tidak mengubah sistem pendidikan yang berlaku 

2. Tidak harus dengan mengubah kurikulum,tetapi yang diperlukan adalah 

penyiasatan kurikulum untuk diorientasikan dan diintegrasikan kepada 

pengembangan kecakapan hidup.
63

  

3. Etika sosioreligius bangsa yang berdasarkan nilai-nilai pancasila dapat 

diintegrasikan. 

4. Pembelajaran menggunakan prinsip learning to know, learning to do, 

learning to be, learning to live together and learning to cooperate. 

5. Pengembangan potensi wilayah dapat direfleksikan dalam 

penyelenggaraan pendidikan  

6. Penetapan manajemen berbasis masyarakat, kolaborasi semua unsur terkait 

yang ada dalam masyarakat 

7. Paradigma learning for life dan school for work dapat menjadi dasar 

kegiatan pendidikan, sehingga memiliki pertautan dengan dunia kerja. 

8. Penyelenggara pendidikan harus senantiasa mengarahkan peserta didik 

agar membantu mereka untuk menuju hidup sehat dan berkualitas, 

mendapatkan pengetahuan dan wawasan yang lebih luas, dan memiliki 

akses untuk mampu memenuhi standar hidupnya secara layak.
64

 

Berdasarkan Prinsip-Prinsip ini lebih lanjut Pardjono mengungkapkan tiga 

strategi penerapan kecakapan hidup di sekolah. 
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1. Kecakapan hidup akan diimplementasikan secara integratif dengan 

kegiatan pembelajaran pada setiap mata pelajaran atau mata diktat. 

2. Kecakapan hidup akan diimplementasikan melalui kegiatan 

ekstrakulikuler, seperti pramuka, PMR, pencinta alam, kesenian, olah 

raga, dan lain-lain. 

3. Untuk peserta didik dari TK/RA, SLTP/MTS dilakukan dengan 

pengintegrasikan paket-paket diklat pra-vocasional. Sementara 

program kecakapan vocasional bagi peserta didik SMA/MA dapat 

dilaksanakan di BLK, maupun SMK yang telah dikembangkan 

menjadi community collage. Dan, bagi peserta diklat SMK aspek 

kecakapan hidup dilaksanakan dengan mengintegrasikan kedalam  

kegiatan pembelajaran pada setiap mata pelajran atau mata diklat yang 

ada pada bentuk paket pembelajaran kecakapan hidup. 

Lebih lanjut hubungan antara mata pelajaran, kecakapan hidup (Life Skill), 

Kehidupan nyata dapat di gambarkan sebagai berikut  

 

 

 

Gambar 2.3: Hubungan Antara Mata Pelajaran, Life Skill, Kehidupan Nyata di 

Masyarakat.
65

 

Keterangan : Anak panah dengan garis putus-putus menunjukkan alur rekayasa 

kurikulum dalam pendidikan kecakapan hidup. 
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Pertama, dilakukan identifikasi kecakapan hidup yang diperlukan untuk 

menghadapi kehidupan nyata di masyarakat. Selanjutnya identifikasi pokok 

bahasan atau topik keilmuan yang diperlukan yang selanjutnya dikemas dalam 

bentuk mata pelajaran. 

Dari sisi pemberian bekal bagi peserta didik ditujukan dengan anak panah 

bergaris tegas, yaitu apa yang dipelajari setiap mata pelajaran diharapkan dapat 

membentuk kecakapan hidup yang nantinya diperlukan pada saat yang 

bersangkutan memasuki kehidupan nyata di masyarakat. 

Kompetensi yang dicapai pada mata pelajaran hanyalah kompetensi antara 

mewujudkan kemampuan nyata yang diinginkan yaitu kecakapan hidup (life skill 

atau life competency). 

Model pembelajaran terpadu (integrated learning) dan pembelajaran 

kontekstual (Contekstual Teaching And Learning) atau CTL merupakan model 

pembalajaran yang mengarah pada pembentukan kecakapan hidup. Model 

pendidikan realistik (realistic education) yang kioni sedang berkembang, juga 

merupakan upaya mengatur antara pendidikan sesuai kebutuhan nyata peserta 

didik, agar hasilnya dapat diterapkan guna memecahkan dan mengatasi problema 

hidup yang akan dihadapi.  

Untuk mencapai kecakapan hidup memerlukan model evaluasi otentik 

(authentic evaluation) yaitu evaluasi dalam bentuk perilaku peserta didik dalam 

menerapkan apa yang dipelajari dalam kehidupan nyata. Paling tidak dalam 
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bentuk shadow aouthentic, yaitu bentuk tugas proyek atau kegunaan untuk 

memecahkan masalah yang memeang terjadi di masyarakat.
66

 

6. Tujuan dan Manfaat Kecakapan Hidup 

Pendidikan life skill merupakan terobosan progresif bagi dunia pendidikan 

di negeri ini, sehingga harus dimanfaatkan secara maksimal. Manfaat dari 

pendidikan life skill ini luar biasa bagi dinamisasi dan revitalisasi dunia 

pendidikan di tengah kompetisi masif di segala aspek kehidupan sekarang ini. 

Menurut Muksin Wijaya Pendidikan kecakapan hidup bertujuan mengembangkan 

potensi peserta didik yang merupakan filosofi pendidikan sebenarnya. Secara 

khusus, pendidikan kecakapan hidup (life skill) memiliki beberapa tujuan: 

1. Mengaktualisasikan potensi peserta didik sehingga dapat digunakan 

untuk memecahkan problem yang dihadapi. 

2. Memberikan kesempatan kepada sekolah untuk mengembangkan 

pembelajaran yang fleksibel, sesuai dengan prinsip pendidikan 

berbasis keluasan (broad base education). 

3. Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya dilingkungan sekolah , 

dengan memberikan peluasng pemanfaatan sumber daya yang ada di 

masyarakat, sesuai dengan prinsip manajemen berbasis sekolah 

(school-based management). 

4. Memberikan wawasan yang luas dalam mengembangkan karier. 

Memberikan bekal dengan latihan  dasar tentang niali-nilai yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
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Menurut Noor Fitrihana, secara umum pendidikan yang berorientasi pada 

kecakapan hidup bertujuan memfungsikan pendidikan sesuai dengan fitrahnya, 

yaitu mengembangkan potensi manusiawi peserta didik untuk menghadapi 

perannya dimasa yang akan datang. Hal ini juga sesuai dengan apa yang 

diungkapkan oleh Slamat PH,bahwa tujuan utama pendidikan kecakapan hidup 

adalah menyiapkan peserta didik agar yang bersangkutan mampu, sanggup, sera 

terampil menjaga kelangsungan hidup dan perkembangannya dimasa datang. 

Lebih spesifik menurut Slamet tujuan pendidikan kecakapan hidup dapat 

dikembangkan sebagai berikut. Pertama, memberdayakan aset kualitas batiniah, 

sikap dan perbuatan lahiriah peserta didik melalui pengenalan (logos), 

penghayatan (etos), dan pengamalan (patos) nilai-nilai kehidupan sehari-hari, 

sehingga dapat digunakan untuk menjaga kelangsungan hidup dan 

perkambangannya. Kedua, memberikan wawasan yang luas  tentang 

pengembangan karier, yang dimulai dari pengenalan diri, eksplorasi karier, 

orientasi karier, dan penyiapan karier. Ketiga, memberikan bekal dasar dan 

latihan- latihan yang dilakukan secara benar mengenai nilai-nilai kehidupan 

sehari-hari yang dapat memampukan peserta didik menghadapi kehidupan masa 

depan yang sarat kompetisi dan kolaborasi sekaligus. Keempat, mengoptimalkan 

pemanfaatan sumber daya sekolah melalui pendekatan manajemen berbasis 

sekolah dengan mendorong peningkatan kemandirian sekolah, partisipasi 

stakeholder, dan fleksibilitas pengelolaan sumber daya sekolah. Kelima, 

memfasilitasi peserta didik dalam memecahkan masalah kehidupan yang dihadapi 

sehari-hari, semisal kesehatan mental dan fisik, kemiskinan, kriminal, 
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pengangguran, lingkungan sosial dan fisik, narkoba, kekerasan, dan kemajuan 

ipteks. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Mulyani Sumatri, (2004) tujuan khusus 

pembelajaran life skill adaah sebagai berikut: 

1. Menyajikan kecakapan berkomunikasi dengan berbagai teknik yang 

memadai bagi siswa. 

2. Mengembangkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan masyarakat 

masa kini dan memenuhi kebutuhan di masa datang. 

3. Mengembangkan kemampuan membantu diri dan kecakapan hidup 

agar setiap siswa dapat mandiri. 

4. Memperluas pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai sumber-

sumber dalam masyarakat. 

5. Mengembangkan kecakapan akademik yang akan mendukung 

kemandirian setiap siswa 

6. Mengembangkan kecakapan pravocasional dan vocasional dengan 

memfasilitasi latihan kerja dan pengalaman bekerja di masyarakat. 

7. Mengembangkan kecakapan untuk memanfaatkan waktu senggang dan 

melakukan rekreasi. 

8. Mengembangkan kecakapan memecahkan masalah untuk membantu 

siswa melakukan pengambilan keputusan masa kini dan masa depan.
67
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Menyimak tujuan pendidikan yang berorientasi kecakapan hidup tersebut, 

secara tersirat menjelaskan kepada kita bahwa lembaga pendidikan 

sekolah/madrasah diharuskan memberikan peluang yang luas dan besar kepada 

peserta didik untuk mendapatkan pendidikan tambahan yang berdimensi 

kecakapan kepada peserta didik. Pendidikan tambahan tersebut bukan berarti 

menambah jam pelajaran, tetapi memberikan materi materi yang dapat 

menggugah  peserta didik untuk dapat secara responsif dan proaktif menggeluti 

sebuah keterampilan sehingga ia mampu memanfatkan keterampilan tersebut 

untuk kepentingan masa depannya 

Adapun manfaat pendidikan kecakapan hidup  bagi peserta didik, secara 

umum adalah sebagai bekal dalam menghadapi dan memecahkan masalah 

kehidupan, baik sebagai pribadi yang mandiri, warga masyarakat maupun sebagai 

warga negara. Secara spesifik manfaat pendidikan life skill adalah: 

1. Untuk membekali individu dengan kecakapan. 

2. Untuk merespon kejadian dalam hidup.  

3. Yang memungkinkan hidup dalam masyarakat yang interdependen. 

4. Yang membuat individu mandiri, produktif, mengarahkan padas 

kehidupan yang memuaskan dan memiliki kontribusi pada masyarakat. 

5. Yang memungkinkan individu untuk berfungsi secara efektif di dunia 

yang selalu berubah 
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Jika hal itu dapat dicapai, maka faktor ketergantungan terhadap lapangan 

pekerjaan yang sudah ada dapat diturunkan, yang berarti produktifitas nasional 

akan meningkat secara bertahap.
68

 

Manfaat lain pendidikan kecakapan hidup adalah bagi pribadi peserta 

didik, dan juga bagi lingkungan dimana peserta didik itu berada, atau bagi 

masyarakat luas. Manfaat bagi pribadi peserta didik diantaranya berfikir, kualitas 

kalbu, dan kualitas fisik. Sementara bagi masyarakat, pendidikan kecakapan hidup 

dapat meningkatkan kehidupan yang maju dan madani dengan beberapa indikator, 

yaitu peningkatan kesejahteraan sosial, pengurangan perilaku destruktif sehingga 

dapat mereduksi masalah-masalah sosial, dan pengembangan masyarakat secara 

harmonis.
69

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
68

 Depag MA, op.cit, hlm 13-14 
69

 Jamal Ma‟mur, op.cit, hlm 80 



56 
 

 
 

C. Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian “Implementasi Program Praktek Keagamaan Dalam 

Meningkatkan Life Skill Siswa Jurusan IPS di MA Darul Huda Sumber 

Manjingwetan Malang” menggunkan jenis penelitian kualitatif. Penelitian  

kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang 

tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan 

cara kuantifikasi lainnya. Penelitian kuantitatif dapat digunakan untuk meneliti 

kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisme organisasi, gerakan 

sosial, atau hubungan kekerabatan.
70

  

Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana dikutip Moloeng, Penelitian 

Kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu 

tersebut secara holistik (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan 

individu atau organisasi kedalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu 

memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.
71

   

Mengacu pada pernyataan Bogdan  dan Taylor penelitian ini dilakukan 

dengan harapan nantinya akan diperoleh data deskriptif mengenai implementasi 

program praktek keagamaan dalam meningkatkan life skill di MA Darul Huda 

Sumber Manjingwetan Malang. 
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Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah studi kasus “case-study” 

adalah bagian dari metode kualitatif yang mendalami suatu kasus tertentu secara 

lebih mendalam dengan melibatkan pengumpulan beraneka sumber informasi. 

Creswell mendefinisikan study kasus sebagai suatu eksplorasi dari sistem-sistem 

yang terkait (bounded system) atau kasus.
72

 Studi kasus merupakan uraian dan 

penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek seorang individu, suatu 

kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu program atau suatu situasi sosial.
73

 

Sesuai dengan penjelasan tentang metode penelitian kualitatif studi kasus, 

penelitian ini bertujuan untuk meneliti suatu program yang telah di jalankan oleh 

sekolah dengan memanfaatkan lingkungan masyarakat. Dalam hal ini peneliti 

harus terjun langsung dan mengamati pelaksanaan program yang telah di jalankan 

oleh sekolah MA Darul Huda Sumbermanjing Wetan Malang. Peneliti berharap 

akan mendapatkan data yang real sesuai dengan yang terjadi di lapangan. 

B. Kehadiran Peneliti 

Penelitian Kualitatif merupakan pendekapan yang menekankan pada hasil 

pengamatan peneliti. Sehingga peran manusia sebagai instrumen penelitian 

menjadi suatu keharusan. Karena penelitian ini lebih mengutamakan temuan 

observasi terhadap fenomena yang ada maupun wawancara yang dilakukan 

peneliti sebagai instrumen. Bahkan dalam penelitian kualitatif posisi peneliti 
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adalah sebagai instrumen kunci.
74

 Sehingga kehadiran peneliti dilapangan bersifat 

mutlak diperlukan. 

Pada penelitian ini peneliti hadir langsung di lokasi penelitian. Karena 

Program Praktek keagamaan tidak di selenggarakan di lingkungan sekolahan akan 

tetapi di lingkungan masyarakat dalam hal ini di pusatkan di masjid. Peneliti hadir 

langsung di tempat pelaksanaan program yang telah di susun tentang jadwal dan 

lokasi kegiatan oleh pihak sekolah. Olehkarena itu peneliti harus berkoordinasi 

dengan pihak sekolah untuk mengetahui lokasi kegiatan dan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti. 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MA Darul Huda Sumbermanijing Wetan 

Malang yang terletak di Jl Raya Klepu No. 04, Klepu, Kecamatan Sumbermanjing 

Wetan, Kabupan Malang. Secara geografis Desa Klepu terletak di dataran tinggi. 

Topografi ketinggian desa ini adalah berupa daratan sedang yaitu sekitar 156 m di 

atas permukaan air laut. Jarak tempuh Desa Klepu ke ibu kota kecamatan adalah 7 

km, yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 15 menit. Sedangkan jarak 

tempuh ke ibu kota kabupaten adalah 47 km, yang dapat ditempuh dengan waktu 

sekitar 2 jam.      

Walaupun secara geografis lokasi penelitian cukup jauh dan medan yang 

cukup sulit karena berlokasi di dataran tinggi. Peneliti tertarik meneliti suatu 

program yang di jalankan oleh sekolah tersebut yaitu program praktik keagamaan.  
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Selain di Sekolah penelitian ini juga dilakukan di masjid-masjid sekitar 

sekolah yang telah bekerja sama dengan sekolah untuk melaksanakan program 

praktik keagamaan. Apakah program praktek keagamaan ini sangat bermanfaat 

bagi peserta didik untuk bekal masa depan siswa? Pertanyaan itu yang melatar 

belakangi peneliti untuk melakukan observasi di tempat penelitian yaitu di MA 

Darul Huda dan lingkungan sekitar. 

D. Data dan Sumber Data 

Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bahan 

kajian (analisis atau kesimpulan) data yang dikumpulkan peneliti dalam penelitian 

ini berupa data yang diperoleh secara langsung dari informan. Informan yang 

dimaksud adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi latar penelitian.
75

 misalnya kepala sekolah serta para tenaga 

pendidik (guru) di lingkungan sekolah Madrasah Aliyah Darul Huda Malang, 

serta masyarakat yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam 

proses implementasi program praktik keagamaan dalam meningkatkan kecakapan 

hidup siswa jurusan IPS di MA Darul Huda. 

 Informan dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu: 

a) Informan Kunci (Key Informan) 

Informasn kunci adalah orang-orang yang sangat memahami permasalahan 

yang diteliti. Adapun yang dimaksud sebagai informan kunci dalam 

penelitian ini adalah Kepala Sekolah serta para pendidik di lingkungan 
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sekolah yang telah merancang program praktik keagamaan. Selain itu siswa 

juga menjadi instrumen kunci karena sebagai pelaku atau pelaksana program. 

b) Informan Pendukung  

Informan pendukung adalah orang yang tidak terlibat tetapi mempunyai 

pemahaman atas informasi yang dibutuhkan. Dalam hal ini informasi 

pendukung di dapatkan dari warga masyarakat atau pengurus masjid yang 

telah bekerja sama dalam melaksanakan program praktek keagamaan di MA 

Darul Huda Malang. 

Selain informan pendukung peneliti juga menggunakan sumber data. 

Sumber data dalam penelitian dibagi menjadi dua, yaitu: 

a) Sumber data primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari subjek 

penelitian dengan mengambil data yang dilakukan secara langsung oleh 

peneliti dari informan yang telah dipilih dan ditentukan oleh peneliti. Sumber 

data primer ini bisa diperoleh melalui wawancara maupun observasi yang 

kemudian hasilnya dicatat ileh peneliti untuk dikumpulkan yang kemudian di 

analisis nantinya. 

b) Sumber Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang tidak diperoleh secara langsung oleh 

peneliti dari informan, melainkan data tersebut peneliti peroleh dari pihak lain 

diluar informan data primer. Sumber data sekunder dalam penelitian ini dapat 

diperoleh melalui dokumentasi-dokumentasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 

Sedangkan sumber data yang diperoleh melalui dokumentasi dipilih 
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berdasarkan fokus penelitian, seperti catatan, foto, gambar, serta observasi 

yang berkaitan dengan fokus penelitian yang di bahas. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah strategi yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data yang real dengan fenomena atau kejadian yang terjadi 

di lapangan. Tujuan utama penelitian adalah untuk mendapatkan data yang mana 

data-data yang diperoleh tersebut akan digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah dalam penelitian. Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam 

mengumpulkan data, yaitu : 

1. Observasi 

Sebagai metode ilmiah, observasi bisa diartikan sebagai pengamatan 

dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam 

arti luas observasi sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan yang 

dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung.
76

 Observasi dapat 

dibedakan antar observasi partisipasi dan observasi simulasi. Dalam 

melakukan observasi partisipasi, pengamat (peneliti) ikut terlibat langsung 

dalam kegiatan yang sedang diamatinya, atau dengan kata lain, pengamat ikut 

sebagai pemain. Yang perlu diperhatikan dalam dalam observasi partisipasi 

ini adalah agar pengamat tidak lupa tugas pokoknya yaitu: mengamati, 

mencari data, dan bukan untuk bermain.
77
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Berdasarkan pengertian diatas teknik observasi ini dilakukan oleh 

peneliti dengan cara hadir di tengah-tengah kegiatan program praktek 

keagamaan. Dengan observasi langsung dilapangan ini diharapkan akan 

diperoleh data yang lebih banyak dan akurat karena dengan melakukan 

observasi ini terdapat kemungkinan peneliti mendapatkan informasi-

informasi atau hal baru yang tidak di dapatkan pada saat wawancara atau 

lainnya. Selain itu peneliti juga dapat melihat langsung kegiatan yang telah 

dilakukan oleh siswa-siswa kemudian dapat mengambil data-data yang di 

perlukan. 

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberi jawaban atas 

pertanyaan itu.
78

 Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mewawancarai narasumber yang mengetahui tentang kegiatan program 

praktek keagamaan dengan melakukan kegiatan tanya jawab antara peneliti 

dan Kepala sekolah serta tenaga pendidik di lingkungan sekolah. 

Dalam penelitian ini digunakan teknik wawancara semi tersetruktur 

sebagai teknik pengumpulan data. Untuk mendapatkan data atau informasi 

yang lebih banyak , peneliti telah menyiapkan garis besar pertanyaan-

pertanyan yang akan di ajukan kepada narasumber, agar peneliti mendapatkan 

data yang valid dan lebih mendalam mengenai informasi peneliti 
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mengembangkan garis besar pertanyaan yang telah disiapkan dan tetap sesuai 

dengan tema atau topik pertanyaan yang menyangkut peningkatan kecakapan 

hidup siswa melalui program praktik keagamaan. 

  Pedoman wawancara yang dibuat oleh peneliti berbeda-beda sesuai 

dengan informan yang akan diwawancarai. Oleh karena itu peneliti membuat 

beberapa pedoman wawancara yaitu pedoman wawancara kepada Kepala 

sekoalah Madrasah Aliyah Darul Huda Sumbermanjing Wetan Malang, 

kepada tenaga pendidik (guru) di sekoalah MA Darul Huda Malang, Kepada 

sebagian siswa dan kepada sebagian masyarakat di sekiar sekolah atau yang 

mengikuti program praktek keagamaan dalam hal ini pengurus masjid dan 

masyarakat sekitar masjid yang melaksanakan program praktek keagamaan. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan (life stories), biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen 

yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 

Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa 

gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap 

dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.
79
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Dokumen-dokumen yang dibutuhakn dalam penelitian ini seperti 

arsip-arsip sekolah MA Darul Huda berupa visi misi sekoalah, struktur dalam 

sekolah, sejarah berdirinya sekolah, data-data terkait dengan tenaga pendidik, 

data siswa, peraturan-peraturan yang berlaku, jadwal kegiatan, tentang 

program praktek keagamaan yang tertulis, dan lain sebagainya. Selain itu juga 

menggunakan foto-foto kegiatan program praktek keagaman yang sedang 

dijalankan oleh siswa siswi MA Darul Huda Malang. 

F. Analisis Data 

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data perlu segera 

dilakukan analisis data oleh peneliti. Analisis data adalah proses menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, dokumentasi dan catatan 

lapangan dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan 

kedalam unit, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting, dan membuat 

kesimpulan agar mudah dipahami oleh penyusun maupun pembaca.
80

 Dalam 

proses analisis data peneliti menggunakan  teknik analisis data model Miles dan 

Humberman. Proses analisis data yang dilakukan peneliti melalui tiga tahapan 

untuk mengolah data, yaitu: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

pentransformasian data mentah dari lapangan. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting 

dan membuang hal-hal yang tidak perlu, sehingga interpretasi dapat di 
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simpulkan. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan 

data selanjutnya. 

Untuk lebih mempermudah reduksi data peneliti dapat membuat 

pengkodean terhadap catatan-catatan lapangan atau informasi yang di 

dasarkan pada fokus penelitian. 

Semua data yang terkumpul dari hasil observasi,wawancara, dan 

dokumentasi yang telah diperoleh peneliti dari program praktek keagamaan 

MA Darul Huda Malang di pilah dan dipilih kembali dengan tujuan mencari 

data yang benar-benar di butuhakn untuk menjawab masalah. Data yang 

dianggap tidak perlu bisa dikesmpingkan hingga dari data yang terkumpul 

hanya data-data yang di butuhakn oleh peneliti. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat berupa teks 

naratif/deskriptif, hubungan antar kategori, grafik, matrik dan sejenisnya. 

Dalam proses ini data dibedakan menjadi kelompok atau kategori guna 

menunjukkan tipologi yang sesuai dengan rumusan masalah penelitian. 

Penyajian data masing-masing kasus didasarkan pada kasus penelitian yang 

mengarah pada pengambilan keputusan sementara, yang kemudian menjadi 

temuan penelitian.   

Setelah data diperoleh dari sekolah MA Darul Huda Malang maka 

selanjutnya data akan di susun dan ditata berupa teks naratif, deskriptif, dan 

lain sebagainya. Seperti yang telah dijelaskan diatas penyajian tersebut 
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dikelompokkan sesuai dengan rumusan masalah penelitian, dalam hal ini 

tentang program praktek keagamaan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasinya dan pengaruhnya terhadap kecakapan hidup siswa (life skill). 

3. Penarikan Kesimpulan 

Menarik kesimpulan penelitian selalu harus mendasarkan diri atas semua data 

yang diperoleh dalam kegiatan penelitian. Dengan kata lain, penarikan 

kesimpulan harus di dasarkan atas data, bukan atas angan-angan atau 

keinginan peneliti.
81

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1: Proses analisis model interaktif 

(Sumber: Miller dan Huberman dalam Sugiyono, 2008)
82

 

Jadi penarikan kesimpulan diambil dari data yang diperoleh di lapangan 

secara real. Dari data tersebut ditarik kesimpulan mengenai Implementasi 
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Program Praktek Keagamaan dalam Meningkatkan Kecakapan Hidup Siswa 

Jurusan IPS di MA Darul Huda Sumbermanjing Wetan Malang. 

G. Uji Keabsahan Data   

Untuk mengetahui keabsahan data peneliti memperpanjang masa 

pengamatan yang memungkinkan peningkatan  kepercayaan data yang diperoleh 

peneliti. Mempelajari kebudayaan dan dapat menguji informasi dari informan dan 

untuk membangun kepercayaan informan terhadap penulis dan juga kepercayaan 

diri penulis. 

Teknik keabsahan data selanjutnya adalah dengan teknik Triangulasi. 

Triangulasi adalah teknik pengecekan keabsahan data yang menggunakan sesuatu 

yang lain di luar data penelitian untuk membandingkan dengan data penelitian. 

Sebagai contoh ketika peneliti melakukan. 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber yang dapat di capai 

dengan: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 

2. Membandingkan apa yang di lakukan orang di depan umum dengan 

apa yang di lakukan secara pribadi 

3. Membandingkan tentang apa yang di katakan orang tentang situasi 

penelitian dengan apa-apa yang di katakan sepanjang waktu 

4. Membandingkan keadaan yang perspektif seorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti, orang berpendidikan. 
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5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

H. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan peneliti yaitu dengan melakukan 

beberapa tahap. Tahap-tahap pada penelitian secara umum terdiri dari tahap pra-

lapangan, tahap kerja lapangan,pencataan data, tahap analisis data dan tahap 

penulisan laporan. 

1. Tahap Pra Lapangan 

Tahap pra lapangan yaitu orientasi yang meliputi kegiatan penentuan 

fokus, penyesuaian paradigma dengan teori dan disiplin ilmu. Pada tahap ini 

tujuh kegiatan yang harus di jalani oleh peneliti yaitu: 

a. Mengajukan judul penelitian kepada dosen wali dan telah disetujui oleh 

ketua jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial di Universitas 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

b. Menyusun proposal penelitian  

c. Mengkonsultasikan proposal penelitian dengan dosen wali agar proposal 

penelitian dapat di susun dengan baik dan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku 

d. Mengurus perizinan kepada pihak sekolah MA Darul Huda Malang agar 

dapat melakukan penelitian di lingkungan sekolah 

e. Menjajaki dan Menilai lokasi penelitian di MA Darul Huda Malang 

f. Memilih dan memanfaatkan informasi yang dianggap dapat memberikan 

informasi atau data yang dibutuhkan 
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g. Menyiapkan semua perlengkapan penelitian yang akan digunakan untuk 

penelitian lapangan, seperti pedoman wawancara, pedoman observasi, 

buku, polpoin/pensil, alat-alat komunikasi (perekam) dan lain sebagainya 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

a. Persiapan diri untuk memasuki lapangan penelitian yaitu di Sekolah dan 

lingkungan sekitar yang menyelenggarakan program praktek keagamaan 

(di masjid-masjid) dengan berpenampilan dan berperilaku sopan serta 

membawa perlengkapan penelitian. 

b. Pengumpulan data atau informasi dengan teknik wawancara, observasi, 

dan juga dokumentasi 

3. Tahap Pencatatan Data 

Data yang diperoleh dari berbagai informan, dokumentasi, dan observasi yang 

dilakukan di lingkungan sekolah Madrasah Aliyah Darul Huda Malang. 

4. Tahap Analisis Data 

Menganalisis data yang sudah terkumpul dengan menggunakan metode  

analisis data kualitatif studi kasus.Melakukan pengecekan data yang diperoleh 

dengan menggunakan teknik triangulasi. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

 

Paparan data adalah memaparkan data yang telah di dapatkan oleh penulis 

dari hasil penelitian untuk memperoleh gambaran yang jelas terhadap masalah 

yang telah di angkat serta hal-hal yang ada kaitannya dengan “Implementasi 

program praktik keagamaan dalam meningkatkan kecakapan hidup siswa jurusan 

IPS di MA Darul Huda Sumbermanjing wetan Malang”. Berikut adalah paparan 

data yang telah peneliti dapatkan di lapangan, 

1. Profil Madrasah Aliyah Darul Huda Sumbermanjing Wetan Malang 

a. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Darul Huda  

 

Madrasah Aliyah Darul Huda Sumbermanijing Wetan Malang adalah 

Madrasah di bawah naungan Yayasan Darul Huda yang terletak di Jl Raya Klepu 

No. 04, Klepu, Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kabupan Malang. Secara 

geografis Desa Klepu terletak di dataran tinggi. Topografi ketinggian desa ini 

adalah berupa daratan sedang yaitu sekitar 156 m di atas permukaan air laut. Jarak 

tempuh Desa Klepu ke ibu kota kecamatan adalah 7 km, yang dapat ditempuh 

dengan waktu sekitar 15 menit. Sedangkan jarak tempuh ke ibu kota kabupaten 

adalah 47 km, yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 2 jam. 

Madrasah Aliyah Darul Huda hanya memiliki satu program penjurusan 

yaitu jurusan IPS dengan peserta didik laki-laki 37 dan perempuan 54. Jadi total 
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keseluruhan 91 yang di bagi menjadi 2 rombel kelas X, 2 rombel kelas  XI, dan 1 

rombel kelas XII.
83

 

b. Sejarah Singkat Madrasah Aliyah Darul Huda 

Berdirinya Madrasah Aliyah Darul Huda tidak terlepas dari peran Yayasan 

Darul Huda yang berada di Desa Klepu. Yayasan Darul Huda sudah berdiri dan 

memiliki lembaga sekolah sejak tahun 1965 kala itu Yayasan Darul huda 

mendirikan Madrsah Ibtidaiyah yang didirikan oleh Abah Jam‟un salah satu tokoh 

masyarakat.  

Pendirian Madrasah Aliyah di awali dengan adanya Perguruan tinggi kelas 

jauh Raden Rahmat di MTs Darul Huda pada tahuan 2000 an, dan hal itu menjadi 

sorotan sebagian tokoh masyarakat di desa Klepu. Akhirnya, masyarakat 

berbicara kepada kepala sekolah MA  “kok sayang Darul Huda itu ada RA, MI, 

MTs kok langsung perguruan tinggi Madrasah Aliyahnya nya mana?” Abah Nuri 

langsung berbicara kepada perintis MI tahun 1965 Abah Jamun, kemudian abah 

Jamun bermusyawarah dengan ketua pengurus KH Abdurahman. Setelah 

beberapa kali diadakan musyawarah akhirnya, didirikan MA tahun 2007. Pada 

awal berdiri Madrasah Aliyah Darul Huda belum mempunyai gedung untuk 

proses belajar mengajar. Untuk tempatnya masih  berpindah-pindah  numpang di 

MTs satu Tahun, numpang di masjid lantai atas satu tahun,  kemudian pindah lagi 

pada saat itu ada kandang ayam ukuran sekitar 15 M x 5 M di skat di bagi tiga 

dengan triplek di bagi menjadi tiga kelas jadi kalau ngajar kurang kondusif karena 

skatnya Cuma triplek jadi suara guru sebalah tembus. Selama dua tahun di 
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kandnag ayam setelah itu KH Abdurrahman baru membangun gedung kelas yang 

layak.
84

 

c. Visi, Misi dan Strategi  

  VISI 

Visi MA Darul Huda adalah : 

“Pembentukan kader umat yang unggul dalam prestasi, beriman, berakhlak 

mulia, yang mampu menyongsong globalisasi.” 

Adapun Indikatornya adalah, sbb : 

No Nilai Indikator 

1. Unggul dalam 

Prestasi 

 

 Kompetitif dalam SPMB/PMDK 

 Kompetitif dalam olimpiade IPS 

 Kompetitif dalam KIR 

 Kompetitif dalam berpidato bahasa Inggris 

maupun Bahasa Arab 

 Kompetitif dalam kegiatan lomba pramuka 

 Kompetitif dalam lomba seni & olahraga 

 

2. Beriman  Membudayakan bacaan-bacaan takbir, tahmid, 

tahlil, istigfar, dan doa-doa pendek dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Mengadakan Tadarusan menjelang pelajaran 

dimulai. 

 Mengawali dan mengakhiri kegiatan belajar 

serta akktifitas sehari-hari dengan berdoa. 

 Melaksanakan Sholat Berjamaah Duhur di 
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 Wawancara dengan kepala sekolah 
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Sekolah. 

 Membayar infak setiap hari Jum‟at. 

 Mengadakan kegiatan solat Duha. 

3. Berakhlak Mulia  Selalu menjaga silaturahmi antar sesama warga 

sekolah baik murid, guru serta personal sekolah 

lainnya.. 

 Tidak melakukan perbuatan yang dapat 

merugikan orang lain, lingkungan atau pun diri 

sendiri. 

 Menghindari ucapan-ucapan buruk yang 

bertentangan dengan nilai dan norma agama 

serta lingkungan. 

 Selalu menerapkan perilaku jujur baik dalam 

bersikap atau pun berucap. 

 Menghormati yang lebih tua dan sayang kepada 

yang lebih muda serta toleran kepada sesama. 

 Selalu menjaga kepercayaan orang lain dengan 

selalu bersikap dan berperilaku jujur serta tidak 

melakukan perbuatan curang. 

4. Mampu 

Menyongsong 

Globalisasi 

 Mampu berkomunikasi dengan menggunakan 

bahasa inggris dan bahasa arab baik secara lisan 

atau pun tulisan. 

 Mampu menyelesaikan pekerjaan atau tugas 

belajar dengan menggunakan komputer. 

 Mampu berkomunikasi jarak jauh dengan 

memanfaakan ketersediaan perangkat teknologi 

berbasis internet. 

 Mampu menyampaikan informasi melalui 

layanan E-mail; 

 Mampu mengumpulkan informasi malalui media 
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berita online. 

Tabel 4.1 : Indikator Visi MA Darul Huda 

 

Misi 

1) Menyelenggarakan pendidikan untuk menyiapkan generasi muda 

berkualitas, berprestasi, beriman dan bertakwa; 

2) Meningkatkan pengetahuan dan wawasan sesuai perkembangan 

dunia pendidikan; 

3) Mewujudkan MA Daru Huda sebagai Madrasah yang unggul dalam 

penyesuaian komunikasi verbal Arab dan Inggris. 

Strategi 

1) peningkatan Standar Isi 

2) peningkatan Standar Proses 

3) peningkatan Standar Kompetensi Lulusan 

4) peningkatan Standar Pendidik dan Tenaga Pendidikan 

5) peningkatan Standar Sarana dan Prasarana 

6) peningkatan Standar Pengelolaan 

7) peningkatan Standar Pembiayaan 

8) peningkatan standar Penilaian Pendidikan.
85
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2. Bentuk Perencanaan Program Praktik Keagamaan dalam 

Meningkatkan Kecakapan Hidup Siswa Jurusan IPS di MA Darul Huda 

Sumbermanjing Wetan Malang. 

Sekolah atau Madrasah pasti mempunyai kurikulum dalam proses 

belajar mengajar baik itu kurikulum KTSP maupun Kurikulum K13. 

Kurikulum di bagi menjadi dua yaitu kurikulum di dalam kelas dalam hal ini 

kegiatan belajar mengajar dan kurikulum di luar kelas atau ekstrakulikuler 

ataupun pengembangan diri. Kurikulum pengembangan diri bertujuan untuk 

mengembangkan potensi dan bakat peserta didik, salah satunya yaitu program 

praktik keagamaan yang di selenggarakan oleh Madrasah Aliyah Darul Huda 

Sumbermanjing Wetan Malang.   

a. Bentuk Kegiatan Program Praktik Keagamaan Di MA Darul Huda 

Sumber Manjing Wetan Malang 

Untuk mengetahui lebih jelas tentang bentuk program praktik 

keagamaan peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah, guru 

pendamping pelaksana program, dan juga siswa. Berikut penjelasan dari 

kepala sekolah Muhammad Nuri, S.Pdi, mengenai program praktik 

keagamaan. 

“Program praktik keagamaan ini adalah program unggulan bagi 

Madrasah Aliyah Darul Huda. Program ini di laksanakan di 

lingkungan masyarakat, bentuk programnya yaitu memimpin Tahlil di 

masyarakat memimpin Istighosah dan juga menjadi Bilal di hari 

Jumat. Untuk waktu pelaksanaannya yaitu pada kamis sore untuk 

putera dan hari jumat sebagai bilal pada saat sholat jumat, dan untuk 

puteri pada hari jumat sore”
86
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Dari penjelasan bapak Muhammad Nuri, S.Pdi,  tersebut sudah sangat 

jelas bahwa di Madrasah Aliyah Darul Huda Sumber Manjing Wetan ini 

memiliki program ekstrakulikuler yang di namakan program praktik 

keagamaan di mana program ini di laksanakan di tengah-tengah kegiatan 

masyarakat. 

Pelaksanaan program praktik kegamaan terdapat tiga jenis kegiatan 

antara lain: 

1) Petugas Bilal Sholat Jumat, untuk kegiatan ini di laksanakan oleh 

siswa kelas X atau XI IPS. 

2) Pembacaan Sholawat Tahlil dan Istighosah bagi siswa putera. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari kamis pukul 19.00 WIB 

bersama jamaah Putera yang berada di masyarakat. 

3) Pembacaan Sholawat, Tahlil dan Istighosah bagi siswa Puteri. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada pukul 14.00 WIB bersama 

kegiataan pengajian ibu-ibu di lingkungan masyarakat. 

Kemudian peneliti bertanya mengenai latar belakang di adakannya 

program praktik keagamaan di MA Darul Huda kepada kepala sekolah. bapak 

Muhammad Nuri, S.Pdi,  pun menjelaskan, 

“Latar belakang di adakannya program praktik keagamaan sebenarnya 

sangat banyak. Hal-hal yang melatar belakangi diadakannya program 

keagamaan ini salah satunya yaitu kita melihat dari kebutuhan 

masyarat, kita ini kan di desa dan terdapat budaya-budaya berupa 

Tahlil Istighosah dan sebagainya. selama ini kan yang memimpin itu 

selalu orang tua, kita ingin mencetak kaderisasi di situ siswa yang 

ketika sudah lulus nanti bahkan sebelum lulus sudah siap terjun ke 

masyarakat.”
87
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Ibu Umi Farida S.Pd selaku pendamping pelaksana program PPK 

menambahkan, 

“Selaian itu kita juga sadar ketika lulusan Madrasah Aliyah dengan 

sekolah yang lain berbeda. Lulusan Madrasah Aliyah untuk mencari 

kerja sedikit sulit  karena biasanya perusahaan lebih memilih lulusan 

SMA ataupun SMK yang di anggap lebih mempunyai keterampilan. 

Selain itu untuk melanjutkan pada jenjang kuliah sekolah presentase 

untuk di terima di perguruan tinggi masih kecil dan dalam hal 

perekonomian keluarga siswa kurang mendukung. Maka dari itu kita 

berfikir untuk memberikan keterampilan pada siswa agar nantinya 

dapat memberikan maanfaat di lingkungan sekitar.”
88

 

 

Dari penjelasan Bapak dan Ibu guru sangat jelas ada beberapa faktor 

yang melatar belakangi di laksanakannya program praktik keagamaan di MA 

Darul Huda Sumbermanjing Wetan.   

Lebih jauh lagi peneliti bertanya mengenai tujuan dari pelaksanaan 

program praktik keagamaan. bapak Muhammad Nuri, S.Pdi,  menjelaskan . 

 

“Bahwa tujuan dari pelaksanaan program praktik keagamaan adalah 

untuk mencetak peserta didik agar di terima langsung dan 

memberikan manfaat untuk masyarakat sekitar”
89

 

 

Selama ini sekolah sekolah dalam mengembangkan potensi peserta 

didik lebih mengedepankan pada kemampuan personal siswa dan untuk 

kehidupan individu siswa tanpa memperhatikan kemanfaatan untuk 

lingkungan sekitar. 
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b. Bentuk Perencanaan Program Praktik Keagaman di MA Darul 

Huda Sumber Manjing Wetan Malang 

Program praktik keagamaan adalah program sekolah yang di tujukan 

langsung pada masyarakat sekitar. Oleh karena itu program ini harus di 

rencanakan dan di konsep dengan baik oleh Madrasah.  

Selain itu untuk mengetahui perencanaan program praktik keagamaan 

maka peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah, guru 

pendamping pelaksana program, dan siswa. Berikut adalah hasil wawancara 

peneliti dengan kepala sekolah  Madrasah Aliayah Darul Huda 

Sumbermanjing weetan Malang. 

Bapak Kepala sekolah menjelaskan  

“Program  praktik keagamaan ini kan kita langsung turun ke lapangan 

di tengah-tengah masyarakat jadi kita harus mempersiapkan terlebih 

dahulu peserta didik. Jadi peserta didik kita wajibkan untuk 

menghafalkan bacaan-bacaan Tahlil, Istighosah, Bilal, dan  Doa-doa. 

Nah kemudian nantinya kita tes dulu di lingkungan madrasah kalau 

dia (siswa) sudah bisa baru nanti kita bawa dia untuk ikut pelaksanaan 

program praktik keagamaan.”
90

 

 

Hal senada juga di sampaikan oleh Solihin dan Wike siswa kelas XI 

IPS Madrasah Aliyah Darul Huda Sumbermanjing Wetan ketika di 

wawancarai peneliti mengenai persiapan apa saja yang harus di lakukan 

sebelum melaksanakan program praktik kegamanan. Berikut penjelasan dari 

Wike: 

“ya sebelum melaksanakan program kita harus mempersiapkan 

mental, selain itu kita dari awal sudah di wajibkan oleh guru untuk menghafal 
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bacaan-bacaan yang harus di hafalkan. Jadi semua siswa harus hafal nanti di 

tes dulu sebelum melaksanakan programnya”
91

 

 

Bapak Muhammad Nuri, S.Pdi, menambahkan terkait perencanaan 

sebelum pelaksanaan program. 

 

“Bahwa sebelum di adakannya program praktik keagamaan ini kita 

dari pihak sekolah telah mengirimkan surat kepada Takmir Masjid 

atau tokoh masyarat satu minggu sebelum pelaksanaan program 

berlangsung, surat ini di kirimkan langsung oleh siswa kepada Takmir 

masjid.”
92

 

 

Dari penjelasan Bapak Kepala sekolah dan siswa sangatlah jelas 

bahwa pelaksanaan program praktik kegamaan sudah di rencanakan dengan 

baik dengan di buktikan penerbitan surat dari sekolah untuk pemberitahuan 

kepada pihak takmir masjid. Hal ini di lakukan agar tidak terjadi kesalah 

pahaman antara pihak sekolah dan takmir masjid atau masyarakat yang akan 

di tuju. 

3. Implementasi Program Praktik Keagamaan Dalam Meningkatkan 

Kecakapan Hidup Siswa Jurusan IPS di MA Darul Huda 

Sumbermanjing Wetan Malang. 

Sinergi antara Sekolah dan Masyarakat sangat di butuhkan untuk 

mengembangkan peserta didik. Pendidikan tidak hanya di lakukan di 

lingkungan sekolah akan tetapi pendidikan juga dapat di lingkungan 

masyarakat. Secara tidak langsung masyarakat juga ikut andil dalam 

membentuk perilaku dan potensi peserta didik. 

Madrasah Aliyah Darul Huda bersinergi dengan masyarakat sekitar 

sekolah sekecamatan Sumbermanjing Wetan dengan mengadakan program 
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praktik keagaman di  lingkungan masyarakat Kecamatan Sumbermanjing 

Wetan. 

Implementasi Program Praktik Keagamaan memiliki pengaruh dalam 

membentuk kecakapan hidup siswa di lingkungan masyarakat suatu saat 

nanti. Dalam hal ini sekolah dan masyarakat mempunyai peran yang sanagat 

penting dalam proses membekali siswa ketrampilan life skill di lingkungan 

masyarakat. 

Untuk mengetahui pelaksanaan program praktik keagamaan dalam 

meningkatkan kecakapan hidup yang berlangsung di tengah-tengah kegiatan 

masyaraat peneliti melakukan wawancara kepada guru pendamping pelaksana 

program dan melakukan observasi dengan terjun langsung dan mengikuti 

kegiatan-keagiatan program praktik keagamaan MA Darul Huda. 

Dalam membahas mengenai peningkatan kecakapan hidup tidak 

terlepas dari beberapa aspek yang mempengaruhi yaitu kecakapan Individu, 

Kecakapan Sosial, Kecakapan Akademik dan Kecakapan Vocasioanal. 

a. Kecakapan Individu Dalam Program Praktik Keagamaan 

Terdapat tiga aspek kecakapan individu antara lain yaitu kesadaran 

spiritual, kesadaran akan potensi diri dan kecakapan berfikir siswa.    

Ketika peneliti bertanya mengenai proses bagaimana  meningkatkan 

kesadaran spiritual siswa melalui program praktik keagamaan Ibu Umi Farida 

pun menjelaskan, 

“Ya ini kan program keagamaan mas jadi secara tidak langsung pasti 

program ini telah meningkatkan spiritualitas siswa contohnya ketika 
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jadi bilal pasti dia akan datang ke masjid lebih dahulu dan duduk 

paling depan.”
93

 

 

Dari Penjelasan Ibu Umi di atas jelas bahwa semua program praktik 

keagamaan dapat meningkatkan spiritualitas siswa. Program praktik 

keagamaan bersifat religius dengan demikian program ini pasti meningkatkan 

spiritualitas siswa. Ketika peneliti melaksanakan sholat Jumat di desa Sumber 

Gentong sekaligus melakukan observasi, peneliti melihat siswa telah datang 

terlebih dahulu ke Masjid dan mempersiapkan diri untuk melaksanakan 

tugasnya yaitu menjadi petugas bilal.
94

 

 

Gambar 4.1. Pelaksanaan Bilal oleh Siswa IPS MA Darul Huda 

 

Kemudian peneliti bertanya mengenai bagaimana cara menumbuhkan 

kesadaran akan potensi siswa melalui program praktik keagamaan. Ibu Umi 

Farida menjelaskan, 
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“Untuk masalah pengembangan potensi diri siswa, sebelum kita 

melaksanakan program ini kita telah menyeleksi dari seluruh siswa dan 

kita pilih beberapa yang kita annggap mampu untuk melaksanakan 

program ini yang nantinya langsung terjun ke masyarakat. Nah inikan kita 

mengembangkan potensi yang telah ada untuk di praktikan langsung di 

tengah-tengah masyarakat, karena tidak semua mempunyai mental 

kepercayaan diri tampil di depan masyarakat. jadi melalui program ppk ini 

siswa saya rasa bertambah lebih percaya diri dan mempunyai mental untuk 

berbicara di depan umum.” 
95

  

  

Jadi untuk menumbuh kembangkan kesadaran potensi diri siswa 

melalui program praktik kegamaan Madrasah Aliyah Darul Huda melakukan 

seleksi terlebih dahulu kepada seluruh siswa. Seleksi di lakukan di 

lingkungan sekolah dan hanya beberapa siswa yang akan di pilih untuk 

mengikuti program praktik kegamaan. Siswa-siswa yang terpilih pasti telah 

mempunyai kemampuan untuk melaksanakan, akan tetapi Madrasah ingin 

lebih mengembangkan potensi siswa dengan menerjunkan langsung siswa ke 

dalam kegiatan-kegaiatan masyarakat. Situasi di dalam masyarakat pasti 

berbeda di bandingan dalam lingkunagan sekolah siswa akan belajar dengan 

sendirinya bagaimana mengembangkan kepercayaan diri dan membentuk 

mental di tengah-tengah masyarakat.  

Selanjutnya peneliti bertanya mengenai bagaimana cara meningkatkan 

kecakapan berfikir siswa melalui program praktik keagamaan? kembali ibu 

Umi menjelaskan,  

“Dalam pengembangan kecakapan berfikir biasanya di lakukan di 

dalam kelas bentuknya KBM mas, kalo program praktik keagamaan 

di sini sifatnya pelaksanaan langsung, tapi bukan tidak mungkin 

melalui program ini kemampuan berfikir anak akan lebih meningkat, 
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selama ini kemampuan berfikir siswa yang mengikuti program 

praktik keagamaan lebih baik daripada siswa yang tidak 

mengikutinya. Selain itu anak pasti akan berfikir cara bersikap dan 

apa yang harus di lakukan di tengah-tengah masyarakat. Siswa juga 

akan mendapatkan yang namanya ilmu kehidupan di masyarakat.
96

 

 

Dari penjelasan Ibu Umi sudah sangat jelas bahwa pengembangan 

kecakapan berfikir siswa sebenarnya di lakukan dalam kegiatan belajar 

mengajar, akan tetapi, pengembangan kecakapan berfikir siswa dalam 

pelaksanaan program praktik keagamaan dilakukan dengan memproses materi 

yang telah di sampaikan oleh guru sebelum pelaksanaan program, selanjutnya 

siswa di tuntut untuk membuat keputusan dengan tepat di tengah-tengah 

masyarakat. contohnya ketika peneliti mengikuti kegiatan PPK di salah satu 

rumah warga di desa Sumbergentong. Siswa telah di bekali materi-materi atau 

bacaan-bacaan yang akan di bacakan, selanjutnya siswa di tuntut untuk 

melaksanakannya dengan baik dan benar.  

Siswa yang mengikuti program praktik kegamaan mempunyai 

kemampuan berfikir yang lebih baik di bandingkan siswa yang tidak 

mengikuti program praktik kegamaan. Siswa yang mengikuti PPK akan 

mendapatkan ilmu kehidupan atau ilmu kemasyarakatan secara langsung.  

b. Kecakapan Sosial dalam Program Praktik Keagamaan 

Pengembangan kecakapan sosial siswa tidak terlepas dari kecakapan 

komunikasi dan kecakapan Mengkolaborasi. Dengan demikian peneliti 

melakukan wawancara dengan Ibu Umi Farida,S.Pd untuk mengatahui 

apakah dalam pelaksanaan program praktik keagamaan telah 
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mengembangkan kecakapan sosial siswa terutama kecakapan komunikasi dan 

kolaborasi. 

Pertama Peneliti bertanya kepada Ibu Umi Farida, S.Pd mengenai 

bagaimana proses pengembangan kecakapan komunikasi siswa  dalam 

pelaksanaan program praktik keagamaan, Ibu Umi Farida menjawab, 

Kalo mengenai pengembangan kecakapan sosial, ini kan program 

sosial juga sebenarnya dengan turun langsung melakukan kegiatan di 

masyarakat yang di lakukan oleh siswa jurusan IPS, hanya saja bentuk 

kegiataannya bersifat keagamaan. Jadi kegiatan ini pasti akan 

meningkatkan kecakapan sosial siswa. Contohnya saja ya mas dalam 

kegiatan memimpin tahlil, itu kan pelaksanaannya di rumah warga 

jadi siswa yang hadir kita wajibkan untuk salam menyapa warga yang 

telah hadir terlebih dahulu.
97

 

  

Dari penjelasan ibu Umi bahwa pengembangan kecakapan sosial 

Siswa melalui program praktik keagamaan sebenarnya adalah program 

sosial yang dalam bentuk kegiatannya lebih condong pada kegiatan 

keagamaan. ketika peneliti melakukan observasi, peneliti melihat siswa 

datang ke rumah warga tempat di laksanakan kegiatan, siswa menyapa dan 

bersalaman dengan warga yang telah hadir terlebih dahui. Sambil menunggu 

warga yang belum hadir beberapa siswa berbincang-bincang dengan warga. 

Ketika kegiatan di mulai siswa melakukan sambutan-sambutan dan di 

lanjutkan dengan pembacaan tahlil dan doa-doa.
98
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Gambar 4.2 : Pembacaan Tahlil dan Istighosah  

Di waktu yang berbeda peneliti mengikuti kegiatan Sholat  yang mana 

sebagai petugas bilal adalah siswa putera MA Darul Huda Sumbermanjing 

Wetan. Dalam pelaksanaan bilal terdapat komunikasi satu arah yaitu 

komunikasi yang berlangsung dari satu pihak komunikator dengan tidak 

memberikan kesempatan kepada komunikan memberikan respon. 

Kemudian peneliti bertanya mengenai kecakapan mengkolaborasi atau 

kecakapan kerjasama dalam program praktik keagamaan. Ibu Umi kembali 

menjelaskan, 

“Dalam pelaksanaan PPK ini kita mewajibkan anak untuk saling bekerja 

sama dan sudah ada pembagian tugas di antara siswa contohnya dalam 

acara nanti ada yang membuka acara ada yang membacakan atau 

memimpin ada juga yang nantinya bagian penutup atau doa, ini kan bagian 

dari kerjasama siswa.”
99

  

  

Dalam pandangan peneliti ketika melakukan observasi kegiatan 

bahwa kecakapan mengkolaborasikan sudah berjalan dengan baik dengan di 

buktikan saling bekerjasama antara siswa yang bertugas contohnya ketika 
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petugas bilal ada siswa yang Adzan dan ada juga siswa yang membaca 

sholawat. Selain itu dalam pelaksanaan pembacaan tahlil juga ada yang 

memimpin bacaan tahlil ada yang menyimak atau mendengarkan dan juga di 

akhir acara ada yang membacakan doa.
100

 

Hal itu membuktikan bahwa dalam pelaksanaan PPK telah 

mengembangakan kecakapan mengkolaborasikan dengan adanya pembagian 

tugas.  

c. Kecakapan Akademik 

Untuk mengetahui pengembangan kecakapan Akademik Siswa 

peneliti bertanaya mengenai bagaimana pengembangan kecakapan hidup 

siswa melalui program praktik kegamaan kepada Ibu Umi Farida. Ibu Umi 

Farida pun menjelaskan, 

Saya rasa pertanyaan ini hampir sama dengan yang tadi mengenai 

kecakapan berfikir. Jawabannya juga hampir sama ya mas, kalo 

kecakapan akademik itu di kembangkan dalam proses belajar 

mengajar, kalo program ini kan praktik langsung juga bisa di bilang 

implementasi dari apa yang mereka dapatkan di dalam proses belajar 

mengajar. Contohnya kan anak-anak di dalam kelas belajar mengenai 

interaksi sosial dan sebagainya, nah di program praktik keagamaan ini 

anak-anak dituntut untuk mempraktikan langsung bagaimana interaksi 

sosial,bagaimana bertingkah laku, dan bagaimana berkomunikasi yang 

baik itu.
101

 

 

Dalam pengembangan kecakapan Akademik di laksanakan di dalam 

proses belajar mengajar. Program praktik keagamaan adalah sebagai 

pengimplementasian dari apa yang di dapat di dalam proses belajar mengajar. 

Menurut ibu Umi Siswa mendapatkan materi- materi dan teori tentang ilmu 
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sosial di dalam kelas kemudian di praktikan langsung di dalam Masyarakat 

melalui program praktik keagamaan. 

d. Kecakapan Vokasional 

Kecakapan Vokasoanal sering sekali di kaitkan dengan kecakapan 

kejuruan artinya kecakapan yang di kaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu 

yang terdapat di masyarakat.
102

oleh karena itu ketika peneliti bertanya 

mengenai pengembangan kecakapan vocasional siswa melalui program 

praktik keagamaan ibu Umi menjelaskan bahwa, 

“kita tujuan awal mengadakan program ini bukan untuk membekali 

siswa untuk mencari kerja akan tetapi membekali siswa untuk lebih 

bermanfaat di dalam lingkungan masyarakat.”
103

 

 

Dari penjelasan ibu umi sangat jelas bahwa pengembangan kecakapan 

vokasional siswa di kembangkan untuk lebih memberikan manfaat di tengah-

tengah masyarakat. Jika nantinya kemampuan siswa di jadikan profesi atau 

pekerjaan di tengah-tengah masyarakat dalam bentuk pemberian jasa dalam 

memimpin sebuah acara atau majelis dapat di lakukan tentu saja selain 

bermanfaat untuk masyarakat juga akan memberikan manfaat kepada 

individu siswa. 
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4. Tingkat Ketercapaian Program Praktik Keagamaan Dalam 

Meningkatkan Kecakapan Hidup (Life Skill) Di MA Darul  Huda 

Sumbermanjing Wetan, Malang. 

Dari pelaksanaan program praktik keagamaan yang di lakukan oleh 

Madrasah Aliyah Darul Huda Sumber Manjing Wetan Malang, peneliti 

mewawancara Kepala Sekolah, siswa dan masyarakat. Ketika peneliti bertanya 

kepada kepala sekolah mengenai keberhasilan program praktik keagamaan. 

“Setelah satu setengah tahun program praktik keagamaan ini berjalan 

saya rasa sudah cukup berhasil dalam meningkatkan kemampuan 

siswa, baik itu kecakapan individu, kecakapan sosial, kecakapan 

akademik maupun kecakapan vocasional. Masyarakat pun menyambut 

kegiatan program praktik kegamaan ini dengan baik, bahkan banyak 

desa atau masyarakat yang meminta ke saya untuk sering melakukan 

kegiatan program praktik keagaman di daerahnya secara terus 

menerus, tapi kan kami tidak bisa sudah ada jadwal yang berpindah-

pindah tidak menetap di satu daerah, selain itu masyarakat sudah 

percaya kepada MA darul huda dengan di buktikan sekarang ada 

kenaikan jumlah siswa selama satu tahun ini mas, dulu sebelum saya 

jadi kepala sekolah jumlah kelas hanya satu rombel dan jumlahnya 

hanya sekitar 50an siswa, setelah saya jadi kepala sekolah dan 

mengadakan program praktik keagamaan ini alhamdulillah jumlah 

siswa sekarang sudah 90 an.”
104

 

 

 

Ibu Umi Farida menambahkan, 

 

Anak-anak sekarang sudah di minta oleh masyarakat sekitar tempat 

tinggalnya untuk memimpin sebuah majelis dzikir, tahlil dan 

pengajian ibu-ibu di luar program praktik kegamaan.
105

 

 

Dari penjelasan di atas sudah sangat jelas bahwa program praktik 

kegamaan yang selama satu tengah tahun telah di laksanakan oleh siswa siswi 

Madrasah Aliyah Darul Huda Malang sudah di rasa berhasil dalam meningkatkan 
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kecakapan individu, kecakapan sosial, kecakapan akademik dan kecakapan 

vocasional dengan di buktikan banyaknya masyarakat yang menyambut dengan 

baik dan bahkan meminta untuk lebih sering melaksanakan program praktik 

keagamaan. Siswa pun sudah siap ketika di minta oleh masyarakat untuk 

melaksanakan majelis dzikir dan Tahlil di luar program praktik keagamaan. Selain 

itu jumlah siswa semakin meningkat di bandingkan sebelum pelaksanaan program 

praktik keagamaan. 

Kemudian peneliti mencoba bertanya mengenai tanggapan masyarakat 

terhadap pelaksanaan program praktik keagamaan. Bapak Saiful selaku warga 

masyarat Desa Ringin Kembar memberikan tanggapan; 

“Syukur Alhamdulillah kami berterimaksih kepada MA Darul Huda 

telah melaksanakan program semacam ini, masyarakat sangat senang 

dengan adanya program ini mas karena selain melatih siswa juga 

melestarikan kebudayaan, banyak orang tua masyarakat di sini yang 

kagum anak kecil kok udah bisa memimpin Tahlil dan Istighosah di 

Masyarakat di saat anak-anak seusianya senang untuk bermain jalan-

jalan keluar dan jarang ikut kegiatan-kegiatan di masyarakat.”
106

 

 

Hal senada juga di sampaikan oleh warga masyaraat sektar ketika peneliti 

bertanya kepada Bapak Muhammad Hashim sebagai warga masyarakat Desa 

Sumber Gentong mengenai tanggapan warga masyarakat mengenai program 

praktik keagamaan, Bapak Muhammad Hashim menjelaskan, 

Masyarakat menyambut baik dengan adanya program praktik 

keagamaan ini tentunya masyarakat sangat senang, dulu yang 

memimpin jamaah tahlil, pengajian, dan bilal itu biasanya orang tua-

tua sekarang anak muda sudah bisa, jadikan ada generasi penerus agar 

kebudayaan ini tidak hilang karena tidak ada penerusnya yang bisa, 

selain itu saya rasa program ini mendidik anak agar mudah 

bersosialisasi di lingkungan masyarakat, membekali norma-norma 

maupun agama, sekarangkan banyak sekali anak muda yang mabuk-
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mabukan, membunuh, berhubungan badan, itu kan karena mereka 

tidak di didik norma-norma agama.
107

 

 

Ibu Hj Riwayati selaku ketua majelis pengajian ibu-ibu di Desa Sumber 

Gentong pun memberikan tanggapan terhadap pelaksanaan program praktik 

keagamaan, 

Masyarakat sangat antusis karena mereka (siswa-siswi) di didik untuk 

menjadi pimpinan di masa depannya ,menjadi generasi bagi ibu ibu 

yang waktunya akan di gantikan. Jadi anak-anak MA Darul huda ini 

merupakan calon pimpinan  jamaah-jamaah terutama di lingkungan 

masyarakat sekitarnya yang mana mereka hidup di tengah-tengah 

masyarakat dan tidak akan lepas dari masyarakat, selain itu mereka 

bisa berinteraksi dan bergaul dengan masyarakat.
108

 

 

Dari penjelasan tanggapan masyarakat mengenai program praktik 

kegamaan ini jelas bahwa program praktik kegamaan telah berjalan dengan baik 

dan masyarakat pun menyambut dengan positif dan antusias. Dari penjelasan 

bapak Muhammad Hasyim dan Ibu Riwayati bahwa program praktik kegamaan 

ini telah meningkatkan kecakapan individu, dan kecakapan sosial, kesadaran 

spiritual, kesadaran potensi diri, kecakapan berkomunikasi, berinteraksi dengan 

masyarakat, kecakapan bekerjasama dan mejadi pemimpin di masyarakat. 

Pengamatan peneliti ketika mengikuti program praktik keagamaan 

masyarakat menyambut dengan baik siswa siswi yang akan melakukan atau 

melaksanakan program praktik keagamaan. Antara masyarakat dan siswa-siswi 

Madrasah Aliyah Darul Huda saling membaur dan saling berinteraksi, serta 
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banyak masyarakat yang berharap agar pelaksanaan program praktik keagamaan 

ini secara rutin di gelar atau di laksanakan di lingkungan masyarakat sekitar.
109

 

Kemudian peneliti bertanya kepada siswa siswi mengenai manfaat apa saja 

yang telah di rasakan selama ini setelah mengikuti program praktik keagamaan 

“Ahamduillah kita telah di terima oleh masyarakat bahkan kadang kita di 

undang meskipun tidak terjadwal. Kita kan tempatnya ini berbeda-beda 

jadi ketika ada rutinitas di desa biasanya kami di tunjuk.”
110

 

 

Dari beberapa keterangan di atas bisa di katakan bahwa tingkat 

keberhasilan program praktik keagamaan dalam meningkatkan kecakapan hidup 

siswa jurusan IPS di MA Darul Huda Malang sudah cukup berhasil. Peserta didik 

telah memiki kecakapan hidup si tengah tengah masyarakat dan telah di terima 

oleh masyarakat, selain itu melalui program praktik kegamaan peserta didik 

mengembangkan kecakapan kecakapan individu, kecakapan sosial, kecakapan 

akademik, dan juga kecapan vocasional. 

Akan tetapi dalam peaksaan program praktik kegamaan tidak semua siswa 

dapat mengikuti hanya siswa-siswa yang terpilih saja yang dapat mengikuti 

program praktik kegamaan. hal itu tentu saja membuat kemampuan siswa di MA  

Darul Huda tidak merata.  Dengan demikian tingkat keberhasilan Program Praktik 

Keagamaan di MA Darul Huda Sumbermanjing Wetan Malang belum bisa di 

katakan 100% . Hal ini bisa menjadi bahan koreksi dan evaluasi bagi Madrasah 

Aliyah Darul Huda Malang dalam mengembangakan kecakapan hidup siswa-siswi 

agar lebih baik lagi. 
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B. Hasil Penelitian 

Dari data yang peneliti peroleh mealui pengamatan selama penelitian di 

Madrasah Aiyah Darul Huda Sumber manjing wetan serta di Desa Sumber 

Gentong Kecamatan Sumbermanjing Wetan Malang . peneliti melakukan 

wawancara dengan beberapa pihak yang bersangkutan mengenai Implementasi 

Program praktik keagamaan dalam meningkatkan kecakapan hidup siswa jurusan 

IPS di MA Daru Huda Sumbermanjing Wetan Malang. Selain itu peneliti juga 

melakukan observasi dan dokumentasi guna mendapatkan hasil yang lebih akurat 

berikut adalah hasil penelitian yang akan di paparkan dengan fokus pada pokok 

permasalahan yang telah peneliti rumuskan sebelumnya. 

1. Bentuk Perencanaan Program Praktik Keagamaan dalam 

Meningkatkan Kecakapan Hidup Siswa Jurusan IPS di MA Darul Huda 

Sumbermanjing Wetan Malang. 

Pada tahap perencanaan program praktik kegamaan dalam 

meningkatkan kecakapan hidup siswa jurusan IPS di MA darul Huda Malang 

yang pelaksanaanya di lakukan di lingkungan masyarakat dalam hal ini 

Masjid ataupun rumah warga membutuhkan banyak pihak yang terlibat dalam 

perencanaan pelaksanaan program praktik kegamaan di antaranya yaitu dari  

Sekolah atau Madrasah, kepala sekolah, guru,  siswa siswi jurusan IPS  dan 

juga dari  masyarakat. pelaksanaan program praktik kegamaan di bagi 

menjadi tiga kegiatan yaitu: 
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a) Petugas Bilal Sholat Jumat, untuk kegiatan ini di laksanakan oleh 

siswa kelas X atau XI IPS. 

b) Pembacaan Sholawat Tahlil dan Istighosah bagi siswa putera. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari kamis pukul 19.00 WIB 

bersama jamaah Putera yang berada di masyarakat. 

c) Pembacaan Sholawat, Tahlil dan Istighosah bagi siswa Puteri. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada pukul 14.00 WIB bersama 

kegiataan pengajian ibu-ibu di lingkungan masyarakat. 

Oleh karena itu terdapat beberapa langkah yang harus di lakukan 

sebelum pelaksanaan program praktik kegamaan yang pertama yaitu sekolah 

menyiapkan peserta didik dengan cara melakukan seleksi di antara peserta 

didik. Peserta didik yang di anggap bisa dan terpilih akan segera di ikutkan 

pada program praktik keagamaan. Tahapan selanjutnya yaitu pemberitahuan 

kepada warga masyarakat dalam hal ini sekolah MA Darul Huda 

mengirimkan surat pemberitahuan atau surat izin kepada Takmir Masjid dan 

Masyarakat  terkait pelaksanaan program yang akan di laksanakan di 

lingkungan masyarakat. 

2. Implementasi Program Praktik Keagamaan Dalam Meningkatkan 

Kecakapan Hidup Siswa Jurusan IPS di MA Darul Huda 

Sumbermanjing Wetan Malang. 

Pendidikan tidak hanya di lakukan di lingkungan sekolah akan tetapi 

pendidikan juga dapat di lakukan di lingkungan masyarakat. Secara tidak 

langsung masyarakat juga ikut andil dalam membentuk perilaku dan potensi 
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peserta didik. Madrasah Aliyah Darul Huda bersinergi dengan masyarakat 

mengadakan program praktik keagaman di  lingkungan masyarakat Kecamatan 

Sumbermanjing Wetan. 

Implementasi Program Praktik Keagamaan memiliki pengaruh dalam 

membentuk kecakapan hidup siswa di lingkungan masyarakat. Dalam hal ini 

sekolah dan masyarakat mempunyai peran yang sanagat penting dalam proses 

membekali siswa ketrampilan life skill di lingkungan masyarakat. 

Dalam membahas mengenai peningkatan kecakapan hidup tidak terlepas 

dari beberapa aspek yang mempengaruhi yaitu kecakapan Individu, Kecakapan 

Sosial, Kecakapan Akademik dan Kecakapan Vocasioanal. 

1) Kecakapan Individu 

Pengembangan kecakapan individu siswa jurusan IPS di MA Darul Huda 

Sumbermanjing wetan melalui program praktik keagamaan di pengaruhi 

beberapa faktor yaitu; 

a. Kesadaran spiritual 

Pelaksanaan Program praktik keagamaan bersifat religius dengan 

demikian program ini secara tidak angsung meningkatkan spiritualitas 

siswa.baik itu di sadari ataupun tidak disadari oleh siswa. 

b. Kesadaran Potensi diri 

Pengembangan potensi diri di lakukan dengan memilih siswa yang 

mempunyai potensi untuk dapat mengikuti program praktik keagamaan 

dengan di terjunkan langsung di tengah-tengah masyarat. Hal Demikian 

melatih langsung siswa untuk berani tampil di depan masyarakat. 
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c. Pengembangan kecakapan berfikir siswa dalam pelaksanaan program 

praktik keagamaan dilakukan dengan memproses materi yang telah di 

sampaikan oleh guru sebelum pelaksanaan program, selanjutnya siswa 

di tuntut untuk membuat keputusan dengan tepat di tengah-tengah 

masyarakat. 

2) Kecakapan Sosial 

Pengembangan kecakapan sosial siswa tidak terlepas dari kecakapan 

komunikasi dan kecakapan Mengkolaborasi. 

a) Kecakapan Komunikasi 

Peningkatan kecakapan berkomunikasi siswa melalui program praktik 

kegamaan di lakukan langsung dengan masyarakat. siswa di haruskan 

menyapa, dan bersalaman atau berjabat tangan dengan warga 

masyarakat. Disela-sela waktu siswa juga menyempatkan diri 

berbincang dengan warga masyarakat. secara tidak angsung terdapat 

interaksi sosial antara siswa dan masyarakat melalui program praktik 

keagmaan. 

b) Kecakapan Mengkolaborasi 

Kecakapan mengkoaborasi atau kecakapan bekerjasama di akukan 

dengan cara sebelum pelaksanaan siswa teah di bagi tugasnya agar tidak 

tumpang tindih pembagian tugas ketika sudah di lapangan. Selain itu 

siswa juga harus bisa mengatur atau memimpin masyarakat ketika 

kegiatan berangsung. 
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3) Kecakapan Akademik 

Peningkatan kecakapan akdemik sama halnya pengembangan atau 

peningkatan kecakapan berfikir siswa bahwa pengembangan kecakapan 

akademik di lakukan ketika berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di 

dalam kelas. Karena dalam jurusan IPS terdapat banyak tentang interaksi 

sosial perkembangan sosial dan sebagainya, program praktik keagamaan 

ini adalah wadah bagi siswa untuk mempraktikaan apa yang telah ia 

dapatkan di dalam proses belajar mengajar. 

4) Kecakapan Vocasional 

Pengembangan kecakapan vocasional bisanya di lakukan oleh 

sekolah SMK yang di siapkan angsung untuk terjun daam dunia kerja. 

Lain halnya dengan pengembangan Vocasiona siswa MA Daru Huda 

melalui program praktik kegamaan siswa di cetak untuk dapat memberikan 

manfaat di tengah-tengah masyarakat.  

3. Tingkat Ketercapaian Program Praktik Keagamaan Dalam 

Meningkatkan Kecakapan Hidup Siswa Jurusan IPS di MA Darul Huda 

Sumbermanjing Wetan Malang. 

Peserta didik telah memiki kecakapan hidup di tengah-tengah 

masyarakat dan telah di terima oleh masyarakat, selain itu melalui program 

praktik kegamaan peserta didik mengembangkan kecakapan kecakapan 

individu, kecakapan sosial, kecakapan akademik, dan juga kecapan 

vocasional.  
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Akan tetapi dalam peaksaan program praktik kegamaan tidak semua 

siswa dapat mengikuti hanya siswa-siswa yang terpilih saja yang dapat 

mengikuti program praktik kegamaan. hal itu tentu saja membuat kemampuan 

siswa di MA  Darul Huda tidak merata.  Dengan demikian tingkat 

keberhasilan Program Praktik Keagamaan di Madrasah Aliyah Darul Huda 

Sumbermanjing Wetan Malang belum bisa di katakan 100% . 



 
 

99 
 

BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

Pada bab ini, peneliti berusaha untuk menjelaskan dan menjawab apa yang 

sudah peneliti temukan melalui observasi dokumentasi maupun wawancara. 

Berawal dari sini peneliti mencoba untuk mendeskripsikan data-data yang telah 

peneliti temukan di lapangan dan di perkuat dengan teori-teori yang telah ada, 

kemudian di harapkan dapat menemukan sesuatu yang baru dan dapat berguna 

bagi pendidikan di Indonesia dan kehidupan di masyarakat yang akan mendatang. 

Data yang penulis sajikan berdasarkan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi di Madrasah Aliyah Darul Huda Sumbermanjing Wetan Malang dan 

masyarakat sekitar Desa Ringin Kembar dan Desa Sumber Gentong Kecamatan 

Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang, dengan narasumber Kepala Sekolah, 

Guru Pelaksana Program, peserta didik MA Darul Huda yang ikut melaksanakan 

program praktik keagamaan dan juga masyarakat. Sesuai dengan rumusan 

masalah dan tujuan peneliti maka dalam penyajian ini penulis mengklasifikasikan 

menjadi 3 (tiga)  macam pokok bahasan, antara lain ; 

A. Bentuk Perencanaan Program Praktik Keagamaan Dalam Meningkatkan 

Kecakapan Hidup (Life Skill) Di MA Darul Huda Sumbermanjing Wetan, 

Malang. 

Dari hasil analisis data yang diperoleh mengenai implementasi program 

praktik keagamaan dalam meningkatkan kecakapan hidup siswa jurusan IPS di 

MA Darul Huda Sumbermanjing Wetan Malang serta berdasarkan kajian teori 
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tentang hal tersebut, bahwa implementasi adalah suatu program pelaksanaan yang 

di rencanakan dan dilaksanakan agar mencapai tujuan yang diinginkan.
111

 

Program praktik kegamaan adalah program unggulan bagi Madrasah 

Aliyah Darul Huda, yang pelaksanaannya di lakukan di lingkungan masyarakat 

dengan bentuk programnya yaitu : 

1) Petugas Bilal Sholat Jumat, untuk kegiatan ini di laksanakan oleh siswa 

kelas X atau XI IPS. 

2) Pembacaan Sholawat Tahlil dan Istighosah bagi siswa putera. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada hari kamis pukul 19.00 WIB bersama jamaah Putera 

yang berada di masyarakat. 

3) Pembacaan Sholawat, Tahlil dan Istighosah bagi siswa Puteri. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada pukul 14.00 WIB bersama kegiataan pengajian ibu-ibu 

di lingkungan masyarakat. 

Pelaksanaan program praktik kegamaan di latar belakangi oleh beberapa 

faktor yaitu : 

1. Melihat kebutuhan dalam masyarakat bahwa di tengah-tengah masyarakat 

terdapat budaya Tahlil, Sholawat dan Istighosah, dianggap perlu adanya 

pengkaderisasian atau regenerasi yang di cetak oleh masdrasah karena 

banyak anak muda yang telah meninggalkan dan tidak bisa memimpin 

kegiatan tersebut di tengah-tengah masyarakat. 
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2. Lulusan Madrasah Aliyah untuk mencari kerja sedikit sulit  karena 

biasanya perusahaan lebih memilih lulusan SMA ataupun SMK yang di 

anggap lebih mempunyai keterampilan. Selain itu untuk melanjutkan pada 

jenjang kuliah sekolah presentase untuk di terima di perguruan tinggi 

masih kecil dan dalam hal perekonomian keluarga siswa kurang 

mendukung. Maka dari itu Madrasah Aliyah Darul Huda Sumbermanjing 

Wetan Malang memberikan keterampilan pada siswa agar nantinya dapat 

memberikan maanfaat di lingkungan sekitar melalui program praktik 

keagamaan. 

Tujuan di laksanakannya program praktik keagamaan adalah  untuk 

mencetak perserta didik agar di terima langsung dan dapat memberikan maanfaat 

untuk masyarakat sekitar. Selama ini lembaga sekolah dalam mengembangkan 

potensi peserta didik lebih mengedepankan pada kemampuan personal peserta 

didik dan untuk kehidupan individu peserta didik tanpa tanpa memperhatikan 

kemanfaatan untuk lingkungan sekitar peserta didik berada. 

Program Praktik Keagamaan adalah program sekolah yang di tujukan 

langsung atau terjun langsung di tengah-tengah masyarakat sekitar Madrasah 

Aliyah Darul Huda Sumbermanjing Wetan, oleh karena itu program ini harus di 

rencanakan dan di konsep dengan baik oleh Madrasah. 
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Persiapan yang di lakukan oleh Madrasah Aliyah Darul Huda Sumber 

Manjing Wetan Malang sebelum melaksanakan program praktik kegamaan 

melalui beberapa tahapan yaitu : 

1. Melakukan seleksi terhadap semua peserta didik, peserta didik di haruskan 

menghafalkan bacaan-bacaan Tahlil, Istighosah, dan Doa-doa. 

Pelaksanaan seleksi di lakukan di lingungan madrasah. Dalam penilaian 

seleksi tidak hanya kelancaran dalam membaca akan tetapi di lihat juga 

sikap dan perilaku dari peserta didik itu sendiri. Setelah peserta didik 

terpilih maka peserta didik harus siap untuk terjun langsung ke dalam 

masyarakat melaksanakan program praktik keagamaan. 

2. Pihak sekolah membuat surat pemberitahuan yang di tujukan kepada 

masyarakat sekitar. Surat pemberitahuan di sampaikan atau di berikan 

kepada masyarakat satu minggu sebelum pelaksanaan program di 

lakuakan. 

Persiapan pelaksanaan program praktik kegamaan sudah di rencanakan 

dengan baik dibuktikan dengan adanya seleksi peserta didik yang di anggap 

mampu menjalankan program praktik kegamaan dengan baik, pelaksanaan seleksi 

di lakukan di lingkungan Madrasah Aliyah Sumbermanjing Wetan Malang.   

selain itu Madrasah Aliyah Darul Huda Sumbermanjing Wetan juga  menerbitkan 

surat pemberitahuan  kepada pihak takmir masjid. Hal ini di lakukan agar tidak 

terjadi kesalah pahaman antara pihak sekolah dan takmir masjid atau masyarakat 

yang akan di tuju. 
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B. Implementasi Program Praktik Keagamaan Dalam Meningkatkan 

Kecakapan Hidup Siswa Jurusan IPS di MA Darul Huda Sumbermanjing 

Wetan Malang. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengemukakan pengertian life skill 

sebagai keterampilan atau kemampuan untuk dapat beradaptasi dan berperilaku 

positif, yang memungkinkan seseorang mampu menghadapi berbagai tuntutan dan 

tantangan dalam kehidupannya sehari-hari secara efektif.
112

 

Kecakapan hidup pada intinya lebih menekankan pada penguasaan 

kecakapan yang memungkinkan seseorang untuk memperoleh mental yang 

memadai dan kopentensi bagi kelompok remaja dalam menghadapi kelompok 

kehidupan sehari-hari.
113

  

Oleh karena itu dalam rangka mengembangakan kemampuan diri peserta 

didik yang mempunyai mental dan kopetensi yang kuat serta dapat berpartisipasi 

dalam kehidupan bermasyarakat, Madrasah Aliyah Darul Huda Sumbermanjing 

Wetan Malang melaksanakan program praktik keagamaan. 

Implementasi Program Praktik Keagamaan memiliki pengaruh dalam 

membentuk kecakapan hidup siswa di lingkungan masyarakat. Dalam hal ini 

sekolah dan masyarakat mempunyai peran yang sanagat penting dalam proses 

membekali siswa ketrampilan life skill di lingkungan masyarakat. Sinergi antara 

sekolah dan masyarakat sangat di butuhkan untuk mengembangkan potensi dari 

peserta didik. Pendidikan tidak hanya di lakukan di lingkungan sekolah akan 
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tetapi pendidikan juga dapat di lakukan di lingkungan masyarakat. secara tidak 

langsung masyarakat juga ikut andil dalam membentuk perilaku dan potensi 

siswa. 

Dalam membahas mengenai peningkatan kecakapan hidup tidak terlepas 

dari beberapa aspek yang mempengaruhi yaitu kecakapan Individu, Kecakapan 

Sosial, Kecakapan Akademik dan Kecakapan Vocasioanal. 

1. Kecakapan Individu 

Kecakapan Individu (Personal Skill) atau kecakapan untuk  

Pembinaan kesadaran diri ini sering di sebut sebagai pendidikan karakter 

yang pembinaannya harus dilakukan sejak dini dan karakter ini akan 

wujud menjadi perilaku keseharian. Pembinaan kesadran potensi diri ini 

meskipun bersifat individual, namun perlu dikembangkan dalam kerangka 

kebersamaan (sosial) dan didasarkan pada moral alami dan menguasai diri, 

yaitu suatu kemampuan berdialog yang diperlukan oleh seseorang untuk 

dapat mengaktualisasikan jati diri dan menemukan kepribadiannya dengan 

cara mengausai serta merawat raga dan jiwa atau jasmani dan rohani. 

Pengembangan kecakapan individu siswa jurusan IPS di MA Darul Huda 

Sumbermanjing wetan melalui program praktik keagamaan di pengaruhi 

beberapa faktor yaitu; 

a. Kesadaran spiritual 

Secara sosio-antropologis dan psikologis tidak diragukan lagi 

bahwa keyakianan beragama mempunyai fungsi paling efektif untuk 
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mengendalikan kesadaran dan perilaku seseorang.
114

 Melalui Program 

Praktik keagamaan MA Darul Huda berusaha untuk mengembangkan 

akan kesadaran spritual dengan kegiatan pembacaan Tahlil, Bilal, dan 

Doa-doa. 

Pelaksanaan Program praktik keagamaan bersifat religius 

dengan demikian program ini secara tidak langsung meningkatkan 

spiritualitas Pembinaan kesadaran diri ini sering di sebut sebagai 

pendidikan karakter yang pembinaannya harus dilakukan sejak dini dan 

karakter ini akan wujud menjadi perilaku keseharian. Pembinaan 

kesadran potensi diri ini meskipun bersifat individual, namun perlu 

dikembangkan dalam kerangka kebersamaan (sosial) dan didasarkan 

pada moral. siswa dan berpengaruh terhadap perilaku siswa. 

b. Kesadaran Potensi diri 

Pembinaan kesadaran diri ini sering di sebut sebagai pendidikan 

karakter yang pembinaannya harus dilakukan sejak dini dan karakter ini 

akan wujud menjadi perilaku keseharian. Pembinaan kesadran potensi 

diri ini meskipun bersifat individual, namun perlu dikembangkan dalam 

kerangka kebersamaan (sosial) dan didasarkan pada moral. 

Pengembangan potensi diri di lakukan dengan memilih siswa yang 

mempunyai potensi untuk dapat mengikuti program praktik keagamaan 

dengan di terjunkan langsung di tengah-tengah masyarat. Hal Demikian 

melatih langsung siswa untuk berani tampil di depan masyarakat. 
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Dalam pelaksanaan program praktik keagamaan di laksanakan secara 

bersama-sama dengan masyarakat akan tetapi setiap siswa mempunyai 

peran dan tugas masing-masing. 

c. Kecakapan Berfikir  

Islam menggambarkan bahwa salah satu keunggulan potensi 

insaniyah adalah akan untuk berfikir dan mempertimbangkan 

tindakannya secara cerdas. Kesadaran insani yang berupa kecerdasan 

akal ini merupakan anugrah yang tak terhitung nilainya. Alam dan 

seisinya serta kehidupan di dalamnya merupakan amanah Allah yang 

diberikan kepada manusia, disediakan sebagai fasilitas dan menantang 

hidupnya agar mampu menggali ilmu pengetahuan, mengolah dan 

mengambil manfaat, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan 

yang tepat demi meraih kesejahteraan dan mewujudkan  kamaslahatan 

di dalamnya  

Kecakapan berfikir merupakan kecakapan mengembangkan 

rasio akal pikiran. Kecakapan ini meluputi kecakapan menggali 

informasi, mengolah informasi, dan mengambil keputusan secara 

cerdas, serta mampu memecahkan masalah dengan tepat dan baik. 

Pengembangan kecakapan berfikir siswa dalam pelaksanaan 

program praktik keagamaan dilakukan dengan memproses materi yang 

telah di sampaikan oleh guru sebelum pelaksanaan program, 

selanjutnya siswa di tuntut untuk membuat keputusan dengan tepat di 

tengah-tengah masyarakat. selain itu kecakapan berfikir siswa dalam 
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pelaksanaan program praktik keagamaan lebih menekankan pada 

berfikir untuk mengingat bacaan-bacaan dan bagaimana cara siswa 

siswi untuk dapat menyampaikan atau membacakan yang telah di 

hafalkan dengan kata lain mengembangkan daya ingat siswa-siswi. 

2. Kecakapan Sosial 

Secara lebih terperinci berikut ini dikemukakan sejumlah kecakpan 

sosial yang penting dikembangkan dalam proses pembelajaran yaitu 

meliputi kompetensi bekerjasama dalam kelompok, menunjukkan 

tanggung jawab sosial, mengendalikan emosi, dan berinteraksi dalam 

masyarakat dan budaya lokal serta global. Disamping itu adanya 

kecakapan sosial ini siswa dapat meningkatkan potensi fisik serta 

membudayakan sikap sportif, disiplin, kerjasama, dan hidup sehat.
115

 

Pengembangan kecakapan sosial siswa tidak terlepas dari 

kecakapan komunikasi dan kecakapan Mengkolaborasi. 

a. Kecakapan Komunikasi 

Sebagai makhluk sosial yang hidup dalam masyarakat tempat tinggal 

siswa sangat memerlukan kecakapan berkomunikasi baik secara lisan 

maupun secara tulisan.
116

 Dalam realitasnya komunikasi lisan ternyata 

tidak mudah dilakukan. Seringkali orang tidak dapat menerima pendapat 

lawan bicaranya, bukan karena isi atau gagasannya tetapi karena cara 

penyampaiannya yang kurang berkesan. 
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Dalam hal ini diperlukan kemampuan bagaimana memilih kata 

dan cara menyampaikan agar mudah dimengerti oleh lawan bicara. 

Karena komunikasi secara lisan adalah sangat penting, maka perlu 

ditumbuh kembangkan kepada siswa. Lain halnya dengan komunikasi 

secara tertulis. Dalam hal ini diperlukan kecakapan bagai mana cara 

menyampaikan pesan secara tertulis dengan pilihan kalimat, kata-kata, 

tata bahasa dan aturan lainnya agar mudah dipahami orang atau 

pembaca lain.
117

 

Peningkatan kecakapan berkomunikasi siswa melalui program 

praktik kegamaan di lakukan langsung dengan masyarakat. Siswa di 

haruskan menyapa, dan bersalaman atau berjabat tangan dengan warga 

masyarakat. Disela-sela waktu siswa juga menyempatkan diri 

berbincang dan bercengkrama dengan warga masyarakat. Secara tidak 

langsung terdapat interaksi sosial antara siswa dan masyarakat melalui 

program praktik keagamaan.  Pelaksanaan kegiatan program praktik 

keagamaan lebih mengembangkan kecakapan berkomunikasi siswa 

seperti dalam pelaksanaan petugas Bilal Sholat Jumat terdapat 

komunikasi satu arah atau komunikasi yang di sampaikan oleh siswa 

yang melaksanakan atau menjadi petugas bilal kepada para jamaah 

Sholat Jumat. Selain itu dalam kegiatan pembacaan Tahlil, Sholawat, 

serta Doa-doa termasuk ke dalam pengembangan kecakapan 

komunikasi siswa-siswi. Di lauar itu siswa juga di haruskan untuk 
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menjadi pembawa acara dan juga menjadi sambutan-sambutan sebelum 

pelaksanaan kegiatan di mulai.  

b. Kecakapan Bekerjasama 

Bekerja dalam kelompok atau tim merupakan suatu kebutuhan 

yang tidak dapat dielakkan sepanjang manusia hidup. Salah satu hal 

yang diperlukan untuk bekerja dalam kelompok adalah kerjasama. 

Kemampuan bekerjasama perlu dikembangkan agar siswa terbiasa 

memecahkan masalah yang  sifatnya agak kompleks.
118

 Kerjasama yang 

di maksud adalah kerjasama adanya saling pengertian dan membantu 

antar sesama untuk mencapai tujuan yang baik, hal ini agar siswa 

terbiasa dan dapat membangun semangat komunitas yang harmonis. 

Kecakapan bekerja dalam tim dengan empati, bersama teman 

setingkat (teman sejawat), kecakapan bekerjasama ini membuat teman 

sebagai partner kinerja yang terpercaya dan menyenangkan. 

Sejumlah kecakapan sikap yang perlu dilatih siswa agar kelak 

menjadi orang yang dapat bekerjasama dalam tim kerja secara 

menyenangkan yaitu; Bersedia mengambil tanggung jawab dan 

tugasnyanya, Menghargai pekerjaan orang lain, Ringan tangan 

membantu teman yang memerlukan. 

Kecakapan sebagai pemimpin yang berempati merupakan 

hubungan kerjasama antara yunior dan senior (bawahan dan atasan). 

Sejumlah kecakapan yang perlu dilatih kepada siswa agar dapat 
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menjadi pimpinan tim kerja yang menyenangkan; Kecakapan 

membimbing yunior (bawahan), Kecakapan memperhatikan kesulitan 

yang dialami dengan penuh empati, Kecakapan menyelesaikan konflik 

secara bijak. 

Pengembangan Kecakapan mengkoaborasi atau kecakapan 

bekerjasama dalam pelaksanaan program praktik keagamaan di lakukan 

dengan cara pembagian tugas antar siswa.  Hal itu di lakukan agar 

kegiatan berlangsung dengan baik serta agar semua siswa ikut andil 

dalam pelaksanaan program praktik keagamaan. Selain itu siswa juga 

harus bisa mengatur atau memimpin masyarakat ketika kegiatan 

berangsung. 

Kecakapan bekerja dalam tim di kembangkan melalui program 

praktik kegamaan dengan bekerjasama antar siswa-siswi sebagai 

partner kerja atau partner yang bertugas melaksanakan program praktik 

keagamaan. Selain itu kecakapan kerjasama sebagai pemimpin juga 

dikembangakan siswa siswi melalui program praktik keagamaan 

dengan adanya siswa yang akan menjadi pemimpin dalam sebuah 

majelis di lingkungan masyarakat. 

3. Kecakapan Akademik 

Kecakapan akademik seringkali disebut juga kecakapan intelektual 

atau kemampuan berfikir ilmiah yang pada dasarnya merupakan 

pengembangan dari kecakapan berfikir secara umum.
119

 Kecakapan 
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 Ibid.. 
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akademik lebih mengarah kepada kegiatan yang bersifat akdemik. Oleh 

sebab itu kecakapan ini lebih cocok dikembangkan pada jenjang 

pendidikan tingkat atas (SMA/MA/SMK). 

Peningkatan kecakapan akdemik dalam program praktik 

keagamaan sama halnya pengembangan atau peningkatan kecakapan 

berfikir siswa bahwa pengembangan kecakapan akademik di lakukan 

ketika berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Karena 

dalam jurusan IPS terdapat banyak materi tentang interaksi sosial 

perkembangan sosial dan sebagainya, program praktik keagamaan ini 

adalah wadah bagi siswa untuk mempraktikaan apa yang telah ia dapatkan 

di dalam proses belajar mengajar. 

4. Kecakapan Vocasional 

Kecakapan vocasional disini adalah bidang kejuruan /ketrampilan 

yang meliputi ketrampilan fungsional, keterampilan bermata pencaharian 

seperti menjahit, bertani, berternak, otomotif; keterampilan bekerja ; 

Kewirausahaan;dan keterampilan menguasai teknologi informasi dan 

komunikasi. 

Pengembangan kecakapan vocasional bisanya di lakukan oleh 

sekolah SMK yang di siapkan angsung untuk terjun dalam dunia kerja. 

Lain halnya dengan pengembangan Vocasiona siswa MA Daru Huda 

melalui program praktik kegamaan siswa di cetak untuk dapat memberikan 

manfaat di tengah-tengah masyarakat.  
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C.  Tingkat Ketercapaian Program Praktik Keagamaan Dalam 

Meningkatkan Kecakapan Hidup Siswa Jurusan IPS di MA Darul Huda 

Sumbermanjing Wetan Malang. 

Tingkat ketercapaian implementasi program praktik keagamaan dalam 

meningkatkan kecakapan hidup siswa jurusan IPS di MA Darul Huda 

Sumbermanjing Wetan Malang adalah: 

1. Dari data yang diperoleh dapat di simpulkan bahwa program praktik 

kegamaan yang selama satu tengah tahun telah di laksanakan oleh siswa 

siswi Madrasah Aliyah Darul Huda Malang sudah di rasa berhasil dalam 

meningkatkan kecakapan individu, kecakapan sosial, kecakapan akademik 

dan kecakapan vocasional. Kecakapan Individu; Kemampuan pribadi yang 

di miliki oleh setiap individu siswa. Siswa telah mempunayi kesadaran 

spiritual dengan di buktikan ketaatan dalam beribadah dan ketakwaan dalam 

mengemban amanat sebagai makhluk sosil. Selain itu siswa juga telah 

mempunyai kesadaran akan potensi dirinya tahu akan kelebihan dan 

kekurangannya, percaya diri dan bertindak tepat dan proporsional seperti 

apa yang telah di jalankan dalam program praktik keagamaan. Kecakapan 

Sosial; Kecakapan yang di miliki oleh siswa yang bersifat sosial. Contohnya 

kecakapan komunikasi; kecakapan mendengarkan, kecakapan berbicara, 

kecakapan membaca dalam pelaksanaan program praktik keagamaan siswa 

di tuntut untuk menjalankan kecakapan komunikasi sehingka kemampuan 

akan komunikasi siswa  lebih baik lagi. Selanjutnya yaitu kecakapan 

mengkolaborasi atau bekerjasama, kemampuan siswa dalam hal bekerja 
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sama lebih baik karena dalam program praktik keagamaan siswa di tuntut 

untuk bekerjasama antara satu dengan yang lain agar berjalan sukses. 

2. Banyak Masyarakat yang  menyambut dengan baik dan bahkan meminta 

untuk lebih sering melaksanakan program praktik keagamaan di lingkungan 

masyarakat. Akan tetapi dalam peaksaan program praktik kegamaan tidak 

semua siswa dapat mengikuti, hanya siswa-siswi yang terpilih saja yang 

dapat mengikuti program praktik kegamaan. hal itu tentu saja membuat 

kemampuan siswa di Madrasah Aliyah Darul Huda tidak merata.  Dengan 

demikian tingkat keberhasilan Program Praktik Keagamaan di Madrasah 

Aliyah Darul Huda Sumbermanjing Wetan Malang belum bisa di katakan 

100%. Hal ini bisa menjadi bahan koreksi dan evaluasi bagi Madrasah 

Aliyah Darul Huda Malang dalam mengembangakan kecakapan hidup 

siswa-siswi di Madrasah Aliyah Sumbermanjing Wetan Malang. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari analisis data yang diperoleh tentang implementasi 

program praktik keagamaan dalam meningkatkan kecakapan hidup siswa jurusan 

IPS di MA Darul Huda Sumbermanjing Wetan Malang serta berdasarkan kajian 

teori maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Program praktik keagamaan adalah program yang pelaksanaannya di 

lakukan di lingkungan masyarakat dengan bentuk programnya yang pertama 

yaitu petugas bilal Sholat Jumat, untuk kegiatan ini di laksanakan oleh siswa 

kelas X atau XI IPS. Kedua Pembacaan Sholawat Tahlil dan Istighosah bagi 

siswa putera. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari kamis pukul 19.00 WIB 

bersama jamaah Putera yang berada di masyarakat. dan yang terakhir yaitu 

Pembacaan Sholawat, Tahlil dan Istighosah bagi siswa Puteri. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada pukul 14.00 WIB bersama kegiataan pengajian ibu-ibu di 

lingkungan masyarakat. Persiapan yang di lakukan oleh Madrasah Aliyah 

Darul Huda Sumber Manjing Wetan Malang sebelum melaksanakan 

program praktik kegamaan adalah (1) Menyeleksi peserta didik yang akan 

mengikuti program praktik keagamaan, kemudian (2) Sebelum pelaksanaan 

program pihak sekolah membuat surat pemberitahuan kepada desa atau 

masyarakat yang akan di laksanakan program praktik keagamaan. 

2. Pelaksanaan Program Praktik Keagamaan Dalam Meningkatkan Kecakapan 

Hidup Siswa Jurusan IPS di MA Darul Huda Sumbermanjing Wetan 
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Malang di lakuakan dengan beberapa aspek yaitu Kecakapan Individu yang 

mencakup siswa mempunyai kesadaran spiritual, Kesadaran potensi diri dan 

juga kecakapan berfikir. Kemudian dikembangakan kecakapan Sosial siswa 

yaitu kecakapan berkomunikasi dan kecakapan bekerjasama. Selanjutnya 

pengembangan di lakukan dengan kecakapan Akademik dan juga kecakapan 

vokasional.  

3. Tingkat Ketercapaian Program Praktik Keagamaan Dalam Meningkatkan 

Kecakapan Hidup Siswa Jurusan IPS di MA Darul Huda Sumbermanjing 

Wetan Malang sudah di rasa  berhasil dalam meningkatkan kecakapan 

individu, kecakapan sosial, kecakapan akademik dan kecakapan vocasional 

dengan di buktikan banyaknya siswa telah mempunayi kesadaran spiritual 

dengan di buktikan ketaatan dalam beribadah dan ketakwaan dalam 

mengemban amanat sebagai makhluk sosil. Selain itu siswa juga telah 

mempunyai kesadaran akan potensi dirinya tahu akan kelebihan dan 

kekurangannya, percaya diri dan bertindak tepat dan proporsional seperti 

apa yang telah di jalankan dalam program praktik keagamaan.  Siswa juga 

telah memiliki kecakapan komunikasi yang baik dan juga kecakapan 

bekerjasma dengan baik. Selain itu masyarakat juga menyambut baik dan 

bahkan meminta untuk lebih sering melaksanakan program praktik 

keagamaan di lingkungan masyarakat. Akan tetapi dalam peaksaan program 

praktik kegamaan tidak semua siswa dapat mengikuti, hanya siswa-siswi 

yang terpilih saja yang dapat mengikuti program praktik kegamaan. hal itu 

tentu saja membuat kemampuan siswa di MA  Darul Huda tidak merata.   
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B. Saran   

Dari data dan analisis penulis ingin memberikan saran yang mungkin dapat 

menjadikan masukan dan bahan pertimbangan bagi Madrasah Aliyah Darul Huda 

terkait pelaksanaan program praktik keagamaan. saran tersebut antara lain : 

1. Bagi Sekolah 

Pelaksanaan program praktik keagamaan telah berjalan dengan baik serta 

telah di apresiasi oleh warga masyarakat. Diharapkan kepada pihak 

sekolah untuk lebih meningkatkan program praktik kegamaan dan 

membenahi kekurangan-kekurangan terutama dari sektor administrasi agar 

di kelola dengan baik. Memberikan kesempatan kepada pesrta didik lain 

yang belum pernah ikut melaksanakan program praktik keagamaan 

2. Bagi Peserta didik 

Diharapkan kepada peserta didik yang telah di tunjuk ikut untuk 

melaksanakan program praktik keagamaan agar mengikuti dengan baik 

tidak bermalas-malasan karena di laksanakan di luar jam belajar mengajar. 

3. Bagi Masyarakat 

Diharapkan masyarakat mendukung dan bekerja sama dengan sekolah 

terkait program program yang di laksanakan sekolah akan lebih baik jika 

warga masyarakat menyekolahkan anaknya di Madrasah Aliyah Darul 

Huda Sumbermanjing Wetan Malang. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara dengan 

Kepala Sekolah 

1. Bagaimana pelaksanaan program praktik 

keagamaan sekolah? 

2. Latar belakang diadakannya program praktik 

keagamaan? 

3. Apa tujuan diadakannya program praktik 

kegamaan? 

4. Persiapan apa yang di lakukan sebelum 

melaksanakan program? 

5. Bagaimana tingkat keberhasilan dari program 

praktik keagamaan 

 

 

Wawancara dengan 

guru pendamping 

pelaksana Program 

 

1. Bagaimana cara anda meningkatkan kesadaran 

spiritual siswa melalui program praktik 

keagamaan? 

2. Bagaimana cara anda menumbuhkan kesadaran 

akan potensi siswa melalui program praktik 

keagamaan? 

3. Bagaimana cara anda meningkatkan kecakapan 

berfikir siswa melalui program praktik 

keagamaan?    

4. Bagaimana cara anda meningkatkan kecakapan 

komunikasi siswa melalui program praktik 

keagamaan?   

5. Bagaimana cara anda meningkatkan kecakapan 

bekerjasama siswa melalui program praktik 

kegamaan? 

6. Bagaimana siswa miningkatkan keterampilan 

akademik melalui program praktik kegamaan? 

7. Bagaimana siswa meningkatkan keterampilan 

Vocasional melalui program? 

8. Bagaimana tingkat keberhasilan program praktik 

keagamaan? 

 

Wawancara dengan 

Siswa 

1. Persiapan apa saja yang harus di lakukan sebelum 

melaksanakan program praktik keagamaan? 

2. Manfaat apa saja yang telah di rasakan selama ini 

seteah mengikuti program praktik keagamaan? 

 

Wawancara dengan 

Warga Masyarakat 

1. Bagaimana tanggapan warga masyarakat 

mengenai program praktik keagamaan? 

 



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Wawancara Kepala Sekolah 

Nama Informan :Bapak Muhammad Nuri. S.Pd,i 

Hari/Tanggal : Jumat, 20 April 2018 

Pukul              : 08.00-09.00 WIB 

1) Latar belakang diadakannya program praktik keagamaan? 

Latar belakang di adakannya program praktik keagamaan sebenarnya 

sangat banyak. Hal-hal yang melatar belakangi diadakannya program 

keagamaan ini salah satunya yaitu kita melihat dari kebutuhan masyarat, 

kita ini kan di desa dan terdapat budaya-budaya berupa Tahlil Istighosah 

dan sebagainya. selama ini kan yang memimpin itu selalu orang tua, kita 

ingin mencetak kaderisasi di situ siswa yang ketika sudah lulus nanti 

bahkan sebelum lulus sudah siap terjun ke masyarakat. 

2) Bagaimana pelaksanaan program praktik keagamaan sekolah? 

Program praktik keagamaan ini adalah program unggulan bagi Madrasah 

Aliyah Darul Huda. Program ini di laksanakan di lingkungan masyarakat, 

bentuk programnya yaitu memimpin Tahlil di masyarakat memimpin 

Istighosah dan juga menjadi Bilal di hari Jumat. Untuk waktu 

pelaksanaannya yaitu pada kamis sore untuk putera dan hari jumat 

sebagai bilal pada saat sholat jumat, dan untuk puteri pada hari jumat 

sore 

3) Apa tujuan diadakannya program praktik kegamaan?  

Bahwa tujuan dari pelaksanaan program praktik keagamaan adalah untuk 

mencetak peserta didik agar di terima langsung dan memberikan manfaat 

untuk masyarakat sekitar 

4) Persiapan apa yang di lakukan sebelum melaksanakan program 

praktik keagamaan? 

Program  praktik keagamaan ini kan kita langsung turun ke lapangan di 

tengah-tengah masyarakat jadi kita harus mempersiapkan terlebih dahulu 

peserta didik. Jadi peserta didik kita wajibkan untuk menghafalkan 

bacaan-bacaan Tahlil, Istighosah, Bilal, dan  Doa-doa. Nah kemudian 

nantinya kita tes dulu di lingkungan madrasah kalau dia (siswa) sudah 

bisa baru nanti kita bawa dia untuk ikut pelaksanaan program praktik 

keagamaan. 



 
 

 
 

Bahwa sebelum di adakannya program praktik keagamaan ini kita dari 

pihak sekolah telah mengirimkan surat kepada Takmir Masjid atau tokoh 

masyarat satu minggu sebelum pelaksanaan program berlangsung, surat 

ini di kirimkan langsung oleh siswa kepada Takmir masjid 

 

5) Bagaimana tingkat keberhasilan dari program praktik keagamaan?  

Setelah satu setengah tahun program praktik keagamaan ini berjalan saya 

rasa sudah cukup berhasil dalam meningkatkan kemampuan siswa, baik 

itu kecakapan individu, kecakapan sosial, kecakapan akademik maupun 

kecakapan vocasional. Masyarakat pun menyambut kegiatan program 

praktik kegamaan ini dengan baik, bahkan banyak desa atau masyarakat 

yang meminta ke saya untuk sering melakukan kegiatan program praktik 

keagaman di daerahnya secara terus menerus, tapi kan kami tidak bisa 

sudah ada jadwal yang berpindah-pindah tidak menetap di satu daerah, 

selain itu masyarakat sudah percaya kepada MA darul huda dengan di 

buktikan sekarang ada kenaikan jumlah siswa selama satu tahun ini mas, 

dulu sebelum saya jadi kepala sekolah jumlah kelas hanya satu rombel 

dan jumlahnya hanya sekitar 50an siswa, setelah saya jadi kepala sekolah 

dan mengadakan program praktik keagamaan ini alhamdulillah jumlah 

siswa sekarang sudah 90 an. 

 

Wawancara dengan guru 

Nama Informan : Ibu Umi Farida S.Pd 

Hari/Tanggal : Jumat, 20 April 2018 

Pukul              : 09.00-10.00 WIB 

1. Bagaimana cara anda meningkatkan kesadaran spiritual siswa 

melalui program praktik keagamaan? 

 “ ya ini kan program keagamaan mas jadi secara tidak langsung pasti 

program ini telah meningkatkan spiritualitas siswa contohnya ketika jadi 

bilal pasti dia akan datang ke masjid lebih dahulu dan duduk paling 

depan. 

2. Bagaimana cara anda menumbuhkan kesadaran akan potensi siswa 

melalui program praktik keagamaan?  

untukmasalah pengembangan potensi diri siswa, sebelum kita 

melaksanakan program ini kita telah menyeleksi dari seluruh siswa dan 

kita pilih beberapa yang kita annggap mampu untuk melaksanakan 

program ini yang nantinya langsung terjun ke masyarakat. Nah inikan kita 



 
 

 
 

mengembangkan potensi yang telah ada untuk di praktikan langsung di 

tengah-tengah masyarakat, karena tidak semua mempunyai mental 

kepercayaan diri tampil di depan masyarakat. jadi melalui program ppk 

ini siswa saya rasa bertambah lebih percaya diri dan mempunyai mental 

untuk berbicara di depan umum.    

3. Bagaimana cara anda meningkatkan kecakapan berfikir siswa 

melalui program praktik keagamaan?    

Dalam pengembangan kecakapan berfikir biasanya di lakukan di dalam 

kelas bentuknya KBM mas, kalo program praktik keagamaan di sini 

sifatnya pelaksanaan langsung, tapi bukan tidak mungkin melalui 

program ini kemampuan berfikir anak akan lebih meningkat, selama ini 

kemampuan berfikir siswa yang mengikuti program praktik keagamaan 

lebih baik daripada siswa yang tidak mengikutinya. Selain itu anak pasti 

akan berfikir cara bersikap dan apa yang harus di lakukan di tengah-

tengah masyarakat. Siswa juga akan mendapatkan yang namanya ilmu 

kehidupan di masyarakat. 

4. Bagaimana cara anda meningkatkan kecakapan komunikasi siswa 

melalui program praktik keagamaan?   

Kalo mengenai pengembangan kecakapan sosial, ini kan program sosial 

juga sebenarnya dengan turun langsung melakukan kegiatan di 

masyarakat yang di lakukan oleh siswa jurusan IPS, hanya saja bentuk 

kegiataannya bersifat keagamaan. Jadi kegiatan ini pasti akan 

meningkatkan kecakapan sosial siswa. Contohnya saja ya mas dalam 

kegiatan memimpin tahlil, itu kan pelaksanaannya di rumah warga jadi 

siswa yang hadir kita wajibkan untuk salam menyapa warga yang telah 

hadir terlebih dahulu 

5. Bagaimana cara anda meningkatkan kecakapan bekerjasama siswa 

melalui program praktik kegamaan? 

Dalam pelaksanaan PPK ini kita mewajibkan anak untuk saling bekerja 

sama dan sudah ada pembagian tugas di antara siswa contohnya dalam 

acara nanti ada yang membuka acara ada yang membacakan atau 

memimpin ada juga yang nantinya bagian penutup atau doa, ini kan 

bagian dari kerjasama siswa  

6. Bagaimana siswa miningkatkan keterampilan akademik melalui 

program praktik kegamaan? 

Saya rasa pertanyaan ini hampir sama dengan yang tadi mengenai 

kecakpan berfikir. Jawabannya juga hampir sama ya mas, kalo kecakapan 

akademik itu di kembangkan dalam proses belajar mengajar, kalo 

program ini kan praktik langsung juga bisa di bilang implementasi dari 

apa yang mereka dapatkan di dalam proses belajar mengajar. Contohnya 



 
 

 
 

kan anak-anak di dalam kelas belajar mengenai interaksi sosial dan 

sebagainya, nah di program praktik keagamaan ini anak-anak dituntut 

untuk mempraktikan langsung bagaimana interaksi sosial,bagaimana 

bertingkah laku, dan bagaimana berkomunikasi yang baik itu. 

7. Bagaimana siswa meningkatkan keterampilan Vocasional melalui 

program? 

kita tujuan awal mengadakan program ini bukan untuk membekali siswa 

untuk mencari kerja akan tetapi membekali siswa untuk lebih bermanfaat 

di dalam lingkungan masyarakat 

8. Bagaimana tingkat keberhasilan program praktik keagamaan? 

Anak-anak sekarang sudah di minta oleh masyarakat sekitar tempat 

tinggalnya untuk memimpin sebuah majelis dzikir, tahlil dan pengajian 

ibu-ibu di luar program praktik kegamaan 

Wawancara dengan siswa 

Hari/Tanggal : Jumat, 20 April 2018 

Pukul              : 09.00-10.00 WIB 

 

1. Persiapan apa saja yang harus di lakukan sebelum melaksanakan 

program praktik keagamaan? 

ya sebelum melaksanakan program kita harus mempersiapkan mental, 

selain itu kita dari awal sudah di wajibkan oleh guru untuk menghafal 

bacaan-bacaan yang harus di hafalkan. Jadi semua siswa harus hafal 

nanti di tes dulu sebelum melaksanakan programnya. 

2. Manfaat apa saja yang telah di rasakan selama ini seteah mengikuti 

program praktik keagamaan? 

Ahamduillah kita telah di terima oleh masyarakat bahkan kadang kita di 

undang meskipun tidak terjadwal. Kita kan tempatnya ini berbeda-beda 

jadi ketikaada rutinitas di desa biasanya kami di tunjuk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Wawancara dengan Masyarakat 

 

Nama Informan : Bapak Saiful 

Hari/Tanggal : Jumat, 20 April 2018 

Pukul              : 12.45 -13.00 WIB 

 

1. Bagaimana tanggapan warga masyarakat mengenai program praktik 

keagamaan? 

Syukur Alhamdulillah kami berterimaksih kepada MA Darul Huda telah 

melaksanakan program semacam ini, masyarakat sangat senang dengan 

adanya program ini mas karena selain melatih siswa juga melestarikan 

kebudayaan, banyak orang tua masyarakat di sini yang kagum anak kecil 

kok udah bisa memimpin Tahlil dan Istighosah di Masyarakat di saat 

anak-anak seusianya senang untuk bermain jalan-jalan keluar dan jarang 

ikut kegiatan-kegiatan di masyarakat. 

 

Nama Informan : Bapak Muhammad Hashim 

Hari/Tanggal : Jumat, 27 April 2018 

Pukul              : 12.40 - 12.45 WIB 

 

2. Bagaimana tanggapan warga masyarakat mengenai program praktik 

keagamaan? 

Masyarakat menyambut baik dengan adanya program praktik keagamaan 

ini tentunya masyarakat sangat senang, dulu yang memimpin jamaah 

tahlil, pengajian, dan bilal itu biasanya orang tua-tua sekarang anak 

muda sudah bisa, jadikan ada generasi penerus agar kebudayaan ini tidak 

hilang karena tidak ada penerusnya yang bisa, selain itu saya rasa 

program ini mendidik anak agar mudah bersosialisasi di lingkungan 

masyarakat, membekali norma-norma maupun agama, sekarangkan 

banyak sekali anak muda yang mabuk-mabukan, membunuh, berhubungan 

badan, itu kan karena mereka tidak di didik norma-norma agama. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Nama Informan : Ibu Hj Riwayati 

Hari/Tanggal : Jumat, 27 April 2018 

Pukul              : 15.35 - 15.43 WIB 

1. Bagaimana tanggapan warga masyarakat mengenai program praktik 

keagamaan? 

 

Masyarakat sangat antusis karena mereka (siswa-siswi) di didik untuk 

menjadi pimpinan di masa depannya ,menjadi generasi bagi ibu ibu yang 

waktunya akan di gantikan. Jadi anak-anak MA Darul huda ini 

merupakan calon pimpinan  jamaah-jamaah terutama di lingkungan 

masyarakat sekitarnya yang mana mereka hidup di tengah-tengah 

masyarakat dan tidak akan lepas dari masyarakat, selain itu mereka bisa 

berinteraksi dan bergaul dengan masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TRANSKIP OBSERVASI 

Tanggal Pengamatan  : 19 April 2018 

Jam    : 19.00-20.00 WIB 

Lokasi    : Desa Ringin Kembar (Kediaman Bpk Idrus)  

Kegiatan yang di observasi : Pelaksanaan Program Praktik Keagamaan Siswa  

 

Transkip Observasi 

Dari hasil observasi peneliti pada tanggal 19 April terletak di Desa Ringin 

Kembar lokasi di Barat Daya MA Darul Huda dengan jarak kurang lebih 1 KM. 

Pelaksanaan kegiatan berlangsung seteh Sholat Isya di kediaman Bapak Idrus. 

Peneliti langsung ke rumah bapak Idrus di dampingi oleh siswa-siswa dan guru 

yang akan melaksanakan program praktik keagamaan. Ucapan salam di lontarkan 

ketika akan memasuki rumah dan di sambut salam oleh warga yang telah hadir 

kemudian bersalam-salaman kepada seluruh warga yang telah hadir. Tanpa 

menunggu lama acara di mulai dan langsung di buka oleh siswa sebagai pembawa 

acara kemudian sambutan-sambutan dari perwakilan tuan rumah dan dari MA 

Darul Huda. Dilanjut pembacaan Yasin, Tahlil dan Sholat oleh siswa-siswa MA 

Darul Huda di iringi oleh warga masyarakat Ringin Kembar. Setelah acara selesai 

kemudian acara ramah tamah dengan warga masyarat desa Ringin Kembar. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Tanggal Pengamatan  : 20 April 2018 

Jam    : 11.30-12.15 WIB 

Lokasi    : Masjid Desa Ringin Kembar 

Kegiatan yang diobserasi : Bilal Sholat Jumat bagi Siswa MA Darul Huda 

 Pada Hari Jumat tanggal 20 April Peneiti mengamati kegiatan Pelaksanaan 

Program Praktik Keagamaan dalam bentuk Bilal Shoat Jumat. Pelaksanaan di 

Masjid Desa Ringin Kembar. Untuk yang bertugas menjadi Muadzin yaitu M 

Ridhoi dan Bialal Luthfi Maulani. Peneliti mengamati jalannya pelaksanaan sholat 

jumat dengan baik. 

Tanggal Pengamatan  : 20 April 2018 

Jam    : 14.00-15.30 WIB 

Lokasi    :  Desa Ringin Kembar (Rumah Ibu Siti) 

Kegiatan yang diobserasi : Pelaksanaan Program Praktik Keagamaan Siswi  

Pelaksanaan Program Praktik Keagamaan di laksanakan di Desa Ringin 

Kembar tepatnya di rumah Ibu Siti. Setelah pelaksanaan Sholat Jumat peneliti 

menunggu datangnya siswi puteri di Masjid Desa Ringin Kembar yang akan 

melaksanaan program praktik keagamaan. Setelah siswi puteri datang bersama 

dengan bu guru yang mendampingi peneliti berangkat bersama menuju rumah bu 

Siti untuk melaksanaan program praktik keagamaan. Acara di mulai pukul 14.00 

WIB dan langsung di persilahkan oleh tuan rumah untuk membuka dan 

membimbing jalannya acara. Acara di buka dengan sambutan-sambutan dan di 

lanjutkan bacaan Surat Yasin dan Tahlil serta Sholat dan di tutup dengan doa oleh 

Siswa Puteri yang bertugas. 



 
 

 
 

Tanggal Pengamatan  : 26 April 2018 

Jam    : 19.00-20.00 WIB 

Lokasi    : Desa Sumber Gentong (Rumah Bpk Muhammad)  

Kegiatan yang di observasi : Pelaksanaan Program Praktik Keagamaan Siswa  

 

Pada tanggal 26 April 2018 hari Kamis jadwal kegiatan di laksanakan 

di desa Sumber Gentong yang letaknya tidak terlalu jauh dari MA Darul 

Huda Sumbermanjing Wetan. Kegiatan di laksanakan pada pukul 19.00 WIB 

bertempat di rumah warga. Sebelum kegiatan pelaksanaan siwa yang bertugas 

dan guru pendamping berkumpul terlebih dahulu kemudian menuju lokasi 

pelaksaan bersama sama. Pelaksaanaan program di lakukan oleh siswa kelas 

X dan kelas XI Jurusan IPS. 

Sebelum pukul 19.00 WIB rombongan siswa menuju ke tempat di 

laksanakannya program praktik keagamaan. Sesampainya di tempat 

pelaksanaan siswa menyalami warga yang telah hadir terlebih dahulu. Sambil 

menunggu warga yang belum hadir siswa sedikit bercengkrama dengan warga 

yang telah hadir. Setelah semuanya hadir acara di buka dan di lanjutkan 

dengan bacaan sholawat, tahlil dan istighosah yang di pimpin langsung oleh 

siswa MA Darul Huda.  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Tanggal Pengamatan  : 27 April 2018 

Jam    : 11.30-12.20 WIB 

Lokasi    : Masjid Desa Sumber Gentong 

Kegiatan yang diobserasi : Bilal Sholat Jumat bagi Siswa MA Darul Huda 

Observasi di lanjutkan siang harinya yaitu ketika pelaksanaan sholat Jumat 

berlangsung di Desa Sumber Gentong. Ketika peneliti datang ke Masjid sudah ada 

siswa-siswa yang duduk di barisan depan bersiap untuk melaksanakan tugas 

menjadi muadzin dan bilal sholat Juamat. Terdapat 4 siswa akan tetapi yang 

bertugas hanya dua yaitu M Hamzah Sebagai Muadzin dan M. Roidos Solihin 

bertugas sebagai Bialal.  

Jam 11.30 waktu menunjukan akan segera di mualai pelaksanaan sholat 

Jumat di awali dengan berkumandangnya Azan oleh M Hamzah kemudian di 

lanjutkan bacaan-bacaan bilal oleh M.Roidos Sholih di depan jamaah dengan 

berdiri tegap. 

 

Tanggal Pengamatan  : 20 April 2018 

Jam    : 14.00-15.30 WIB 

Lokasi    :  Desa Ringin Kembar (Rumah Ibu Tiama) 

Kegiatan yang diobserasi : Pelaksanaan Program Praktik Keagamaan Siswi  

Setelah selesai mengamati prlaksanaan bilal sholat Jumat yang di lakukan 

oleh siswa putera. Peneliti di ajak oleh kepala sekolah ke kediaman beliau untuk 

menunggu pelaksanaan program praktik keagamaan bagi siswa puteri yang akan 

di aksanakan pada pukul 14.00. peneliti di hidangkan kopi hitam manis sambil 



 
 

 
 

berbincang-bincang terkait pelaksanaan program praktik keagamaan di MA Darul 

Huda. 

Waktu sudah menunjukan pukul 14.00 WIB dan peneliti di persilahkan 

hadir di rumah Ibu Tiama tempat ayang akan di laksanakan program praktik 

keagamaan. peneliti datang ke rumah Ibu Tiama dengan lima siswi puteri  yang 

akan bertugas sebagai pemimpin Majelis pengaian ibu-ibu. Ketika peneliti masuk 

ke dalam rumah beserta siswa-siswa di sambut dengan ramah dan bersalam-

salaman dengan warga yang telah hadir terlebih dahulu. Sambil menunggu siswa-

siswa bercengkrama dengan warga dengan sedikit berbincang-bincang. Setelah di 

rasa semua hadir acara di buka oleh perwakilan keluarga kemudian di serahkan 

kepada siswa puteri MA Darul Huda untuk memimpin jalannya acara 

berlangsung. Secara bergantian siswi-siswi melaksanaakan program praktik 

keagamaan dengan baik tanpa ada kesalahan sedikitpun. Setelah selesai acara 

seperti biasa di desa-desa acara makan bersama dengan siswa dan ibu-ibu desa 

sumbergentong kembali siswa sedikit bercengkrama dengan ibu-ibu pengajian.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

DOKUMENTASI 

 

Gambar 1 : Wawancara Bapak H Muhammad Nuri S.PdI 

 

Gambar 2 : Wawancara dengan Ibu  Umi Farida S.Pd 



 
 

 
 

 

Gambar 3 : Wawancara dengan Bapak Muhammad Hasyim dan Siswa Putera 

 

Gambar 4 : Wawancara dengan Ibu Hj Riwayati 

 

Gambar 5 : Wawancara Dengan Siswi Puteri 



 
 

 
 

 

Gambar 6 : Pelaksanaan PPK Bilal    

                               

 

Gambar 7 : Pelaksanaan PPK Muadzin 

 

Gambar 8 : Pelaksanaan PPK Puteri 



 
 

 
 

 

Gambar 9 : Ibu Umi Mufida Mendampingi PPK 

 

Gambar 10 : Bersalaman dengan Warga      

 

Gambar 11 : Suasana di luar pelaksanaan PPK 
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